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PARI 1 
— GAUN PENGANTIN — 


kkkkkkekk 


"Woowww, Ryannaaaa!" 
"Kau sungguh bagus memakai iniii!" 
"Aku tidak percaya sama sekali ini sangat indah!" 


Andai saja, kedua tangannya tengah tidak memegangi gaun 
pengantin panjang putih yang dikenakannya, maka mulut sang 


kakak sepupu pasti sudah dibekap. 


Ryanna hanya bisa menunjukkan rasa tidak suka akan 
seruan bersemangat yang Erenna Harrison dengan delikan. 


Walau, sang kakak sepupu tidak akan terpengaruh. 


"Hei, Adikku Sayang! Percayalah padaku, kau sangat 


cantik dengan gaun ini." 


Ryanna tambah memelotot. "Aku tidak akan peduli, apa 
aku terlihat cantik atau jelek." 


"Hahaha. Jangan begitu, Sayang. Kau harus percaya diri. 


Kau sungguh cantik." 


Ryanna menggeleng seraya mengembuskan napas panjang 
guna tak menambah rasa jengkel dirinya. Namun, kurang 


berhasil. Ia bukan tipe mudah mengontrol kekesalan. 


"Hei, jangan marah, Adikku. Kau harus tersenyum 


memakai gaun buatanku." 


Tawa Erenna masih membahana. Walaupun, sang kakak 
sepupu tak membalas ucapannya lagi. Seperti ingin 


menghindari perdebatan. 


Ryanna berupaya tidak melibatkan perasaan pribadi dalam 
menyikapi antusiasme sang kakak. Ryana mencoba 


menempatkan diri di posisi Erenna Harrison. 


Sebagai desainer, kakak sepupunya pasti akan bangga 
dengan hasil karya sebuah gaun pengantin 
jenis ball gown yang sudah dikerjakan hampir dua bulan. 


Ryanna pun akan menunjukkan penilaian obyektif 


mengesankan. Ia nyaman memakai gaun buatan Erenna 


Harrison. Sangat pas di tubuhnya. Walau, bisa dikatakan 


panjang. 


Namun, Ryanna tidak akan mengeluarkan kalimat pujian. 
Jika sampai dilontarkannya, maka sama saja tak ada 


kesempatan untuk berkelid dari hari paling tidak ia sukai. 


Benar, hari pernikahannya dengan Traver Foster. Momen 


yang enggan untuk Ryanna realisasikan dalam waktu dekat. 


Jika tak ada masalah akan gaun pengantin yang dipesan, 


sangatlah memungkinkan tanggal pernikahan akan dipercepat. 


Memikirkannya saja sudah membuat kepala Ryanna 
berdenyut. Akan mengacaukan juga suasana hatinya. Tidak 


ada rasa senang. 


Mood Ryanna bahkan sudah buruk, ketika berada dalam 
perjalanan ke butik kakak sepupunya. Ia sempat memiliki 
keinginan untuk tidak datang. Tapi, Erenna pasti akan marah 


dan mengomelinya. 
"Ada apa denganmu, Adikku?" 


Ryanna merutuk di dalam hati karena tidak bisa 
menyembunyikan rasa tidak suka dari wajahnya. Apalagi, cara 


berekspresi. 


Senyum palsu harusnya dipasang saja agar sang kakak 
sepupu tidak curiga. Mengingat, Errena tipikal yang begitu 
peka. 


Saat kapan dirinya tengah bahagia ataupun bersedih, kakak 
sepupunya pasti tahu. 


Otak berupaya diputar untuk memikirkan alasan masuk 


akal serta tepat. Sedangkan, raut wajah sudah sedikit diubah. 


Lengkungan pada masing-masing bibir pun diangkat cukup 


tinggi. Hendak dibentuknya senyuman yang lebih lebar lagi. 


"Apa kau tidak suka dengan gaun buatanku? Bukankah aku 
sudah bilang, kalau masih ada bagian tidak nyaman atau tidak 
indah, kau bisa katakan padaku, Ryanna." 


Tanpa berpikir panjang, kepala digerakkan dengan mantap. 
Kalimat yang sudah coba disusun sebagai biang 


penyebab sikapnya, tidak jadi dilontarkan. 


"Aku rasa masih kebesaran di dada. Ah, juga masih 
panjang gaun ini, Kak." Ryanna lancar saja melontarkan 


kebohongan barunya. 


"Benarkah? Padahal, aku merasa kau sudah bagus 
memakainya. Tapi, baiklah, akan aku perbaiki lagi demi 


membuatmu nyaman." 


Ryanna hanya bisa mengedip. Senyum kian dikembangkan. 
Sesuai dengan rasa senang yang tengah menyelimuti karena 


dapat menghindari kecurigaan sang kakak sepupu. 


"Trims, Kak. Kau memang baik." Tidak segan untuk 


diluncurkan pujian ke Errena. 


Namun, suasana hati Ryanna mendadak saja memburuk, 


saat melihat sosok Traver. 
Pria yang akan menikah dengannya. 


Kedatangan Traver sudah tentu, tak tengah Ryanna 
harapkan. Entah bagaimana juga pria itu tahu bahwa ia ada di 
butik Erren. 


"Selamat siang, Ryanna, Errena." 
"Hai, Traver. Selamat siang. Selamat datang." 


"Haha. Terima kasih sudah mengundangku kemari, Errena. 


Aku bisa melihat calon istriku mencoba gaun pengantin." 


"Dia terlihat cantik dan anggun." Traver memuji dengan 


suara kagum. 


"Kau senang bukan mendapatkan istri yang cantik dan 


muda sepertiku, Mr. Foster?" 
"Aku merasa beruntung, Gadis Kecil." 


Andai saja, sang kakak sepupu tengah tidak bersamanya 
dan Traver, pasti akan diberi balasan pedas atas panggilan pria 
itu. 

Ryanna paling tidak suka jika Traver sudah menyebutkan 


dengan Gadis Kecil. Seakan dirinya seorang remaja putri. 


"Kau benar-benar cantik. Aku tidak sabar untuk melihatmu 


mengenakan ini di altar." 


Ryanna mendelik, saat merasakan lengan Traver yang 
kokoh melingkar di tubuhnya. Mata tambah memelotot, ketika 


pria itu beri kecupan di keningnya. 


PARI 2 
— TANTANGAN NAKAL — 
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"Aku masih ada waktu luang satu jam saja. Tapi, masih 


tersisa 30 menit mengobrol." 


"Waktu setengah jam lagi, aku harus pakai untuk melepas 
benda sialan ini." Ryanna pun meninggikan suara sembari 


menunjuk ke gaun yang melekat di tubuhnya. 


Ryanna memang mendapatkan respons yang cepat dari 
Traver Foster. Namun, hanyalah anggukan-anggukan belaka. 


Tanpa terlontar satu pun patah kata dari mulut pria itu. 


Ryanna memilih bungkam seketika. Meski, ia masih 
memiliki cadangan kalimat di dalam kepala yang siap 


dilontarkan. Tapi, Ryanna mengurungkan niatannya. 


Andai tak dalam pengawasan Erenna, tentu saja tawaran 


Traver Foster untuk bicara berdua pasti sudah Ryanna ditolak. 


Bukan hanya karena enggan membahas soal rencana 
pernikahan mereka dengan pria itu, Ryanna memang sedang 


tidak memiliki waktu yang banyak. 


Jadwalnya cukup padat hari ini. Masih ada dua rapat yang 
harus dihadiri. Walaupun, sang sekretaris sudah berjanji akan 


turut menangani, selama dirinya mencoba gaun. 


Ryanna tetap kurang tenang. Ia lebih suka terjun langsung 
bertemu klien atau mitra bisnis, membuat kesepakatan kerja 


sama yang sudah direncanakan. 


Meskipun juga, kemampuan sang sekretaris dalam 
bernegoisasi dan meyakinkan para klien tak bisa dianggap 


remeh. 


Ryanna tetap membutuhkan alasan kuat, demi bisa sesegera 
mungkin mengakhiri acara berbincangnya dengan Traver 


Foster. 


Sudah hampir 30 menit, mereka berdua tak ada terlibat 
percakapan. Hanya diam dan saling memandang satu sama 


lain, sebelum akhirnya Ryanna memutuskan bersuara. 


Dikira Traver akan mau meladeni. Tapi, tak tepat sasaran 


perkiraan Ryanna. Dan, hal tersebut tidak bisa diterimanya. 


Seperti harga diri yang dipertaruhkan. Ia juga bak sudah 
kalah karena berceloteh lebih dulu. Sedangkan, Traver tetap 


diam. 
"Ryanna ...," 


Oh, Lord! 


Mulut pria itu bisa terbuka juga! serunya di dalam hati. 


Cukup bersemangat. 


Kontras memang akan kedataran ekspresi yang masih 
menghias di wajah. Ryanna pun merasa tak salah 
memerlihatkan mimik demikian. Dibandingkan harus 


pamerkan senyuman yang penuh keramahan. 


Tentang panggilan Traver tadi, Ryanna tidak merespons. 
Tak ada anggukan kepala pula. Hanya memandang dengan 


lekat. 


Dan ternyata, Traver tidak lanjut berkata. Ia jelas kesal 


karena sudah menunggu. 


"Bisakah kau buka mulutmu?" Ryanna tahu nadanya cukup 


sarkas, tapi tak akan disesali. 


"Aku tidak tahu harus mengambil topik apa untuk kita 


berdua bicarakan." 


Ryanna yang masih memandang lekat sosok Traver, 
melihat kejujuran pria itu. Sorot mata tidak bisa menunjukkan 


kebohongan. 


Dan Ryanna memutuskan untuk tidak beri tanggapan apa- 
apa juga. Hanya masih tetap menatap Traver dengan sorot 


lekat. 
"Baiklah. Aku menemukan satu bahasan." 


Kerutan tak paham, langsung muncul pada dahi Ryanna. 
Namun, ia tidak menanyakan ke Traver. Terus bergeming. 


Mulut ditutup. Akan ditunggu sampai pria itu bicara lagi. 


"Bagaimana menurutmu tentang kita? Apa yang harus kita 


sesuaikan satu sama lain?" 


Ryanna menaikkan salah satu alis. Belum bisa paham 
dengan pertanyaan yang Traver ajukan. Ia yakin bukan 
kemampuan otaknya bermasalah, tapi pilihan kata-kata pria 


itu. 


"Kau tidak mengerti maksudku?" 
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Ryanna menggeleng pelan. "Aku tidak dapat 
mengerti penyesuaian apa yang kau sedang maksudkan," 


jawabnya jujur. 


"Penyesuaian sebagai pria dan wanita yang akan menjadi 


pasangan suami-istri." 


Sudah bisa Ryanna memaknai dengan benar ucapan Traver, 
kali ini. Ia pun mengangguk sebagai respons pertama seraya 


siapkan kalimat untuk balasan selanjutnya. 


"Aku sudah paham." Ryanna berucap dalam nada serius. 


Begitu pula ekspresinya. 


"Aku sendiri tidak perlu penyesuaian yang banyak. Aku 
tidak akan menuntutmu untuk menjadi suami yang seperti aku 


inginkan." 


"Tapi, masalah di ranjang cukup penting bagiku." Ryanna 


berujar mantap. 


"Seks sesuatu yang aku butuhkan. Aku tidak masalahkan, 
kita saling suka atau tidak." 


"Mau mencoba sebelum kita berdua resmi menikah, 


Ryanna?" 
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"Kau bisa menilai, apa aku cocok untukmu dan mungkin 


saja bisa sebaliknya." Traver menyeringai lebar dengan puas. 
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PARI 3 
— JENGKEL ULAH TRAVER 
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"Miss Ryanna ...," 


Tidak hanya atensinya saja yang langsung berpindah dari 
mangkuk sup sayur ke sang sekretaris, tapi juga senyuman 


yang lebar diukir oleh Ryanna. 


Kontras akan Miss Clara Davidson, wanita berusia 30 


tahun itu menampakkan ekspresi tidak enak dan sungkan. 


Ryanna sudah tahu apa yang menjadi alasan sang sekretaris 
bersikap demikian. Ia tidak akan bertanya atau membahas, 


tentu saja. 
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"Miss Clara, bagaimana menurutmu selera makananku? 


Aku memilih makanan dengan cita rasa yang enak bukan?" 


Ryanna lalu tertawa. "Kau harus memujiku. Oke? Aku 


kadang merasa payah akan selera makanan yang aku pesan." 


"Kau sudah memilih makanan yang tepat, Atasanku. 


Semuanya enak." 


Tawa Ryanna mengencang. Lalu, kepalanya digeleng- 
gelengkan. "Benarkah begitu?" 


"Kau tahu aku tidak suka bohong. Apalagi, kau tahu saat 
aku tidak jujur." 


Ryanna jelas tambah mengeraskan tawa. Ia tak bisa tidak 
terhibur. Kepala pun masih diangguk-anggukan dengan 


gerakan ringan. 
Sementara, senyum lebar telah diukirnya. 


"Trims, Miss Clara. Kau memang bisa selalu aku 


handalkan untuk memberi penilaian." 


Ryanna lebih suka memulai obrolan dengan Clara 
mengenai topik baru. Sesuatu yang ringan dan tak ada kaitan 


akan pekerjaan. 
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Memang, saat di luar kantor, Ryanna kerap menghindari 
pembicaraan yang serius. Ia akan menyinggung soal masalah 


pribadi atau hal-hal yang mereka berdua sukai. 


"Tapi, makanan di sini mahal-mahal. Walau, soal cita rasa 


pastinya tidak bisa diragukan." 


"Jadi, kau sungkan aku ajak makan di sini atau kau mau 
aku ajak kemari lagi?" Ryanna mengungkap gambang dua 


kesimpulan yang muncul di dalam kepalanya. 


Dan, cepat pula didapatkan respons Clara. Sang asisten 
menggeleng-geleng dengan gerakan yang mantap. Belum 
berubah raut wajah Clara, masih menunjukkan ekspresi tak 


enak. 


"Santai saja. Jangan bersikap begini padaku. Kau sudah 


tahu bukan alasanku mentraktir dirimu makan siang hari ini?" 


"Iya, Bos. Aku tahu. Tapi, tetap aku merasa kau berlebihan 


memberikan reward." 


Ryanna kembali harus menunda keinginan menyantap sup. 
Masih dipegang sendok tepat di depan mulutnya yang 


mengembangkan senyum. 
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"Aku bisa jauh berlebihan lagi memberi kau hadiah." 


Ryanna berujar santai. 
"Kau sudah tahu sendiri, kalau aku tidak suka pelit." 


"Aku akan bersikap adil pada semua staf." Ryanna berujar 


dengan bangga, kali ini. 
"Maka dari itu, aku betah bekerja di perusahaanmu, Bos." 


Ryanna terkekeh. "Kau memang harus membantuku untuk 


terus menyukseskan bisnis dan perusahaan." 
"Pasti akan aku lakukan, Miss Ryanna." 


"Tapi, aku tidak bisa berjanji akan menghabiskan banyak 
waktu untuk bekerja. Aku harus mulai memikirkan soal 


berkencan." 


Ryanna yang baru saja berhenti tertawa, mengeluarkan 
kembali gelakan. Bahkan, lebih kencang. Untung juga, ia tak 
tersedak. 


Lalu, kepalanya dianggukan untuk memberi tanggapan atas 


ucapan Clara. "Aku setuju." 


"Kau harus segera berkencan dan bercinta. Itu akan 


membantumu lebih semangat bekerja." 
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"Haha. Terima kasih sudah mendukungku, Bos. Dan, 


bagaimana denganmu sendiri?" 
Ryanna mengernyitkan dahi. "Ada apa denganku?" 


"Apa kau sudah bercinta bersama Mr. Foster? Kau terlihat 


lebih bahagia." 


Kekehan tawa Ryanna masih berlanjut keluar. Kepala 


digelengkan, lantas. "Belum." 
"Tapi, mungkin akan segera kami lakukan." 


"Aku harus tahu apakah dia cocok menjadi teman di 
ranjang. Aku meragukan usianya yang sudah mau empat puluh 


tahun." 


"Aku cukup tidak yakin dengan keperkasaannya." Ryanna 


berceloteh santai. 


Ingin kembali berbicara, namun batal karena ponselnya 


berdering. Tanda bahwa sebuah panggilan sedang masuk. 


Ryanna segera mengambil handphone miliknya di dalam 
tas. Lalu, melihat di layar dengan saksama, siapa tengah 


menghubunginya. 


Traver Foster is calling ...... 


Ryanna lekas menjawab telepon dari calon suaminya. 
"Hai, Gadis Kecil." 


Ryanna langsung mendengus. Tidak suka dengan 


panggilan yang Traver lontarkan. 
"Ada apa, Pria Tua? Kau sudah sampai di restoran?" 


Rencananya, mereka berdua akan makan bersama. Janji 


sudah dibuat sejak satu minggu lalu. 


"Maafkan aku, Gadis Kecil. Aku tidak bisa datang. Ada 


urusan penting di kantor." 


"Aku akan menebusnya nanti. Dan, maafkan aku harus 


segera pergi ke ruang rapat." 


Ryanna kira Traver langsung mengakhiri panggilan, namun 
telepon masih tersambung. Ryanna pun dengan segera 


berdeham. 


"Baik, Pria Tua. Bekerja dan berbisnislah yang giat agar 
kau bisa memenuhi seluruh kebutuhanku saat kita menikah 


nanti." 


"Aku punya gaya hidup yang mewah." Ryanna 


menambahkan. 
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Gelakan Traver didengarnya. 


Namun, Ryanna enggan lebih lama membiarkan panggilan 


bertahan. Ia akhiri lebih dulu. 
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PARI 4 


— PERMOHONAN MAAF — 
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Handphone Ryanna berdering, tepat setelah gerbang 


rumahnya tertutup secara otomatis. 


Ryanna tidak menjawab telepon yang masuk ke ponselnya. 


Ia ingin lebih dulu sampai di bangunan utama kediamannya. 


Tak lama kemudian, handphone miliknya sudah tidak 
bersuara lagi. Dan harusnya, Ryanna bisa berkendara dengan 
santai. Tapi, tak demikian. Ia justru dilanda keterkejutan besar 


yang secara tiba-tiba. 
"Astagaaa!" seru Ryanna cukup lantang, lalu. 


Sementara, salah satu kaki menginjak pedal rem mobil kuat 


sehingga mobil mewahnya langsung berhenti. 
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Ryanna lantas mengerjap-ngerjapkan mata, sebab ingin 
tidak dipercayai sosok pria yang tengah duduk di beranda 


bangunan utama rumahnya adalah Traver Foster. 


Ryanna juga enggan menganggap bahwa ia tengah melihat 
hantu. Hal tersebut hanya akan memancing ketakutan dalam 


dirinya. 


"Kalau benar dia datang ke sini. Tapi, untuk apa? Tidak ada 


perjanjian sebelumnya." 


Tepat setelah selesaikan ucapan, Ryanna pun melihat 
Traver melambaikan tangan. Ia secara otomatis melajukan 


kembali mobil mewahnya menuju bangunan utama rumah. 


Ryanna cukup terburu-buru ingin keluar dari kendaraannya 
setelah diparkir. Tidak peduli mobilnya belum masuk ke 


garasi. 


Bukan menyambut tamu yang tidak pernah sekalipun 
dipikirnya akan datang itu, tapi Ryanna ingin menanyakan 


alasan Traver berkunjung ke rumahnya tanpa ada janji dahulu. 


Ryanna jelas cukup curiga. Tak bisa dirinya enyahkan 


pemikiran yang negatif. Walau, belum ada bukti secara nyata 


juga. 
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"Aku kira kau akan pulang lebih malam." 


Ryanna pun mengabaikan ucapan basa-basi Traver. Jarak 
dengan pria itu kian dipangkas agar bisa mengamati lebih 


detail ekspresi yang Traver ukir di wajahnya. 


"Kau pasti bertanya-tanya, kenapa aku bisa kemari bukan? 


Aku yakin kau heran." 


Ryanna mengacungkan jempol dengan rasa peka yang 
ditunjukkan Traver. Tapi, jelas tak akan ditunjukkan terang- 


terangan sebagai bentuk pujian. Ryanna hanya mengangguk. 
"Bagaimana kalau kau menebak sebentar?" 


Kepala langsung Ryanna gelengkan. Mata didelikan. "Aku 
tidak mau." 


"Aku terlalu lelah sekarang untuk menebak." Ryanna beri 


penekanan di setiap kata. 
"Baiklah, Gadis Kecil. Tidak apa-apa." 


Ryanna tambah memelotot. "Bisakah kau jangan 


memanggilku begitu, wahai Pria Tua?" 


Kekehan tawa yang Traver keluarkan, tambah membuatnya 


kesal. Tak segan untuk ditunjukkan lewat sorot mata tajamnya. 
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Tentu, Traver paham. Pria itu sudah menghentikan 
gelakan. Walau, senyuman pria itu tetap menampakkan 


godaan. 
"Aku ingin minta maaf." 


"Soal apa?" Ryanna menyahut cepat dengan nada yang 


mengisyaratkan kecurigaan. 


"Aku tidak datang tadi siang. Karena, urusan mendadak di 


kantor." 


Ryanna pun kembali bereaksi. Kali ini, ia pun menggeleng. 


"Bukan masalah." 
"Tapi, aku merasa tidak enak." 


Ryanna berdecak. Lalu, kepala digelengkan lagi. 
"Harusnya kau tidak perlu begitu." 


"Lagi pula, kau jangan meminta maaf karena tidak datang 
ke restoran, tapi kau harus merasa bersalah sudah 


memanggilku Gadis Kecil." 


"Aku tidak pernah suka kau beri panggilan begitu." Ryanna 


menegaskan. 


"Tapi, kau cocok dengan sebutan itu." 
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Baru beberapa saat rasanya kejengkelan mereda, namun 
kembali terpancing oleh jawaban diluncurkan Traver. Sahutan 


yang tak diinginkannya. 


Ryanna berjalan semakin dekat hingga jarak dengan Traver 
hanya tinggal sejengkal. Ia melakukan hal tersebut, tentu 


karena sebuah alasan. 
"Bagiku tidak cocok." Ryanna meninggikan intonasi. 


"Aku sudah berusia setengah abad. Kau sudah tahu bukan, 


Traver?" 


"Atau harus aku beri bukti tambahan?" Ryanna berucap 


cepat, saat melihat Traver ingin bersuara. 
"Akan aku tunjukkan, kalau aku bukan Gadis Kecil." 


Tepat setelah ucapannya terselesaikan, maka diperoleh 


rengkuhan dari Traver. Ia pun mendekatkan diri ke pria itu. 


Ryanna tidak terkejut karena sudah menduga reaksi Traver. 


Dan, memang diharapkan akan demikian. 
"Kau kemari, apakah saat kau butuh teman tidur?" 


"Sangat janggal, kalau kau datang ke sini hanya untuk 


meminta maaf." Ryanna kembali terang-terangan menyindir. 
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Saat pahanya bersentuhan dengan aset berharga milik 
Traver, dapat dirasakan ketegangan kejantanan pria itu. 


Ryanna terkekeh. 


Sudah lama dirinya tidak bercinta atau memiliki hubungan 
yang intim dengan pria, namun masih dapat dikenali 


bagaimana kaum adam saat bergairah. 


"Baiklah. Kau boleh menunjukkan dirimu bukan sebagai 


Gadis Kecil." 


"Tapi, aku rasa tidak malam ini, Ryanna." 
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PARI 5 


— PEMBICARAAN RAHASIA 
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Ryanna memperlambat gerakan kedua kaki berjalan, ketika 
meja sekretaris sang ayah berada kurang dari satu meter lagi di 


depan. 


Dalam waktu beberapa detik saja, sudah berhasil Ryanna 
jangkau. Kedua tangan pun ditempatkan terlipat di atas meja 


tinggi seraya berdiri dengan santai. 


Ryanna pun disambut ekspresi terkejut oleh Mr. Richard 
Heaven, pria paruh baya yang merupakan sekretaris andalan 


ayahnya. 
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"Hai, Paman." Ryanna menyapa ramah dan antusias. 


Senyum lebar dipatrinya. 


"Kau membuatku kaget, Nak. Aku kira tadi hantu yang 
sedang ada di hadapanku." 


Ryanna tidak bisa menahan kekeh. Lantas, ia membentuk 
tanda 'V' menggunakan dua jari tangan kanannya. Senyum 
dikembangkan. Cara Ryanna yang paling ampuh biasanya 


untuk memerlihatkan rasa menyesal. 


"Maafkan aku, Paman. Aku tidak bermaksud untuk 
mengagetkan Paman sungguh," ujar Ryanna dengan nada 


serius. 


"Iya, Nak. Paman tidak akan menyalahkan kau. Paman 
yang tidak sadar kau datang." 


Ryanna senang bukan main mendapatkan jawaban 
demikian. Ia tunjukkan dengan kembali tertawa. Dan, Mr. 


Richard pun ikut tergelak dengan gaya yang khas. 


Mereka memang cukup akrab karena pria berusia 55 tahun 


itu, sudah bekerja bahkan saat Ryanna belum lahir ke dunia. 
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Walau, tidak ada hubungan darah dengan Mr. Richard, 
sudah dianggapnya sebagai paman sendiri. Tak jarang masalah 


pribadi diceritakan pada pria paruh baya itu. 


"Paman. Apakah menu makan siang yang dipesan Daddy 


untuk hari ini?" tanya 


"Tidak makanan sehat, 'kan? Aku masih mual karena menu 


kemarin." Ryanna sertai masih tawa dalam kalimat tanyanya. 


"Tidak, Nak. Menu makan siang hari ini berbeda. Sesuai 


kesukaan Mr. Traver." 


"Tuan Besar sedang bersama dengan Mr. Traver di dalam. 


Kau ditunggu, Nak." 


Nama yang baru disebutkan oleh sekretaris sang ayah, 
sudah tidak asing bagi Ryanna. Namun, tetap saja, ia merasa 


terkejut. 


Dalam artian, tidak menyangka jika Traver Foster tengah 
bersama ayahnya. Ryanna tak mendapatkan pemberitahuan 


apa-apa sebelumnya akan kedatangan pria itu. 


Walau belum bisa menghilangkan kekagetan begitu saja 
secara cepat. Ryanna tetap beri respons atas ucapan Mr. 


Richard. Ia pun angguk-anggukan kepala. 
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"Baik, Paman. Aku ke dalam dulu, ya." 


Setelah sekretaris sang ayah merespons, tak dibuang 
waktunya lagi. Melangkah dengan cepat ke arah ruangan kerja 


ayahnya. 


Segera saja bisa dijangkau pintu. Namun, ia tetap 


menunjukkan kesopanan dengan cara mengetuk beberapa kali. 
"Masuk." 


Setelah sang ayah bersuara, barulah Ryanna membuka 


pintu. Masuk ke dalam dengan pandangan yang diedarkannya. 


Dalam hitungan detik, telah berhasil Ryanna temukan sang 
ayah dan Traver. Keduanya duduk di sofa berbeda, dipisahkan 


oleh meja kaca. Suasana akrab sangat terasa. 
"Dad kira bukan kau yang datang, Sayang." 
"Apakah kedatanganku mengganggu, Dad?" 


Ryanna harusnya memandang ke arah sang ayah karena 
ajuan pertanyaan memanglah untuk ayahnya, namun justru 


yang menjadi objek pandang utama Ryanna adalah Traver. 
Pria itu juga menatapnya balik. 
"Tidak, Sayang. Kemarilah." 


29 


Ryanna segera saja merespons ucapan sang ayah dengan 
anggukan, walau hanya satu kali. Lalu, berjalan ke arah sofa. 


Duduk tepat di sebelah Traver Foster. 
"Hai, Gadis Kecil." 


Ryanna mendelik. Sudah jelas menunjukkan bagaimana 
dirinya tak suka akan panggilan yang dilontarkan santai oleh 


Traver. 
Sementara, pria itu tertawa. 


Sang ayah pun ikut meniru Traver. Tentu hal tersebut 


menambah kejengkelannya. 


Namun, Ryanna masih menjaga sikap dan tahu dengan 


situasi. Ia tak meluapkan rasa jengkel dengan begitu 


gamblang. 
"Dad ...," Ryanna memanggil hormat sang ayah. Atensi 
sudah berpindah dari Traver. 


"Ada apa, Nak? 


"Dad jadi menemaniku ke restoran? Aku tidak mau makan 


di kantor." Ryanna berujar dengan sedikit merajuk, kali ini. 


"Maafkan Dad, Nak. Dad akan pergi dengan Traver dan 


Paman Rickey." 
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Mendadak rasa curiga Ryanna kambuh. Ia juga penasaran. 
Harus bertanya pada sang ayah. Namun, diurungkan saat 


mendengar Gawk tertawa. Dipusatkan atensi ke pria itu. 


"Kalian akan membicarakan apa?" Ryanna langsung saja 


utarakan maksud. 


"Masalah pernikahan kita. Aku, Dad, dan Paman Gerry 


harus berdiskusi." 


Lessey mengangguk. Tanda bahwa ia sudah memahami 
jawaban Gawk. Masih ada hal ingin ditanyakan. Belum dapat 
diakhirinya rasa ingin tahu. 


"Kau tidak dibolehkan ikut, Gadis Kecil. Ini adalah urusan 


para pria. Oke?" 
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PARI 6 


— MAP MENJADI ISTRI? 
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"Isshhh!" Ryanna menggerutu kesal seraya memelotot ke 


arah ponsel dipegangnya. 


"Dia itu kenapa, hah? Apa dia terlalu sibuk sampai tidak 


bisa menjawab?" 
"Dad juga sama. Isshh." Ryanna kian kesal. 


"Apa yang sebenarnya mereka bicarakan? Apakah begitu 


penting?" 


Ryanna kemudian, terpikirkan oleh ucapan Traver tadi di 
kantor. Memang sejak siang sudah menghantuinya. Tak bisa 


dihilangkan. 
32 


Akan mampu teratasi rasa ingin tahu, saat sudah terpenuhi. 
Hanya Traver yang dapat memberikan informasi 


dibutuhkannya. 
"Sampai kapan aku harus penasaran?" 


Ryanna masih memandang layar handphone dengan 
delikan mata sebal. Nama dan juga nomor telepon Traver yang 


menjadi pusat dari atensinya, tentu saja. 


Siapa pun pasti akan kesal jika panggilan telepon 
dilakukan, satu pun tidak diangkat. Ryanna juga sama. Malah 
sangat jengkel. 


Sudah berupaya dihubungi Traver beberapa kali selama 
tiga jam terakhir, pria itu tak menjawab sama sekali 


panggilannya. 


Lima pesan yang Ryanna kirimkan pun juga belum 
mendapatkan respons. Traver hanya membaca semua. Hal 


tersebut sudah sangat jelas menambah kejengkelan Ryanna. 


Satu jam belakangan, kata-kata umpatan dan gerutuan pun 
terlontar dari mulutnya. Tak akan bisa disimpan begitu saja di 


dalam hati. Hanya semakin memanaskan dada. 
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Saat Ryanna ingin meluncurkan kembali, ia tidak sempat 
lakukan karena kepala pelayan mansion Traver menampakkan 
diri. 

Ryanna tentu begitu sadar bahwa ia harus menjaga sikap. 


Sekesal atau semarah apa pun dirinya. Imej yang baik adalah 


paling penting untuk diperhitungkan. 
"Halo, Mrs. Amma." Ryanna menyapa sopan. 


"Saya membawakan ini untuk Anda. Apakah Anda suka, 


Miss Harrison?" 


Ryanna tidak perlu lama dalam memberikan tanggapan. Ia 


mengangguk mantap. "Iya." 


"Aku suka," imbuhnya dengan nada suara yang lebih ceria. 


Senyum tersungging. 


Lalu, dipindahkan perhatian pada nampan berisi botol wine 
mahal dan juga gelas kaca berisi es batu di tangan Mrs. Amma 


Heart. 


Ryanna pun membayangkan rasa minuman anggur tersebut 
pasti akan enak nantinya di kerongkongan. Mengingat ia 


cukup haus. 


"Trims, Mrs. Amma." Ryanna berujar ramah. 
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"Sama-sama, Miss Harrison." 


Ryanna hendak berbicara untuk tawarkan minuman pada 
Mrs. Amma. Namun, ponsel miliknya berbunyi. Ada telepon 


masuk. 


Segera saja diambil benda tersebut yang diletakkan di atas 
pangkuannya. Ryanna lalu membaca nama si penelepon. 


Matanya pun langsung membulat karena tidak percaya. 
"Traver? Aku tidak salah lihat bukan?" 


Ryanna jelas tak ingin membuang waktunya. Ia segera 
mengangkat panggilan. Namun, tak langsung dikeluarkan 


sapaan. 


Walaupun, sangat besar keinginan untuk menanyakan 
beberapa hal pada Traver. Tapi ditahan. Akan ada waktu 


mengeluarkan. 
"Hai, Gadis Kecil." 


Ryanna benar-benar bungkam. Tidak akan pernah 


menyahut. Dibiarkan saja. 


Diam merupakan cara terbaik dan paling ampuh, dalam 


menunjukkan tidak sukanya. 
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Mustahil jika Traver pura-pura bodoh. Pria itu pasti akan 


tahu bahwa ia sedang kesal. 
"Maksudku, Ryanna Harrison." 


Tidak sampai hitungan satu menit, sudah diberikan 
sahutan, meski hanya dehaman kecil saja. Memang, tak ada 


niatan untuk berkata hal lainnya. 
"Kau di mana sekarang, Ryanna?" 


"Menurutmu aku di mana?" Disahuti secara cepat dengan 


nada yang datar. 
"Kau sedang di rumahku, ya?" 


Ryanna memelotot lebar. Untung, tidak ada Traver 
bersamanya. Pria itu sudah tentu akan menertawakan dan 


mengejeknya. 


Ryanna masih tak habis pikir, kenapa bisa Traver menebak 
benar keberadaannya. Seperti punya telepati dan indera 


keenam. 


Tidak pernah diberitahukan pada pria itu bahwa akan 
berkunjung. Namun, Traver bisa tahu. Ryanna jelas cukup 


kaget. 
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"CCTV di rumah, terhubung langsung 
ke handphone canggihku, Ryanna." 


Tentu, tak perlu untuk ditanyakan karena Traver yang 
sudah menjawab sendiri. Dan, Ryanna langsung ber-oh ria 


menanggapi. 


Tak lama dilakukan. Lalu, diam. Menunggu respons apa 


yang akan ditunjukkan. 


Namun ternyata, Traver ikut melakukan hal sama. Ryanna 


jelas tidak suka. Apalagi, ia punya beberapa pertanyaan. 


"Hasil pertemuanku dengan paman dan Dad, pernikahan 
kita akan dimajukan. Kau siap menjadi istriku sebentar lagi, 


Ryanna?" 
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PARI 7 


— RAYUAN TAK LANGSUNG 
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"Astagaaa!" Ryanna berseru sangat kencang, tepat setelah 


membuka matanya. 


Badan Ryanna juga mulai gemetar akibat rasa takut mulai 


menderanya. Ia memang memiliki phobia terhadap keadaan 


gelap. 


Tidak pencahayaan sama sekali yang dapat ditangkapnya. 
Ryanna semakin bergidik. Ia tambah menggigil. Matanya 


berair. 
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Kedua lututnya ditekuk seraya bersedekap. Tidak tahu 
harus bagaimana mengurangi ketakutan yang sedang 


menyerangnya. 


"Siapa pun ...." Ryanna bergumam dengan suara sangat 


pelan dan bergetar. 


"Tolong aku." Ryanna melanjutkan. Matanya sudah 


semakin berair serta panas. 


Namun, Ryanna enggan menangis. Berusaha untuk ditahan. 
Pengaturan napas dilakukan agar detakan jantung kembali 


normal. 


Walau, situasi yang tengah dialami sangat ditakutinya. 
Ryanna pun tidak suka terlalu membiarkan sisi lemahnya 


tersebut tambah menggerogoti. 


Jika terus memberikan ruang, maka tak akan bisa 
ditanamkan keteguhan dan juga kekuatan di dalam dirinya 


untuk melawan. 
"Ryanna?" 


Saat mendengar namanya disebut, cahaya terang pun 
menyilaukan mata Ryanna yang terpejam. Ia tak tunjukkan 


reaksi apa pun. Masih duduk dengan tubuh gemetar. 
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"Apa yang terjadi, Rya? Kau baik-baik saja?" 


Suara tidak asing bagi Ryanna. Namun, ia mencoba 
mengingat kembali siapa gerangan yang baru berbicara. 
Kemampuan berpikir dengan baik, hilang karena 


ketakutannya. 


Andai saja, Ryanna tak menerima sentuhan di kedua 
bahunya yang diikuti oleh remasan halus, maka tidak akan 


dibuka matanya. 


Tarikan napas panjang dilakukan Ryanna, manakala cahaya 


lampu masuk ke dalam indera penglihatannya. 


Dan, sosok Traver Foster pun menjadi objek pandang 
pertamanya. Walau, mata tengah berkabut oleh lelehan cairan 


beningnya tadi, dapat dilihat raut kecemasan pria itu. 
"Ryanna? Hei, kau tidak apa-apa?" 


Kepala yang masih kaku, berupaya untuk digerakkan. 
Mengangguk sebanyak tiga kali. Masih dipusatkan atensi pada 


Traver. 


Sementara, di dalam kepala, Ryanna coba mengingat 


kenapa pria itu bisa berada di dekatnya sekarang. 
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Mudah bagi Ryanna meraih kembali memori tentang 
dirinya yang datang ke kediaman Traver. Namun, pria itu 


belum pulang. 


Ryanna memilih menunggu Traver di kamar tidur pria itu. 


Rasa kantuk menyerang kian kuat hingga ia tertidur di sofa. 


Ingat berhenti sampai di sana. Ryanna tidak tahu 
bagaimana dirinya bisa berbaring di kasur empuk milik Traver 


Foster. 
"Ryanna, apa kau benar baik-baik saja?" 


"Iya. Aku sudah lebih baik." Dijawab dengan suara pelan. 
Kedua ujung bibir diangkat. 


Namun, rasanya respons yang ditunjukkan oleh Ryanna, 


tidak bisa begitu saja dalam meyakinkan Traver sepertinya. 


Sorot cemas di sepasang manik hitam kelam pria itu, tak 
alami pengurangan. Traver juga masih memandang dengan 


lekat. Seolah pria itu tengah menunggu jawaban lanjutan. 


Ryanna memutuskan untuk jelaskan lebih detail pada 
Traver. Namun, Ryanna lakukan pengaturan napas terlebih 


dahulu. 
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Jantungnya belum berdetak normal. Masih berdegup cukup 
kencang. Tapi, jika Ryanna telaah lebih dalam. Maka, ada 


perbedaan. 


Bukaah ketakutan yang telah menyebabkan detakannya 
begitu. Melainkan, efek dari beradu pandang dengan Traver. 


Mata pria itu seakan-akan menariknya kian dalam. Ryanna 
pun tidak dapat menghindar. Walau, terasa berbahaya baginya 


tatapan intens pria itu jika terlalu lama dipandang. 


"Kenapa kau bisa begitu ketakutan? Apakah kau punya 


semacam phobia?" 
"Maaf, aku tidak bermaksud apa-apa. Ha--" 


"Aku phobia dengan suasana gelap." Ryanna memotong 


cepat ucapan Traver. 


"Sudah sejak kecil, aku rasa." Ditambahkan jawaban. 


Menerangkan lebih lanjut. 


"Sampai sekarang, belum bisa aku atasi. Ya, meski aku 


terus mencobanya." 


Mulut langsung dibungkam, setelah selesai berbicara. 
Ryanna merasa sudah cukup dalam memberi penjelasan pada 


Traver. Ja enggan semakin banyak berkata-kata. 
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"Perlahan-lahan, kau pasti bisa mengurangi phobia itu. 


Jangan pernah menyerah." 


Tak hanya ucapan Traver saja yang berhasil membuat 
Ryanna tertegun. Namun, pelukan diberikan oleh pria itu juga. 


Walau sebentar. Tetap saja, tidak disangka-sangkanya. 


"Trims." Ryanna berucap dengan segenap ketulusan, dalam 


sepatah kata dilontarkan. 


Masih diperhatikan saksama sosok Traver. Saat pria itu 


mengangguk pun tertangkap jelas oleh sepasang mata Ryanna. 


Senyuman pria itu yang mengembang turut menarik 
perhatiannya. Tak luput, tawa yang Traver keluarkan terdengar 


oleh telinganya. 
"Untung, kau tidak phobia tidur sendiri, ya." 
"Hmmm." 


Ryanna belum menunjukkan reaksinya atas celotehan 
canda Traver. Menunggu pria itu selesai berkata. Seperti 


masih ada beberapa kata hendak pria itu lontarkan. 


"Dan, kalau saja, kau tidak bisa tidur sendiri, saat gelap. 


Aku akan siap menemani." 
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Benar saja dugaan Ryanna, Traver memang ingin lanjut 
meluncurkan candaan. Ia pun tersenyum, entah mengapa. 


Tersungging tiba-tiba dan secara refleks saja. 


Ryanna jelas punya niatan untuk membalas. Ia segera 
menyusun sejumlah kalimat di dalam kepala agar cepat dapat 


dikeluarkan. 


Ryanna tak butuh waktu lama memikirkan kata-kata yang 
bagus. Sebelum diluncurkan, lebih dulu berdeham, beberapa 


kali. 


"Bukankah kau dan aku akan segera menjadi suami-istri? 
Kita bisa tidur bersama setiap malam." Ryanna berkata santai 


saja. 


"Kecuali, kau berniat menggunakan kamar yang berbeda 


denganku," imbuh Ryanna. 


"Malam ini, aku juga tidak akan menolak tidur bersama 


untuk menemanimu. 


"Kita sudah sepakat untuk tahu kita cocok di ranjang 'kan, 


Ryanna?" 
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PARI 8 


— KIAN MERAYU TERANG — 
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"Kau suka makanan buatanku?" 


Ryanna hanya membalas dengan anggukan yang dilakukan 
sebanyak dua kali. Ia bukan tak mau menjawab, tapi tengah 


mengunyah. 


Lagi pula, pertanyaan basa-basi dari Traver sepertinya 


tidak wajib untuk dibalas. 


Namun, berbeda akan tatapan pria itu yang mampu 
membangkitkan rasa ingin tahu tambah besar dalam diri 


Ryanna. 


Sudah beberapa kali terjadi kontak mata di antara mereka, 


sejak acara makan dimulai. 
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Ryanna berupaya menganalisis makna yang terkandung 
dari cara Traver menatapnya. Tapi, tidak semudah seperti 


dikiranya. 


Atau Ryanna yang berupaya menampik hasil 
pengamatannya sendri. Sorot mata pria itu memang intens, 
tapi enggan diakui Ryanna sebagai ketertarikan Traver 


padanya. 
"Aku senang kau suka makanan buatanku." 


Baiknya, Ryanna tidak bisa mengalihkan atensi lama-lama 


dari Traver. Untuk sekian kali, mereka berdua bersitatap. 


Sambutan senyuman hangat didapatkannya. Namun, 
Ryanna masih tergiang akan cara pria itu berucap tadi. Aluna 


suara riang dan lembut, terdengar begitu tulus dilontarkan. 


"Trims." Ryanna perlu merasa membalas, kali ini. Kedua 


ujung bibirnya terangkat. 
"Trims atas makananmu untukku." 


"Meatloaf dan taco buatanmu enak." Ryanna 
menambahkan. Mengungkap penilaiannya secara jujur tanpa 


ada maksud terselubung. 
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Ryanna bukanlah tipe yang suka tunjukkan sikap 
berlebihan. Ia lebih nyaman berkata apa adanya sesuai dengan 


fakta. Baik atau buruk, harus tetap dikeluarkan dari mulut. 


"Tidak sia-sia aku meluangkan waktuku untuk belajar 


memasak dengan chef." 


"Kenapa kau belajar memasak?" Ryanna tiba-tiba saja 


merasa penasaran. 


Logikanya mencium kejanggalan saja. Sebab, sebagai 
seorang pengusaha, Traver tak akan punya waktu senggang 
yang banyak. Jadwal pria itu bahkan selalu padat setiap 


harinya. 


Mengikuti kelas memasak tanpa dibarengi dengan 
kepentingan yang beralasan kuat, maka konyol untuk 


dilakukan Traver Foster. 


"Kenapa aku mengasah kemampuanku di bidang 
memasak? Karena, aku ingin saja menjadi suami andal 


untukmu nanti." 


Ryanna yang hendak memasukkan sepotong meatloaf ke 
dalam mulutnya pun batal. Ia cukup terkejut akan jawaban 


yang Traver lontarkan. Bahkan, matanya membulat. 
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Kontras akan Traver. Pria itu malah semakin lebar 
menyeringai. Mengerling juga ke arah dirinya. Tatapan mata 


yang menampakkan jelas godaan padanya. 


"Aku diberi tahu oleh Paman dan Bibi, kalau kau tidak 
suka di dapur lama-lama. Apalagi, disuruh membuat 


makanan." 


Daun telinga dan dada Ryanna langsung saja terasa 
memanas. Efek dari rasa tersinggung akan jawaban lanjutan 


diucapkan Traver. 


Memang cara bicara pria itu lembut dan juga terkesan apa 
adanya. Namun, Ryanna tidak bisa menerima. Baginya justru 


sebagai bentuk sindiran Traver terhadapnya. 


Ryanna jelas tidak akan tinggal diam begitu saja. Harus 
ditunjukkan balasan. Tapi, tak dengan cara marah-marah atau 


tunjukkan emosi secara langsung. 


Harus melontarkan jawaban elegan atau berbau pancingan. 


Begitu lebih baik. 


Dan, tidaklah menjadi perkara yang sukar bagi Ryanna 


untuk memikirkan kata demi kata di dalam kepalanya. 
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Bahkan, hanya butuh waktu kurang dari satu menit 
menyusun kalimatnya. Ryanna spontan tersenyum karena 


cukup yakin jika rencananya akan membuahkan hasil. 


"Aku tidak mau mempermasalahkan soal ketidaksukaanmu 
itu. Setiap orang memiliki hobi yang berbeda-beda. Benar 


bukan?" 


Ryanna segera memberikan tanggapan atas pertanyaan 
memancing dilontarkan Traver. Ia tak segera meluncurkan 


jawaban karena memang sedang dipikirkan. 


"Aku yakin kau punya kelebihan di bidang lain. Tidak 
semua wanita harus pintar di dapur dan menghidangkan 


makanan enak." 


Kembali, Ryanna anggukan kepala. Bahkan, dilakukan 
beberapa kali. Tentu, dalam usaha untuk menunjukkan 


kesetujuannya. 


Reaksi yang ditunjukkan, ternyata memberi dampak juga 


pada Traver. Pria itu tambah mengembangkan senyuman. 


"Bolehkah aku berkomentar soal ucapanmu tadi?" Ryanna 


mulai berbasa-basi. 
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"Apakah ada yang salah dengan perkataanku tadi? Apa kau 


merasa kurang nyaman?" 


Ryanna menggeleng mantap, walau hanya dilakukan satu 


kali. "Bukan begitu." 


"Cuma menurutku, kau terlalu bijak berkata tadi." Ryanna 


menyasar ke sindiran pertama. 


"Kau sangat bagus dalam mengucapkannya. Seperti nasihat 
yang menyenangkan untuk didengar." Ryanna santai saja 


berbicara. 


"Aku bahkan tidak tersinggung sama sekali. Padahal, kau 
secara tidak langsung sudah mengakui kalau aku payah 


memasak." 


"Baiklah, aku akan menghargai nasihatmu. Lagi pula, kau 
cocok memberikanku saran karena kau lebih tua dibandingkan 
diriku." 

Ryanna menjeda sebentar. Tidak dibiarkan mulutnya terus 


berbicara, walau masih ada yang ingin disampaikan. 


Reaksi Traver hendak diketahui lebih dulu. Tak mungkin 
pria itu akan menunjukkan sikap yang tidak acuh atas semua 


yang telah dirinya luncurkan. 
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Dan, Traver tertawa. 


Ryanna pun mengurungkan niatan untuk berbicara 
kembali. Suasana hati mendadak berubah karena respons 


Traver. 


Pria itu pasti menganggap apa yang dirinya katakan, 


sebagai candaan belaka. 


Namun, keinginan Ryanna bungkam pun tak bertahan 


lama. Ia gatal untuk berceloteh. 


"Kau mungkin benar juga, Mr. Traver," ujar Ryanna 


dengan kesan yang ambigu. 


Ingin kembali dilontarkan kalimat. Namun, diurungkan 
karena melihat Traver ingin berbicara. Ia juga penasaran apa 


yang akan pria itu katakan. Sudah disiapkan telinga. 


"Kau selalu mempermasalahkan usiaku, ya? Tapi, aku 
merasa tidak terlalu tua. Aku ini masih sangat bergairah di 


ranjang." 


Diluar dugaan Ryanna. Tak menyangka jika Traver akan 
berkata demikian. Tidak sesuai akan ekspektasi. Namun, 


Ryanna sudah bisa memikirkan balasan yang tepat. 
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"Kita buktikan dulu. Aku tidak akan suka menilai tanpa ada 
pembuktian yang nyata. Setelah itu, baru kau bisa berbangga 


diri dan membuktikan ucapanmu, Traver." 


"Bagaimana minum sebentar, setelah makan ini. Baru kita 


berdua bercinta, Ryanna?" 


Kepala digelengkan. "Kita akan bercinta, tapi tidak dengan 


minum," ucapnya mantap. 


"Aku akan beri kau kejutan, Traver. Kau cuma perlu 


mengikuti permintaanku." 
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PARI 9 
— GODAAN RYANNA — 
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"Tuan ...," 


Saat sang asisten memanggil, hal pertama yang Traver 
lakukan adalah bangun dari kursi. Barulah memandang Mr. 


Paul dengan senyuman ramahnya. 


Tidak lupa juga tangan kanan diulurkan, menerima 
bungkusan pemberian asistennya yang merupakan titipan dari 


Ryanna. 


"Trims atas bantuanmu." Traver berucap sopan dan 


bersahabat, seperti biasanya. 


"Sama-sama, Tuan." 
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"Semoga kau melewatkan malam luar biasa, Tuan. Tidak 
masalah besok kau izin pergi ke kantor. Saya akan menangani 


semua." 


Traver yang hendak berjalan, tentu saja ia urungkan 
niatannya akibat ucapan Mr. Paul. Lantas, tawa cukup kencang 


diloloskannya. Dianggap sebagai guyonan yang lucu. 


"Malam luar biasa? Hmm, aku tidak terlalu mau berharap." 


Traver menanggapi. 


"Kau tahu? Ryanna Harrison bukan wanita yang mudah 
ditaklukan untuk bisa berbagi ranjang hangat denganku," 


imbuh Traver. 


"Apakah kau mau tips dariku, Tuan? Aku sudah berkencan 


puluhan kali bersama wanita. Aku yakin jurusku ampuh." 


Tawa Traver yang sudah sempat teredam, kini keluar 
kembali. Bahkan, lebih kencang. Perutnya terasa seperti 
tengah digelitik. 


Lantas, Traver menggelengkan kepalanya. Tak lupa juga 
mengibaskan tangan. Respons penolakan untuk tawaran sang 


asisten. 
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"Terima kasih sebelumnya atas kebaikanmu dalam 
membantuku, Mr. Paul." Traver pun berucap dengan iringan 


tawanya. 


"Aku rasa aku punya trik sendiri agar aku bisa menaklukan 
calon istriku itu." Traver berucap dalam nada begitu percaya 
diri. 

Seringaian ditambah bersamaan akan kedua kaki mulai 


dilangkahkan kembali dengan gaya mundur. Barulah beberapa 


detik kemudian, badannya dibalikkan. 
"Semoga kau beruntung, Tuan." 


"Trims, Mr. Paul." Tangan kanan pun turut dilambaikan 


seraya ucapkan terima kasih. Tawa Traver belum menghilang. 


Kaki-kaki panjangnya juga kian ditambah kecepatan, 
ketika menapaki satu demi satu anak tangga menuju lantai dua 


rumahnya. 


Dalam hitungan tak sampai satu menit, telah berhasil 
Traver injak anak tangga paling atas. Ia berhenti sebentar di 


sana. 
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Pandangan yang lurus kedepan, menangkap sosok Ryanna 
Harrison. Wanita itu berdiri di ambang pintu kamar tidur 


utamanya. 


Mata mereka lantas melakukan kontak. Dan, tak dibuang 
waktu untuk diam saja. Traver pun segera menghampiri 


Ryanna. 


Langkah kaki dipercepat, seperti setengah berlari. Tentu, 
usahanya membuahkan hasil. Beberapa detik kemudian, 
Traver sudah ada di depan Ryanna. Mereka berdua berdiri 


saling berhadap-hadapan. 


"Sekretarisku baru menelepon, dia sudah menyerahkan 


titipanku pada salah sa--" 


Ryanna tidak menyelesaikan ucapan, ketika Traver 
memberi sebuah barang di tangan. Ia tak perlu menanyakan 


ulang. 


Ryanna pun membentuk seringaian di wajah seraya 
memandang bungkusan warna hitam tengah dipegangnya. 


Namun, tak lama. 


Sudah dikembalikan atensi ke sosok Traver. Telah 


disiapkan juga kalimat godaan. 
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Tentu, tak hanya berupa ucapan, Ryanna akan beraksi. Ia 


tertantang untuk taklukan Traver dan juga gairah pria itu. 


"Kau tampak mencurigakan. Apa kau punya sebuah 


rencana tidak aku ketahui?" 


Ryanna tidak menyangka saja Traver akan peka dengan 
ekspresi wajahnya. Ryanna juga sedikit kesal pada dirinya 
yang tak bisa berakting baik hingga mudah ditebak. 


Namun, Ryanna enggan lebih lama biarkan kejengkelan 
menguasainya. Ia harus tetap berkonsentrasi untuk 


menjalankan aksi seperti yang sudah disusunnya. 


"Kalau aku punya bagaimana?" ujar Ryanna dengan nada 


menantang sekaligus juga menggoda. Jarak dipangkasnya. 


"Aku penasaran kau punya rencana yang seperti apa, 


Ryanna. Apakah akan berhasil." 


Jawaban dilontarkan oleh Traver dalam gaya bicara santai, 
menambah lebih besar lagi keinginan Ryanna untuk 


mewujudkan ide nakal di dalam kepalanya. 


"Aku orang yang optimis, ambisius, dan juga percaya diri 


dengan rencanaku." 
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"Kegagalan pun sudah aku antisipasi sejak awal." Ryanna 
berkata tanpa cela ataupun juga keraguan. "Tidak mungkin 


gagal." 


"Aku suka dengan tekadmu, Ryanna. Jadi, kau kapan akan 
tunjukkan padaku?" 


Tepat setelah Traver menyelesaikan ucapan, ditarik tangan 
pria itu supaya mengikuti langkahnya. Ia hendak menuju ke 


ranjang. 


Dalam hitungan tak sampai dua puluh detik, Ryanna sudah 
bisa hempaskan Traver ke tepian tempat tidur. Pria itu duduk 


di sana. 
"Aku kira kau akan menindihku." 


Kalimat pancingan dari Traver, tidak dapat dengan mudah 
memengaruhi Ryanna. Tak membuat rencananya berubah. 


Yang ada, ide di dalam kepala semakin banyak. 


"Aku belum memulai bahkan." Ryanna pun bicara dengan 


nada enteng saja. 


"Tunjukkanlah, Sayang." 
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Ryanna jelas menerima tantangan Traver. Ia mengangguk 
mantap. Lalu, menggerakkan kedua tangan untuk membuka 


pakaiannya. 


Mudah menanggalkan satu demi satu dari tubuh, sekali 
upaya saja. Kini, hanya bra dan celana dalam yang masih 


melekat. 


Tidak perlu berkonsentrasi terlalu serius. Sebagian besar 
fokus Ryanna justru terpusat ke sosok Traver. Hendak dilihat 


reaksi pria itu. Ekspresi Traver begitu diperhatikan. 


Ada perubahan dari cara pria itu menatap dirinya. Semakin 
intens. Tidak berkedip satu detik pun. Respons yang memang 


Ryanna sudah duga akan ditunjukkan Traver. 
"Apakah sebatas ini saja?" 


Nada tantangan dalam kalimat tanya pria itu lontarkan, 


membuat Ryanna kian terpacu juga untuk membuktikan diri. 


Namun, tidak segera mengambil lingerie yang hendak 


dikenakannya. Ide nakal pun muncul di dalam benak, tiba-tiba. 


"Aku berubah pikiran." Ryanna pun dengan sengaja 


menggantung ucapan. 
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"Aku ingin minum sebentar bersamamu, sebelum kita 


bercinta," ujar Ryanna mantap. 


"Aku ingin kau tersiksa oleh gairah karena melihatku 


dengan pakaian yang seksi." 
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PART 10 


— SEPAKAT TIDUR 
BERSAMA — 
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“Apakah kau sudah mengantuk?" 


Ryanna hanya gelengkan kepalanya sebagai balasan atas 
pertanyaan Traver. Sedangkan, mulutnya berisi 


penuh wine yang baru saja ditenggak dari gelas. 


Saat sudah ditelan semua, Ryanna tetap tak bersuara. Lebih 
memfokuskan diri dan beri perhatian pada cara Traver 


memandang. 
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Mata pria itu jelas terus bergerilya, mulai dari wajahnya 
turun ke bagian tubuh yang lain. Ryanna mengamati dengan 


betul. 


Dan, memang reaksi Traver seperti itulah diharapkannya 
sejak awal. Menyiratkan bagaimana pria itu menaruh 


ketertarikan semakin besar akan penampilannya. 


Ryanna tidak ragu bahwa pemilihan baju tidur terusan mini 
pilihannya, akan mampu menjadi objek pandang bagus bagi 


Traver yang notabene masih pria normal. 


Sangat bisa membangkitkan gairah Traver juga tentunya. 


Ryanna cukup bangga. 


Tak pernah ada pria mana pun yang tidak suka dengan 
keseksiannya. Apalagi, dalam balutan pakaian dengan kain 


minim. 


Walau demikian, Ryanna bukan tipe wanita murahan yang 


selalu bersedia untuk tidur bersama setiap pria memujanya. 
"Ryanna ...," 


"Hmm?" Hanya diberikan tanggapan berupa dehaman. 


Namun, tatapan Ryanna intens. 


"Trims sudah menemaniku malam ini." 
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"Kau cuma bicara begini?" Ryanna spontan saja 


menunjukkan rasa kurang suka. 


Karena memang, yang dikehendaki tidaklah kalimat seperti 


ini. Bukan pujian juga ingin Ryanna dengarkan. Hal lainnya. 
Yang lebih bersifat godaan. 


Konyol saja jika sampai Traver tidak mau melakukan apa- 
apa padanya dan menahan gejolak hasrat. Rasanya tidak 


mungkin. 
"Apa yang kau inginkan, Mr. Traver?" 


Hilang sudah kesabaran Ryanna untuk terus berada dalam 
zona tarik-ulur, ia lebih suka berterus terang mengungkapkan 


isi kepala. Dibandingkan, memberi kode-kode saja. 
"Yang aku inginkan?" 


Ryanna mengangguk mantap seraya bangun dari kursi 
didudukinya. Lalu, mendekat ke arah Traver yang menatapnya 
penuh akan godaan. Sudah jelas pria itu paham dengan apa 


dimaksudkannya tadi. 


"Kau bilang kau adalah pria normal. Dan, aku sudah 


melihatnya secara langsung." 
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"Lingerie yang aku gunakan ini pasti sudah membuat adik 


kecilmu tegang bukan?" 


Tepat setelah pertanyaan terlontar, Ryanna pun berdiri di 
hadapan Traver. Jari telunjuk tangan kiri diarahkan ke bawah. 
Tepatnya pada pangkal paha pria itu yang berbalut celana 


jeans cukup ketat. 
"Hahahaha." 


Ryanna menambah seringai. Ditahan mulut untuk bersuara, 
walau ia sangat ingin untuk kembali melontarkan kalimatnya 


yang telah tersusun rapi di dalam kepala. 


Akan diberi waktu untuk Traver tertawa. Mungkin selama 


lima menit sudah cukup. 


Dan, ternyata pria itu lebih cepat meredam gelakan. 
Bahkan, memandang lekat dengan tatapan serius tepat ke 


kedua matanya. 
"Aku boleh mengatakan apa mauku?" 


Ryanna hanya dapat mengangguk sebagai balasan. Tidak 
sempat untuk mengeluarkan sepatah kata karena lengannya 


yang diraih oleh Traver, pria itu menarik cukup kuat. 
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Ryanna terhuyung sebentar. Lalu, mendarat dengan 


nyaman di atas pangkuan Traver. 


Hanya diperlukan waktu tiga detik untuk Ryanna 
merasakan ketegangan kejantanan Traver yang ditekan oleh 


bokongnya. 


Ryanna refleks tertawa, saat sedetik baru menciptakan 
kontak mata dengan Traver. Pria itu masih memamerkan 


seringaian. 


"Apakah nanti saat aku bilang keinginanku, kau tidak akan 


menolak?" 


Ryanna meletakkan kedua tangan di depan dada, selepas 


mengangguk untuk berikan tanggapan atas pertanyaan Traver. 


Namun, respons yang ditunjukkan seperti tak cukup. Harus 
dilontarkan dalam bentuk kata-kata. Maka, segera berupaya 


dipikirkan kalimat yang sekiranya tepat diucapkan. 


"Aku menolak, kalau ide dan keinginanmu terlalu gila 
bagiku. Bagaimana? Kau setuju dan bisa menerima 


pendapatku, Traver?" 


"Tentu saja." 


65 


"Katakan sekarang. Jangan lebih banyak lagi membuang- 
buang waktu. Oke?" Ryanna beri peringatan, walau dalam 


nada halus. 


"Kau termasuk wanita yang tidak sabaran ternyata, ya. 
Tapi, baiklah. Akan aku katakan sekarang. Aku juga sudah 
tidak tahan." 


Traver menambah lebar seringai. "Apakah gairahku yang 


besar, termasuk dalam hal yang gila menurutmu, Ryanna?" 
"Kau ketahuan, Mr. Traver Foster." 


Ryanna hendak bicara lebih lanjut untuk mengutarakan 
pendapat, namun tidak dapat dilakukan karena tangannya 


ditarik Traver. 


Tentu, sangat berhasil membuat Ryanna jadi terjatuh. Ia 
terduduk tepat di atas pangkuan Traver. Matanya spontan 


memelotot. 


Disebabkan merasakan kejantanan pria itu yang keras. 


Walau, berada di balik celana. 


Namun, Ryanna berupaya segera terlepas dari pemikiran 
nakal. Berusaha juga untuk segera bangun. Akan tetapi, usaha 


Ryanna gagal karena Traver mengungkung. 
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Kedua tangan kekar pria itu melingkar di tubuhnya dengan 


posesif dan erat. Sedikit kemungkinan bisa bergerak leluasa. 


Ryanna memutuskan untuk diam. Tidak lagi berusaha 
untuk bangun. Ia pun meladeni kontak mata yang dilakukan 


oleh Traver. 


Manik hitam pekat pria itu, dengan sangat jelas 


menunjukkan bara yang menyala-nyala akan gairah. 


Ryanna bahkan seperti mampu merasakan bagaimana 
hasrat besar pria itu. Badannya semakin panas. Nafsu akan 


seks meninggi. 


"Aku ingin kita berdua bisa benar-benar bercinta sekarang. 


Aku sudah tidak dapat menahan semuanya lagi, Ryanna." 


"Aku tidak peduli, akan kau anggap aku ini kalah. Yang 
aku mau hanya kau bercinta bersamamu. Aku akan 


memuaskanmu." 


Ryanna langsung membalas ciuman Traver. Cumbuan pria 
itu dapat dengan cepatnya membangkitkan gairah. Ia semakin 


yakin jika Traver tak mengecewakan di ranjang. 
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PARI 11 


— SENTUHAN INDAH (21+) 
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Ryanna masih takjub dengan cara Traver dalam 
mencumbunya. Kombinasi kecepatan mulut dan lidah pria itu 


sangat bagus. 


Sebelumnya, tidak ada dari mantan-mantan kekasih yang 
Ryanna kencani, dapat berikan ciuman seperti dilakukan 


Traver Foster. 


"Kau bengong? Kenapa? Ada hal mengusik?" 
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Ryanna mendengar kalimat tanya pria itu lontarkan. Tapi, 
ja masih berkutat dengan pemikirannya sendiri. Imajinasi 


nakalnya. 


Tak berusaha untuk disingkirkan. Bahkan, kian dinikmati 
membayangkan bagaimana Traver menyentuhnya dengan 
intim. 

"Hei?" 


Tepukan halus yang dilakukan oleh Traver di bahu, 
akhirnya menyadarkan Ryanna. Ia langsung memusatkan 


atensi pada pria itu. 


Mengenai posisi dirinya, ternyata belum bangun dari 
pangkuan Traver Foster. Pria itu pun tidak melepaskan 


dekapan. 


Ryanna merasa kebingungan. Terutama apa yang ia tengah 
inginkan. Gejolak hasrat tak bisa dengan begitu mudah 
dikendalikan. 


"Hei, Ryanna. Kau kenapa?" 


Tatapan lebih dilekatkan. Tidak berkedip. Di dalam kepala, 
terus memikirkan tindakan apa yang harus diambilnya secara 


cepat. Ryanna enggan salah dalam memutuskan. 
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"Kenapa kau bengong? Ada yang salah?" 


"Tentu saja ada yang salah." Ryanna berseru cukup 


kencang. Dilakukan secara spontan. 


"Kau menciumku dengan sangat bagus. Aku suka caramu 
menciumku. Dan, kau sudah berhasil membangkitkan 


gairahku." 


Setelah mengakhiri ucapannya, dilakukan penarikan napas 


yang panjang. Masih dalam upaya menetralkan kegugupannya. 


Namun, setiap kata yang dilontarkan tadi, tak Ryanna 
sesali. Ia sudah mencoba untuk berterus terang mengungkap 


apa yang ada di dalam kepalanya. 


Jelas, Ryanna juga memikirkan bagaimana reaksi dari 
Traver nanti. Entah akan bagus atau malah menguji rasa 


malunya. 


Apa pun tanggapan yang akan Traver beri, Ryanna sudah 


bertekad tidak akan terlalu menaruh hati ataupun sampai kesal. 
"Aku sudah membuatmu bergairah?" 


Bukan hanya pertanyaan balik dari Traver dengan nada 
menggoda yang telah membuat Ryanna merinding, melainkan 


juga aksi pria itu yang mengencangkan dekapan. 
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Ryanna segera berikan balasan. Kepalanya dianggukan. 


"Aku sudah berkata jujur." 


"Bergairah seperti apa kau maksud? Bisakah kau lebih 


menjelaskan secara spesifik?" 


Ryanna memutar bola matanya beberapa kali. Ia tahu 
tujuan Traver bertanya kembali adalah untuk mengujinya. 


Atau menggoda? 


Tidak penting yang mana. Namun, ia akan siap meladeni. 
Tak ada celah lagi baginya menampik. Lebih baik memberi 
tahu apa yang menjadi keinginannya blak-blakan. 


"Gairah sebagai wanita dewasa." Ryanna menjawab dengan 


mantap. 
"Dorongan yang memicu nafsu bercinta." 
"Berhubungan seks." Ryanna menegaskan. 


Persetan dengan rasa malu dan juga harga diri. Lagi pula, 
jika tidak diungkapkan jujur, Traver pasti akan terus 


menanyainya. 


Pria itu tipikal tak mudah percaya. Ia sudah cukup 
mengenal Traver. Bahkan, sejak kecil. Jadi, sifat pria itu tidak 


sulit dipahami. 
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Walau memang, mereka tak bisa dikatakan dekat setelah 
beranjak dewasa. Apalagi, saat tahu mereka dijodohkan dan 


akan dinikahi. 


Ryanna rasanya sudah memberikan cukup waktu bagi 
Traver untuk merespons apa yang disampaikannya, namun 


pria itu tidak mengeluarkan satu patah kata pun. 


Ryanna merasa ia harus segera bertindak. Dalam artian, 


tidak terlalu berharap. Jarak dengan Traver juga harus dijaga. 


Ryanna memutuskan cepat bangun dari atas pangkuan pria 


itu. Tidak ada pergerakan yang ditunjukkan oleh Traver. 


Ryanna berdiri dengan tubuh sedikit kaku. Kakinya terasa 
sulit dilangkahkan menjauh dari pria itu. Hanya bisa 


bergeming. 


Tak berapa lama, Ryanna merasakan lengan kirinya 
dipegang oleh Traver. Otomatis, ia pun menolehkan kepala ke 


pria itu. 


Tidak sampai hitungan tiga detik, Ryanna telah 


mendapatkan ciuman di bibir. 
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Semua terjadi begitu cepat untuk Ryanna. Entah bagaimana 
awalnya Traver sudah beranjak dari posisi duduk dan berdiri 


tepat di hadapannya. Lalu, mencumbunya. 


Jenis ciuman yang pelan dan lembut. Setiap permukaan 
mendapatkan belaian, seperti tak ada satu pun dilewati oleh 


Traver. 


Ryanna ingin membalas, saat suka akan cara pria itu 
melumat bibirnya. Namun, ciuman diakhiri Traver begitu saja. 


Ia pun cukup kaget dan tidak paham kenapa dilakukan. 


Mata yang sudah dipejamkan sejak Traver memagut 
bibirnya, pun dibuka. Objek yang pertama dilihat adalah wajah 


menawan pria itu dengan seringaian nakal. 
"Malam ini, kita berdua akan bercinta?" 


Ryanna dapat mencerna begitu baik makna pertanyaan 
Traver. Sebab, pria itu secara gamblang mengatakan apa 


diinginkan. 


Ryanna pun mengangguk mantap sebagai balasan. Lalu, 
kedua tangan dikalungkan di leher Traver. Badannya semakin 
didekatkan hingga dapat merasakan kerasnya bukti gairah pria 


itu di balik celana panjang. 
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Tak sampai hitungan satu menit, Ryanna sudah diangkat 
oleh Traver. Ciuman mereka dimulai lagi. Kali ini, lebih panas 


dan cepat. 


Ryanna akhirnya bisa membalas. Mulut dan lidah 
digerakkan pelan saja. Enggan untuk terburu-buru, ingin 


dinikmati setiap detik. 


Ryanna harus mengakui bahwa Traver tipe pencium yang 
mahir dan berpengalaman. Tak ada celah kekurangan yang 


Ryanna bisa pikirkan tentang cumbuan pria itu. 


Justru semakin hanyut dan terbuai, hingga tak sadar pria itu 


sudah baringkan dirinya di atas tempat tidur yang empuk. 


Selang beberapa detik, Traver menyudahi aksi di bibirnya. 


Pria itu memandang lekat. 


"Kau suka yang bagaimana, Sayang? Cepat atau lambat? 


Kasar atau lembut?" 


"Kuat atau gerakan yang lemah? Sebentar ataukah durasi 


lama, Miss Ryanna?" 


Ingin dijawab sejumlah pertanyaan bernada nakal 
dilontarkan Traver, namun perhatian tertuju ke aksi pria itu 


yang tengah melepas satu demi satu pakaian dari tubuhnya. 
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Gerakan kedua tangan Traver begitu gesit, cekatan, dan 
kilat menanggalkan semua hingga sukses membuat Ryanna 


tanpa satu pun helai kain menutupi tubuh. 
"Apa jawabanmu, Sayang?" 
"Aku suka dicium lembut." 


Traver mengangguk sekali. Lalu, menyerang tepat di bibir 
Ryanna dengan lumatan yang cepat dan bergelora. Wanita itu 


membalas. Namun, tak lama ciuman dilakukan. 
Traver ingin menjelajahi yang lain. 


Dua buah dada kencang Ryanna, tentu jadi sasaran 
selanjutnya. Memandang saja sudah mampu membuat 


kejantanannya kian keras. 


"Aku suka payudaraku dimainkan dengan lidah dan mulut 


yang basah." 


Traver segera anggukan kepala. Hanya satu kali. Tak ada 


jawaban dilontarkan. 


Traver justru lekas beraksi seperti apa yang Ryanna 
inginkan. Lidah dan mulut dipakai memanjakan kedua buah 
dada wanita itu secara bergantian. Tangan-tangannya pun ikut 


digunakan untuk meremas-remas. 
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"Astagaahhh!" 


Lenguhan Ryanna begitu terdengar seksi baginya. 
Menambah besar gairah Traver. Ia ingin cepat memasuki inti 


permainan. Tapi, harus dibuat Ryanna puas terlebih dahulu. 
"Dan, apa lagi, Sayang?" 


"Apa kau mau aku gunakan lidah dan juga mulutmu di 
sini?" goda Traver. Kemudian, dikecup permukaan kewanitaan 


Ryanna. 
"Tidak usah!" 


Ryanna berupaya mengatur napasnya yang kian tersengal- 
sengal. Dihirup udara banyak dan diembuskan dengan cepat. 


Masih ada lanjutan ucapan ingin dikeluarkan. 


"Bercinta sekarang, Mr. Traver Foster," ujar Ryanna 


mantap. Walau, suara tak keras. 
"Aku mohon." 


Traver tak merespons. Tapi, kedua tangan membuka cepat 
keseluruhan pakaian yang tengah dikenakannya hingga 


telanjang secara penuh seperti Ryanna. 


"Kau tidak mau aku puaskan dulu dengan lidah, jari, dan 


mulutku, Sayang?" 
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"Tidak!" Ryanna menjawab dalam nada yang lebih tegas. 
"Aku cuma mau kau sekarang di dalam tubuhku. Jangan 


membuang waktu." 


Tepat setelah menyelesaikan ucapan, mata pun dipejamkan. 
Sementara tubuh Ryanna menegang menerima hujaman 
kejantanan Traver. Namun, tak lama kemudian, ia telah 
kembali rileks dan menikmati permainan yang diberikan oleh 


Traver. 
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PARI 12 


— MENGULANG PERMAINAN 
PANAS (211) — 
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Ryanna terbangun dari tidur, saat merasa dekapan yang 
melingkari tubuhnya kian kencang. Mata segera berupaya 


dibuka. 


Pemandangan pertama berhasil dilihatnya adalah sosok 
Traver Foster. Wajah tampan pria itu yang tampak damai saat 


terlelap. 


Ryanna kira Traver tidak akan bangun, tapi nyatanya pria 


itu membuka mata beberapa menit kemudian. 
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Dan, Ryanna masih tak mengalihkan atensi dari Traver. 
Enggan dipedulikan bisa saja Traver mengentarai apa yang ia 


lakukan. 
"Apakah kau haus?" 


Ryanna sedikit tak percaya akan pertanyaan dilontarkan 
oleh Traver. Tidak mungkin kedua telinganya salah 


mendengar. 


Ryanna sempat berpikir jika Traver akan melontarkan 
sapaan mesra atau memberi sentuhan fisik ringan, seperti 


mengecup dahinya. Tapi, tidak demikian ternyata. 


Lalu, Ryanna membalas dengan gelengan yang pelan. "Aku 


tidak haus." 


"Aku kira kau haus karena kau berteriak yang cukup 


kencang selama kita bercinta." 


"Haha. Apa kau sangat menikmati kegiatan kita semalam? 


Sampai kau begitu?" 
Baiklah, Ryanna kena jebakan. 


Traver tidak benar-benar berniat bertanya, namun hanya 


digunakan sebagai umpan belaka. 
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Ryanna merasa bodoh karena ia tak bisa menganalisis 
ataupun menaruh curiga. Otak belum bisa bekerja dengan 


baik. 


Namun, Ryanna tidak akan memerlihatkan kekalahan. Ia 


akan menunjukkan balasan yang dirasanya bagus memancing 
juga. 


Mudah bagi Ryanna menyusun kalimat di dalam kepala. 
Lalu, respons pertama yang ia tunjukkan adalah anggukan- 


anggukan. 


Dilanjutkan dengan tangan diangkat menuju ke wajah 
Traver. Dilakukannya usapan yang halus di salah satu pipi pria 


itu. 


"Benar. Aku sangat menikmati." Ryanna pun menjawab 


dengan mantap. 


"Mana mungkin aku tidak bisa menikmati, kalau 
permainanmu begitu panas?" Ryanna kian membuat suaranya 


teralun lembut. 


Masih ada yang ingin dikatakan, tapi beri jeda sebentar. 


Hendak dilihat reaksi Traver akan seperti apa atas pujiannya. 
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Perubahan tampak pada wajah pria itu. Dua sudut bibir 
Traver terangkat. Seringaian pun terlihat semakin melebar. 


Ryanna menarik kesimpulan pria suka akan pujiannya. 


Lemparan ingatan Ryanna tiba-tiba kembali ke kemarin 
malam. Kegiatan panas dengan Traver yang secara 


keseluruhan masih melekat di dalam kepalanya. 


Memikirkan saja, memberikan pengaruh pada gelombang 
hasrat Ryanna. Beberapa bagian tubuhnya bahkan terasa 


panas. 


Harus diakui jika hubungan intim dengan Traver begitu 
memuaskan. Puncak yang didapatkan luar biasa dan 


menakjubkan. 


Setelah dua tahun tidak tidur dengan pria mana pun, 
pengalaman kemarin jelas saja begitu membekas untuk diri 


Ryanna. 


Semua seakan terbayarkan dengan malam yang panas. 
Hasrat seksual sudah lama padam, semalam terbangkitkan 


begitu liar. 


Ryanna tak akan malu menobatkan Traver sebagai partner 
dirinya yang hebat di atas ranjang, daripada mantan-mantan 
kekasih terdahulu. Mereka sungguh kalah. 
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Traver tahu cara paling benar memanjakan setiap bagian 


tubuhnya, sehingga klimaks yang dicapai begitu maksimal. 


Ryanna masih menganggap semua dialami olehnya 
semalam, sebatas bunga tidur saja yang sensual. Nyatanya 


tidak demikian. 
Benar-benar terjadi. 


Ryanna sendiri tidak tahu kenapa reaksinya untuk 
percintaan bersama Traver tergolong berlebihan. Ia sungguh 


bingung. 


Padahal, bukan pengalaman perdana bagi Ryanna. Namun, 


begitu membekas. 


"Aku senang kau suka permainanku. Walau, kemarin aku 


merasa sedikit ...." 


Buyar sudah semua pemikiran nakal yang mengisi kepala 
Ryanna. Ia pun memberikan fokus secara keseluruhan pada 


Traver. 


Setiap kata yang pria itu sudah luncurkan tadi, dalam 
kalimat bernada godaan kental, dapat Ryanna ingat dengan 


baik. Ia pun putar kembali untuk memahami maknanya. 
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"Apa yang kau maksudkan?" Diputuskan untuk bertanya. 


Konfirmasi secara langsung akan lebih baik dan jelas. 
"Aku merasa kurang memberi kau ruang." 


Traver masih melihat kebingungan dalam cara Ryanna 
memandang. Ia pun sadar jika jawabannya akan sulit 


dipahami. Walau, tak ada tujuan untuk beri kode tersembunyi. 


"Aku suka membuang wanita puas dengan lidah, jari, dan 
mulutku. Tapi, aku kemarin tidak sempat melakukannya 
untukmu." 


"Aku penasaran dan ingin melihat sejauh apa aku bisa beri 


kau kepuasaan, Ryanna." 


Ucapan Traver, berhasil membuat sekujur tubuhnya 
merinding. Belum lagi, sorot mata pria itu yang mulai 


mengalami perubahan, yakni lebih menyala oleh bara gairah. 


Ryanna sempat merasa tak tahu bagaimana harus 
menunjukkan respons atas perkataan pria itu. Namun 


kemudian, ia memutuskan untuk mengikuti instingnya. 


"Puaskan aku sekarang." Ryanna tidak ragu meluncurkan 


tiga patah katanya. 
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"Kita akan lihat apakah kau berhasil dalam menciptakan 
kepuasaan dahsyat padaku." 


Ryanna berdeham pelan. Lantas, ia lanjut berkata, "Walau, 
kemarin malam, kau sudah sangat berhasil memuaskan 


hasratku." 


Ryanna hendak berbicara lagi. Tapi, tak jadi karena Traver 


sudah menyibak selimutnya. 


Dilihat secara jelas juga pergerakan pria itu merangkak 
menuju ke antara dua kakinya. Lalu, Traver merenggangkan 


cukup lebar. 


Ryanna semakin merinding, saat napas pria itu berembus 


halus di pangkal pahanya. 


Ryanna pun langsung memejamkan mata rapat, ketika 


Traver memulai aksi. 


Dapat dirasakan jemari-jemari pria itu yang masuk ke 
selubung hangatnya. Sudah jelas tak hanya satu. Tapi, Ryanna 
tidak yakin berapa jari yang digunakan pria itu. 


Kemampuan berpikir sudah semakin hilang, tatkala Traver 
terus menyerang ke dalam. Jemari-jemari pria itu bergerak 


menerus. Sepertinya tengah mencari titik-titik sensitif. 
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"Aahhh." Ryanna melenguh nikmat. 


Rasanya sungguh dapat menerbangkan kian tinggi ke 
angkasa. Tambah dekat dengan klimaks yang ingin diraih 


dengan sehebat mungkin. Traver bisa memberikan. 


Lidah pria itu sudah beraksi juga. Menjilat di area-area 


yang terasa semakin basah. 


Tubuh Ryanna bergetar. Kepala pening oleh kenikmatan 
yang tidak tertandingi. 


Dan, orgasme mendatanginya dahsyat dan luar biasa. 


Benar-benar memuaskannya. 
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PARI 13 
— ORANGTUA TRAVER — 
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"Silakan masuk, Ma'am." 


Ryanna hanya membalas dengan anggukan pelan ucapan 
pelayan restoran yang tengah mengantarnya ke ruangan 


khusus. 


Benar, tempat pertemuan dengan orangtua Traver dan juga 


pria itu dalam acara makan siang yang sudah direncanakan. 


"Terima kasih banyak." Ryanna pun berujar sopan sembari 


tersenyum cukup lebar. 


"Sama-sama, Ma'am." 
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Ryanna tidak membalas apa-apa lagi. Kedua kaki sudah 
mulai digerakkan ke arah pintu ruangan yang dibuka pelayan 


restoran. 


Hanya butuh sekitar sepuluh langkah saja untuk bisa 
masuk. Ryanna pun langsung disuguhkan pemandangan indah 


interior di dalam ruangan. Matanya termanjakan. 


Walau demikian, Ryanna dilanda kembali oleh rasa gugup 
karena melihat Traver. Pria itu duduk di salah satu kursi meja 


makan. 
"Hai. " 


Ryanna senang akan sapaan bernada lembut dan ekspresi 
bersahabat yang ditunjukkan oleh Traver. Ia pun membalas 


lewat senyum yang tidak kalah lebar seperti Traver. 


"Bibi dan Paman belum datang, ya?" Ryanna langsung saja 


mengajukan pertanyaan, saat sudah mencapai meja makan. 
"Masih di jalan. Ayo, duduk." 


Ryanna mengangguk pelan. Kemudian, ia memilih kursi di 
sebelah Traver. Berupaya memosisikan diri senyaman 


mungkin, tapi tetap kegugupannya belum berkurang. 


"Kau cantik." 
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Ryanna terkekeh pelan. "Trims atas pujian manismu, Mr. 


Traver Foster." 


Suara yang Ryanna alunkan memang datar saja, namun 
jauh di lubuk hati terdalam, ia begitu senang sudah dipuji oleh 


Traver. 
"Apakah aku tampak bercanda?" 


Ryanna masih dengan segera memberikan tanggapan. Ia 


menggeleng. "Tidak begitu." 


"Kau tidak sedang terlihat bercanda. Hanya aku saja yang 


masih belum percaya." 


"Maksudku begini ...." Ryanna menggantung kalimatnya 
sembari berpikir. 


Menyusun kalimat-kalimat yang tertepat untuk dikeluarkan 
agar bisa mudah Traver mengerti. Yang tak menimbulkan 


tafsiran ganda atau kesalahpahaman. 


Kata demi kata telah dirangkai. Satu kalimat sudah siap 
dilontarkannya. Namun, Ryanna lebih dulu melakukan 


pengaturan napas. 
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Entah mengapa, dirinya dilanda kegugupan. Apalagi, mata 
beriris hitam milik Traver memandangnya dengan semakin 


lekat. 


"Maksudku kau mungkin terlalu cepat saja dalam 
menyimpulkan perasaanmu." Ryanna berucap dengan nada 


yang mantap. 


"Mungkin rasa kau miliki padaku itu karena pengaruh dari 


kita sudah tidur bersama." 


Ryanna membuang napas panjang dengan gusar. Rasa 
gugupnya tak bisa hilang. Justru bertambah. Ryanna berupaya 


untuk terus mengendalikan dirinya sendiri. 


"Saat kita tidur bersama, bukan hanya soal seks. Tapi, bisa 


saja perasaan terliba--'" 


Ryanna tidak melanjutkan ucapan karena mendengar suara 
pintu ruangan dibuka. Ia pun segera memutuskan kontak mata 


yang kian intens dengan Traver. 


Mereka lalu sama-sama memandang ke arah pintu, sosok 
Zelena dan juga Rickey Foster terlihat tengah berjalan 


berdampingan. 


"Mom, Dad." 
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Ryanna ikut bangun dari kursi, mengikuti apa yang 
dilakukan oleh Traver. Namun, ia tak langsung menghambur 


ke pelukan Nyonya dan Tuan Foster seperti Traver. 


Ryanna senang melihat bagaimana tampak akrab hubungan 


antara orangtua dan anak, yang diperlihatkan keluarga Foster. 


Ketika ayah serta ibu Traver memberikan perhatian secara 
bersamaan ke arahnya, maka segera dipamerkan senyum 


ramah. 


"Selamat siang, Bibi, Paman." Ryanna pun menyapa 


dengan ramah. 


Barulah kemudian, Ryanna bergerak untuk menghampiri 
kedua orangtua Traver. Ia berikan pelukan pada Rickey Foster 


dahulu. Dilanjutkan lantas ke Zelena Foster. 
"Bagaimana kabarmu, Nak?" 


Tepat selepas ibu Traver melontarkan tanya, Ryanna pun 
mengakhiri pelukan. Dipandang sosok wanita paruh baya 


berusia 60 tahun itu dengan tatapan hangatnya. 


"Aku sehat, Bibi. Bagaimana kabar Bibi dan Paman? 


Kalian juga sehat bukan?" 


"Iya, Nak. Kami berdua sehat." 
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Ryanna mengalihkan atensi ke Rickey Foster yang telah 
menjawab pertanyaan diajukan dirinya tadi. Ryanna pun 


tambah tersenyum seraya kepalanya diangguk-anggukan. 


"Aku senang Paman dan Bibi dalam kondisi yang sehat." 


Ryanna menjaga kesopanan dalam melontarkan kata-katanya. 


Lalu, digeser diri sedikit ke belakang, saat melihat 
pergerakan Traver yang menuju ke arah Rickey dan Zelena 


Foster. 


Ryanna jelas ingin memberi ruang untuk Traver lebih dekat 
dengan kedua orangtua pria itu. Dan memang, pria itu hendak 


beri pelukan kepada Rickey serta Zelena Foster. 


Tak tercipta percakapan apa-apa. Namun, tetap saja, 
Ryanna suka melihat bagaimana Traver menaruh rasa hormat 


serta kasih sayang besar pada Rickey dan Zelena Foster. 


"Apakah kami akan mendapatkan kabar yang kami sudah 


nanti-nanti, Nak?" 


Traver memamerkan seringai lebar ke arah orangtuanya. 
Lalu, diangkat kedua bahunya secara bersamaan. "Menurut 


Mom dan Dad bagaimana? Akan ada berita bagus." 
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"Jangan mengerja Mom, Nak. Kau tahu jika Mom paling 
tidak suka menebak-nebak." 


Traver terkekeh. "Baiklah, Mom. Baik." 


"Ayo kita mulai dulu acara makan. Setelah selesai, baru 
kita bicarakan, Mom dan Dad." Traver bicara dengan gaya 


cukup santai. 


Kontras akan rasa gugup dalam dirinya yang kian besar. 
Namun, sejauh ini, masih dapat disembunyikan baik dari 


orangtuanya dan juga Ryanna. Ia tak mau sampai ketahuan. 


Sejak tahu dirinya harus menerima wasiat peninggalan 
mendiang sang kakek untuk menikah dengan Traver, Ryanna 


bersikap santai. Bahkan, enggan terlalu peduli. 


Namun, acara pernikahan semakin dekat. Maka, Ryanna 


kian gelisah. Dan, menjadi beban pikiran hampir setiap hari. 


Sempat dikira kesiapan secara mental telah matang, tapi 
tidak demikian. Bukan berarti juga Ryanna ingin 


mengacaukan semua. 


Sudah sangat dimantapkan hati dan juga niatan menikah 


dengan Traver Foster. 
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PARI 14 
— ORANGTUA RYANNA — 
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Jika tadi siang makan bersama orangtua dari Traver. 
Malam ini, giliran dengan ayah dan ibu Ryanna. Acara 


diadakan di vila pribadi. 


Tentu, tujuan untuk bertemu masih dalam rangka 
membahas soal pernikahan. Entah apa lagi yang harus 


dibicarakan. 


Ryanna sebenarnya malas datang. Ia ingin absen dengan 
sejumlah alasan masuk akal sudah disiapkan, jika ditanya 


orangtuanya. 


Namun, saat Traver datang menjemput, tak bisa Ryanna 


jalankan rencananya. 


93 


Mereka berdua sama-sama berangkat ke vila yang terletak 
tidak jauh dari rumah Ryanna. Jarak tempuh sekitar setengah 


jam, andai tak ada halangan seperti kemacetan. 


Selama perjalanan, Ryanna dan juga Traver terlibat 
beberapa bahasan yang lumayan ringan. Menumbuhkan 


keakraban. 


Mereka bahkan tertawa bersama. Tidak ada adu mulut atau 


saling melempar kata-kata yang pedas seperti sebelumnya. 


Memang, sejak terjadinya percintaan panas, komunikasi 
Traver dan Ryanna lebih bagus. Semacam 
terbentuk chemistry yang tambah besar di antara mereka 


berdua. 


Traver serta Ryanna sadar bahwa bisa saja kecocokan terus 


ditumbuhkan. Memahami sifat masing-masing lebih jauh lagi. 


Bagaimana pun juga mereka akan segera menikah. Penting 
memahami satu sama lain agar nantinya bisa beradaptasi 


dengan baik. 
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Setelah turun dari mobil dan kedua kakinya yang 
memakai high heels sudah menapak di tanah, Ryanna 


langsung saja menyelipkan tangan di lengan kokoh Traver. 


Mereka berjalan bergandengan masuk ke dalam vila. 
Sejumlah pelayan menyambut dengan penuh rasa hormat 


depan pintu. 


Mereka juga diberi tahu jika Amala dan juga Alberto 
Harrison telah menungggu di ruang makan, sejak setengah jam 


lalu. 


Ryanna semakin mempercepat kaki-kakinya berjalan agar 
bisa sampai. Ia tidak mau saja mendapat omelan kedua 


orangtuanya. 


Dugaan Ryanna meleset total. Ayah dan sang ibu justru 
menampakkan sambutan yang hangat serta ceria, saat dirinya 


tiba. 


Sudah tentu bukan Ryanna menyebabkan kedua 
orangtuanya begitu antusias, namun sosok Traver yang tengah 


bersamanya. 
"Selamat malam, Bibi, Paman." 


"Selamat malam, Nak." 
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Ryanna cukup terkaget-kaget oleh sahutan secara kompak 


diluncurkan ayah dan juga ibunya, membalas sapaan Traver. 


Bersamaan pula kedua orangtuanya bangun dari masing- 
masing kursi tengah diduduki. Kemudian, menghampiri 


Traver untuk beri pelukan selamat datang. 


"Terima kasih sudah menyempatkan diri ke sini, Nak. Bibi 


rindu denganmu." 


"Aku pasti akan meluangkan waktuku untuk menemui 


calon ayah dan ibu mertuaku." 


"Kau memang anak yang baik. Paman selalu bangga 


padamu sejak kau masih kecil." 


"Benar, Suamiku. Dia selalu manis dari dulu. Aku pun 


sangat menyukainya." 
"Terima kasih, Paman, Bibi." 


Setelah menyelesaikan ucapan, Traver pun melirikkan mata 


ke arah Ryanna yang masih berdiri di sampingnya. 


Sangat jelas terlihat bagaimana senyuman wanita itu 


tersungging lebar. Sudah tentu Ryanna tambah terlihat cantik. 


"Ayo, duduk, Nak. Kita makan bersama." 
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"Baik, Paman." Traver lekas menjawab. 


Ajakan dari Alberto Harrison, mau tak mau menyebabkan 


Traver harus menyudahi acaranya memandang wajah Ryanna. 


Namun, tidak dengan genggaman tangan yang mulai 
dijalinnya. Jemari-jemari mereka bertautan. Traver senang 


Ryanna menerima sentuhan yang diberikannya. 


Mereka berdua pun berjalan bersama-sama menuju ke meja 
makan. Lalu, menempati kursi kosong yang letaknya 


bersebelahan. 


Orangtua Ryanna sendiri mengambil posisi duduk di 
seberang meja. Walau, cukup jauh jarak dengan ayah dan sang 


ibu, Ryanna masih mendapatkan atensi secara penuh. 


Tentu disadarinya. Oleh sebab itu, tak dapat lama-lama 
dipertahankan kontak matanya dengan Traver, walau ingin 


terus menatap. 


Pandangan pun dipindahkan ke ayah dan juga sang ibu. 
Ryanna menyeringai, ketika melihat kekompakan kedua 


orangtuanya dalam tunjukkan senyum mencurigakan. 


"Ada apa, Mom, Dad?" Ryanna tentu merasa perlu untuk 


mengonfirmasi langsung. 
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"Kalian ini tampak serasi sekali, ya." 


Ucapan sang ibu pun dapat memancing tawa Ryanna 
keluar. Namun, dengan cepat pula diredam karena malu 


sendiri. Wajah bahkan terasa sudah memanas saja. 
"Kalian benar-benar cocok, Sayang." 


Ryanna menanggapi kali ini. Dilakukannya anggukan 


pelan. "Oke, Mom. Aku percaya." 


"Benarkah, Bibi? Kami berdua ini cocok dan serasi 


sebagai pasangan?" 


Ryanna yang tidak menyangka jika Traver akan ikut ladeni 
celotehan canda sang ibu, seketika memberikan atensi ke pria 


itu. 


Traver tak memandangnya. Fokus pria itu pun secara 


keseluruhan tengah terpusat pada ayah dan juga sang ibu. 


Ryanna suka dengan cara Traver tunjukkan keramahan 
serta rasa hormat pada kedua orangtuanya. Apalagi, senyuman 
pria itu. 

Ryanna yakin tidak hanya dirinya semata yang bisa 
merasakan ketulusan Traver, tapi ayah serta sang ibu pasti 
juga. 
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Jika kedua orangtuanya tak begitu suka sifat Traver, 
Ryanna berani menjamin wasiat soal perjodohan tidak akan 
dijalani. 

"Benar, Nak Traver. Kalian sangatlah cocok sebagai 


pasangan, Bibi melihatnya." 


"Lebih tepat, sudah pantas menjadi suami dan istri. Benar 


bukan, Alberto?" 
"Benar, Sayang. Seperti kita." 


Traver tertawa. Sangat menikmati candaan yang 


berlangsung dengan calon mertuanya. 


Sempat dilirikkan mata ke arah Ryanna. Ia melihat jelas 
bagaimana wanita itu delikan mata dan memasang ekspresi 


cemberut. 


Traver ingin mengalihkan pandangan dari Ryanna, namun 


wanita itu balik menatap dirinya. Mata mereka pun beradu. 


"Bagaimana menurutmu, Sayang? Apa kita akan cocok 


menjadi pasangan suami-istri?" 


Traver tak mengira jika Ryanna akan begitu cepat dekatkan 
wajah padanya. Wanita itu tepat lakukan di depan telinga 


kirinya. Ia bisa merasakan embusan napas Ryanna. 
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"Aku rasa begitu. Kita juga akan sangat bisa cocok di 


ranjang, Traver." 
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PARI 15 


— ORANGTUA RYANNA — 
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"Di sini, terlihat jelas dan indah." Ryanna berkata dengan 


nada terkagum-kagum. 


Kepala menengadah ke atas. Menatap langit malam yang 
bercahaya indah oleh taburan bintang-bintang dan bulan 


penuh. 


Pemandangan alam seperti ini, merupakan sesuatu yang 
wajib untuk diabadikan sebab Ryanna jarang bisa 


melakukannya. 


Entah karena di rumahnya langit yang tak begitu bagus, 
atau memang ia tidak terlalu menaruh perhatian pada langit 


malam. 
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Ryanna tak tahu alasan mana paling tepat dan masuk akal. 
Namun, bukan hal tersebut yang terpenting sekarang ini 


baginya. 


Menikmati sisa malam sebelum pergi tidur dengan 
kerlipan-kerlipan bintang-bintang indah, sudah lebih dari 


menyenangkan. 


Ryanna berhasil meraih kenyamanan dan rasa tenang di 
dalam hatinya. Beban-beban pekerjaan mengisi kepala 


biasanya pun dapat disingkirkan sejenak. 
"Kau mau kopi?" 


Pertanyaan singkat dilontarkan oleh suara sangat familier, 
membuat Ryanna kembali menyadari bahwa ia tak sendiri di 


vila. 
Namun, bersama Traver Foster. 


Kepala yang masih terarah ke atas, segera saja 


dipindahkannya ke samping guna dapat melihat sosok Traver. 


Pria itu bertelanjang dada seraya membawa secangkir kopi. 


Tidak lupa Traver pamerkan senyuman yang menawan. 


Ryanna mengabadikan dengan baik. Mata tak dikedipkan 


sama sekali, saat mereka mulai bersitatap dengan lekat. 


102 


Lantas, Ryanna teringat jika dirinya belum menanggapi 
pertanyaan Traver. Kepala pun digelengkan. "Aku tidak mau 
kopi." 


"Kau ingin apa?" 


Ryanna spontan terkekeh. Walau, tiga patah kata, namun 


nada menggoda sangat kentara dalam kalimat pendek Traver. 


Tentu, bagi Ryanna yang mendengar, ada makna tersirat 
pula dalam pertanyaan pria itu. Walau, ia belum memahami 


betul. 


"Hmm, segelas anggur dingin mungkin yang aku mau." 


Ryanna tetap menjawab. 
"Akan aku ambilkan untukmu." 
Ryanna mengangguk pelan. "Trims, ya." 


Ucapannya hanya dibalas dengan kedipan mata oleh Traver 


sambil berjalan. Pria itu melangkah cukup cepat ke dalam. 


Ryanna pun kembali menengadahkan kepala guna 
memandangi pemandangan langit malam. Masih terasa kurang 


diabadikan. 
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Namun, kesendirian Ryanna dalam suasana sepi yang 
menyenangkan, hanya bertahan sebentar saja. Tidak sampai 


lima menit. 


Traver sudah datang lagi dan membawa segelas wine 
dingin yang dimintanya. Pria itu berdiri tak di sampingnya, 


melainkan kini di belakang sembari memeluk. 


Punggung Ryanna pun dapat merasakan kehangatan dada 
Traver yang telanjang. Ia pun sedikit menyender ke sisi pria 


itu. 


"Aku kedinginan." Ryanna bergumam pelan, namun masih 


bisa didengar Traver. 


"Habiskan dulu anggurmu, lalu aku akan mengajakmu 


masuk. Bergelung di kasur." 


Ryanna menuruti perintah Traver, segera 1a teguk wine di 
dalam gelas hingga tersisa setengah saja. Segar di 


kerongkongan. 


Namun atas ajakan pria itu, Ryanna enggan. Kepala 


digeleng-gelengkannya. 
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"Aku masih mau melihat bintang. Aku jarang bisa 
menikmati pemandangan seperti ini di rumah." Ryanna pun 


mempertegas dengan alasan yang memang diinginkannya. 


"Kalau kau lebih lama di sini, kau akan jadi tambah 


kedinginan, Sayang." 


"Apa kau tidak mau aku hangatkan?" Traver menggoda 


dengan bisikan bernada sensual. 
"Tawaran yang bagus." 


Ryanna lalu membalikkan badan. Otomatis, rengkuhan 
Traver merenggang. Mereka pun bisa berdiri berhadap- 


hadapan. 


Tidak lama kemudian, Traver kembali beri dekapan. Jauh 
terasa lebih erat, posesif, dan juga hangat. Membuat Ryanna 


nyaman. 


Kepalanya yang baru disandarkan beberapa saat di dada 


bidang Traver, didongakan. 


Ingin dipandang dengan lebih jelas wajah menawan pria 
itu. Mengingat, tinggi Traver melebihinya, maka kepala harus 


diangkat. 


Mata mereka bertemu. Saling bersitatap. 
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"Bagaimana? Apa kau sudah lebih merasa hangat? Atau 


masih belum, Ryanna?" 


Tak ada rencana untuk tertawa. Tapi, tidak bisa juga 
dicegah gelakan keluar. Yang jadi penyebab adalah cara 


Traver berbicara. Pria itu sangat kentara ingin menggodanya. 


Naluri dan gengsi pun mendorong Ryanna untuk 
menunjukkan balasan yang sepadan. Tak akan dibiarkan 


Traver merasa menan 2. 


Dan, respons pertama dilakukan Ryanna adalah 
menggeleng. Sementara, di dalam kepala masih berupaya 


disusun kalimat yang hendak dikeluarkan. 


"Kau merasa belum hangat, ya? Aku harus melakukan apa 


untuk membantumu?" 


Pertanyaan yang tetap Traver lontarkan dengan nada 
menggoda, kembali membuat tawa Ryanna terlolos begitu 


saja. Tak dapat dicegah. Diluar kendalinya. 


Tentu, keinginan membalas kian menggebu. Ryanna 
anggukan kepalanya lagi sembari loloskan dehaman beberapa 


kali. 
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"Aku belum hangat." Ryanna menjawab dalam nada yang 


mantap, tanpa keraguan. 


"Pelukanmu dengan pakaian ini, tidak cukup bisa 
menghangatkanku dari dingin udara malam." Ryanna 


menekankan maksud. 
"Jadi, apa yang harus aku lakukan?" 


Ryanna melekatkan tatapan. "Kau bertanya lagi padaku? 
Bukankah kau sudah tahu?" 


"Kau tadi menawarkanku kehangatan. Saat tidak berhasil, 
harusnya kau punya rencana cadangan 'kan, Traver?" Ryanna 


santai saja dalam melontarkan kalimat-kalimatnya. 
"Iya, aku sangat tahu." 


Ryanna tertawa. "Bagulah, kalau kau sudah tahu. Tinggal 


kau tunjukkan, Traver." 


Ryanna turut memamerkan seringai seperti tengah 
dilakukan sang calon suami. Hanya saja cara mereka menatap 


yang berbeda. 


Ryanna juga enggan untuk melihat lebih dalam makna 
sorot mata Traver. Yang ada di pikiran hanya ingin mendapat 


kehangatan dari pria itu. Traver bisa memberikan. 
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Ryanna pun memejamkan mata, saat Traver mulai 


menyatukan bibir mereka. 
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PARI 16 


— PANAS BERHASRAT (21+) 
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Ciuman mereka semakin panas, sudah tentu akan mengarah 


ke hal lain yang lebih intim lagi. Benar, hubungan seks. 


Pembicaraan sudah sempat dilakukan tadi. Hanya tinggal 


merealisasikan agar tercipta segera percintaan yang membara. 


Ryanna menyerahkan semua kendali pada Traver. Pria itu 


jauh lebih berpengalaman dibandingkan dirinya di ranjang. 


Sudah terbukti sejak mereka tidur bersama. Ryanna 
mendapatkan kenikmatan dan juga kepuasaan yang masih 


kerap saja tergiang di dalam kepala sebagai memori indah. 
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Traver menjadi salah satu pasangan paling panas dan 
mengagumkan di tempat tidur baginya. Atau mungkin masih 


yang terbaik dari mantan-mantan kekasihnya dahulu. 
"Apa kau menginginkanku?" 


Ryanna dengan napas terengah-engah coba memberikan 
jawaban secara cepat untuk pertanyaan Traver, kepala 


dianggukan. 


Lantas, Ryanna menarik udara sebanyak mungkin untuk 
mengisi paru-parunya. Ia butuh beberapa saat menormalkan 


kembali napas. Namun, Traver sudah mencium lagi. 


Ryanna pun tidak bisa menolak cumbuan pria itu. Walau, 
balasannya tak secepat tadi. Tapi, tetap berhasil membuatnya 


hanyut. 


Mata Ryanna memejam rapat. Kedua tangan yang 
terkalung di leher Traver pun semakin dieratkan. Enggan 


melepaskan. 


"Jangan terus memancingku dengan kata. Aku tidak suka 


kau uji terus, Mr. Foster." 


Ryanna menyeringai. "Kau bilang kau akan beri aku 


kehangatan. Buktikan, Sayang." 
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"Jangan banyak omong lagi. Aku lebih suka kau bertindak 


dibanding bicara saja." 


Tepat setelah Ryanna selesaikan ucapan, bibirnya pun 


diraup rakus oleh Traver. 


Cumbuan yang lebih cepat dari tadi. Setiap permukaan 
dieksplor pria itu. Lalu, masuk ke dalam mulut. Menjelajah 


dengan lidah. 


Jenis ciuman yang membuat gairah Ryanna dengan 
cepatnya bangkit. Traver memang begitu ahli untuk urusan 
seperti ini. 

Ryanna bersikap pasif saja. Dibiarkan pria itu melakukan 


apa pun dalam rangka untuk memanjakan dan memberinya 


kepuasaan. 


Beberapa detik kemudian, kecepatan Traver mencumbu 
mulai berkurang. Namun, tidak begitu gerakan kedua tangan 


Traver. 


Pakaian yang menutupi tubuhnya sudah ditanggalkan. 
Sama sekali tidak ada yang masih melekat. Ryanna sudah 


telanjang. 
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Ciuman Traver di bibir, dialihkan segera ke lehernya. Tak 
kesulitan bagi pria itu untuk menyecap dengan gigi di titik- 


titik sensitif. 


Ryanna menggelinjang. Rasa nikmat yang mulai 
mengacaukan pikirannya. Tak ada hal lain bisa mengisi kepala 


Ryanna. 


Tidak lama Traver beraksi di leher, sudah berpindah lagi ke 
bawah. Menuju dua buah dadanya yang sudah menegang. 


Remasan tangan-tangan Traver begitu bagus seperti 
pijatan. Namun, juga sukses dalam merangsang gairah 


Ryanna. 
"Ooohhh!" 


Traver memang dengan sengaja mengakhiri ciuman, 
gerakan lebih sensual dilakukannya di payudara-payudara 


indah Ryanna. 


Puting merah muda wanita itu pada kedua buah dada, 
dimainkan dengan jari-jarinya. Mencubit, memilin, dan juga 


menekan yang dilakukan secara berulang. 


"Kau sangat cantik, Sayang. Kau seksi." 
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Gairah Traver terus meningkat memandang wajah 
menawan Ryanna yang berkeringat. Ia terpicu ingin segera 


memasuki wanita itu. 


Tentu, akan direalisasikan. Niatan untuk memanjakan 


kedua buah dada Ryanna dengan mulutnya pun dibatalkan. 


Langsung menyerang ke selubung hangat wanita itu. 
Sesapan, kuluman, dan kecupan beberapa kali diberikan 


sehingga mampu mendatangkan klimaks cepat bagi Ryanna. 


Hanya diberikan wanita itu waktu istirahat yang tidak 


sampai lima menit. Traver sudah tak bisa menahan gairahnya. 


Kejantanan semakin mengeras dan juga menegang 


menyiksa. Harus segera diraih pelepasan serta orgasme hebat. 
Traver memulai serangannya. 


Penyatuan dilakukan dengan satu kali saja dorongan yang 


kuat. Dan, berhasil. 
"Oohhh!" 
"Traverrrr!" 


Jeritan nikmat yang meluncur dari mulut seksi Ryanna, 


berdampak pada keinginan semakin meningkatkan tempo. 
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Tanpa henti atau diberi jeda waktu untuk beristirahat, terus 


digempur Ryanna. 


Hendak segera diraih puncak kepuasaan yang rasanya 


sudah kian dekat. Sebentar lagi, akan berhasil diraih klimaks. 


Saat badai gairah melanda, Traver pun mengeram dengan 


erotis. Badan bergetar. Suasana hati begitu bahagia. 


Tidak berselang lama, Ryanna menyusul, tepatnya setelah 


Traver berikan tiga kali serangan cepat, kuat, dan mantap. 


Ryanna melenguh cukup lantang. Nada yang terdengar 


seksi untuk Traver. 
"Menakjubkan, Sayang." 


Ryanna menganggukkan kepala. Tunjukkan kesetujuan 
pada Traver yang tengah erat memeluknya. Ryanna merasa 


sangat hangat. 


Atau bahkan bisa dibilang kepanasan akibat permainan 
membara dengan Traver. Banyak keluar keringat, hasil 


percintaan mereka. 


"Kau yang menakjubkan." Ryanna merasa perlu memberi 


pujian agar Traver senang. 


114 


Terbukti, pria itu pun tertawa cukup keras dengan 
seringaian bangga yang lebar di wajah. Traver terlihat seksi 


dan tampan. 


Ryanna senang akan ekspresi pria itu. Akan diabadikan 


setiap detiknya. Enggan untuk dilewatkan momen intim ini. 
"Kau sungguh hebat." Ryanna memuji lagi. 


"Terima kasih banyak, Miss Harrison. Aku jamin, kau akan 
mendapatkan yang lebih hebat dariku, setiap kau 


menginginkanku." 


Ryanna terkekeh geli. Merasa heran juga dengan rasa 
percaya diri serta bangga yang ditunjukkan Traver tanpa rasa 


malu. 


Namun, ia selalu suka cara pria itu bersikap. Dan, sudah 
tentu akan memercayai ucapan Traver sebab selalu bisa 


dibuktikan. 
"Baiklah." Ryanna membalas santai. 


"Aku akan selalu menginginkanmu, Calon Suamiku." 
Ryanna membuat suaranya lebih mesra. Tatapan begitu intens 


ke Traver. 
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"Bantu aku mencapai kepuasan seksual dengan permainan- 


permainan nakalmu." 
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PARI 17 


— GAUN MEMESONA — 
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"Aku sudah memperbaiki di bagian-bagian yang kau minta. 
Aku jamin gaun ini akan bagus kau kenakan di hari 


pernikahanmu." 


"Tapi, kalau kau merasa masih ada yang kurang, beri tahu 
aku. Pasti akan dibenahi lagi. Masih ada dua minggu waktu 


tersisa." 


Ryanna kembali angguk-anggukan kepala, dalam rangka 


memberi tanggapannya atas ucapan sang kakak sepupu. 


Namun, pusat atensi Ryanna tidak ke sosok Errena 


Harrison, melainkan pada cermin. 
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Pantulan dirinya yang mengenakan gaun pengantin, masih 


sama seperti beberapa hari lalu. Hanya ukuran terasa lebih pas. 


Dan, yang juga membedakan adalah suasana hati Ryanna. 
Jika sebelumnya, ia kesal dan terpaksa mencoba gaun 


pengantin. 


Namun, kali ini tidak demikian, Ryanna antusias serta 
bersemangat dalam mencoba. Ia bahkan merasa dirinya 


anggun dan juga cocok mengenakan gaun pengantin. 


Ryanna tidak berhenti mengukirkan senyum bangga dan 
senang di wajah. Ia sendiri tak tahu bagaimana begitu bisa 


bergembira. 


Ryanna enggan memusingkan. Hanya ingin menikmati 
suasana hatinya yang baik saja sekarang. Akan bagus 


bagi mood-nya juga. 


Namun kemudian, sang kakak sepupu yang berkaca-kaca 


dan mengisak pelan, dapat menarik perhatian Ryanna. 


Diraih lengan Errena. Kemudian, dilakukan usapan-usapan 
halus. Tidak perlu bertanya untuk tahu yang menyebabkan 


sang kakak sepupu menunjukkan keharuan. 
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"Aku yang menikah, kenapa kau yang malah bersedih, 
Errena Harrison?" Ryanna pun loloskan candanya seraya 


tertawa. 
"Aku tidak sedih tahu!" 


Ryanna sudah merancang gelakan lebih kencang untuk 
dikeluarkan. Tapi, tidak bisa. Ia justru ikut berkaca-kaca. 
Walau, telah diperintahkan dirinya tidak menangis. 


"Kau pasti bahagia melihat aku menikah bukan? Kau 
memang kakak yang baik." 


Ryanna benci dengan linangan air matanya yang turun 
semakin deras. Kontras akan ketenangan kakak sepupunya, 


lebih dapat terlihat stabil dibandingkan dirinya. 


Errena menyunggingkan senyum, walau ia yakin hati kakak 
sepupunya itu masih sakit. Luka lama yang tidak akan pernah 


sembuh. 


"Aku yakin kau akan menemukan pria yang tepat. Kau 
akan bahagia tanpa dia." 


"Aku akan membantumu mencari jodoh, aku jamin kau 
akan mendapatkan yang terbaik, Kakakku!" Ryanna berseru 


semangat. 
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"Oh, terima kasih sekali, Adikku Cantik." 


Ryanna semakin mengisak, saat sang kakak sepupu 


menghapus jejak air mata di kedua pipinya yang basah. 


Ryanna memang akan mudah jadi sensitif, apalagi ketika 


sedang menangis. 


Kemudian, diberikan pelukan yang erat ke kakak 
sepupunya. Errena pun mendekap dengan tidak kalah kuatnya. 


"Kau wanita yang tegar, Kak. Aku percaya kegagalanmu 
menikah bukanlah akhir dari hidupmu," ujar Ryanna selembut 


mungkin. 


"Kau akan mendapatkan kebahagiaanmu, Kak. Pasti 


semesta sudah menyiapkanmu seorang pria berkuda putih." 


Ryanna tak menyangka jika celotehan canda yang tidak 
sengaja terluncur, berhasil dalam membuat tawa kakak 


sepupunya keluar. Ia cukup bangga dengan kemampuannya. 


"Iya, Sayang. Aku juga percaya Tuhan masih punya kisah 
bahagia untukku." 


Ryanna mengencangkan pelukan. "Kau pasti akan punya 
kisah bahagia, Kak. Kau adalah wanita yang baik dan pantas 


mendapatkan pria yang sangat mencintaimu." 
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"Aku akan membantumu menemukan jodoh. Aku banyak 


punya kenalan mitra bisnis pria yang masih sendiri, Kak." 
"Hahaha. Baiklah, Adikku." 


Errena menarik napas panjang, selepas diakhiri acara 
berpelukan dengan Ryanna. Senyum tetap diukir lebar di 


wajah, walau tawa sudah hilang sepenuhnya. 


Ereena tidak akan tunjukkan lebih banyak kesedihan di 
depan Ryanna. Enggan dibuat sang adik sepupu menjadi terus 


empati. 
"Aku serius dengan ucapanku tadi, Kak." 


Errena mengangguk-angguk mantap. Kedua ujung bibir 


ditarik lebih tinggi. "Baiklah." 
"Kau boleh membantuku, Ryanna." 


"Ah, aku lupa bilang, Traver ada di ruang sebelah. Aku 
akan memintanya ke sini untuk melihat kau memakai gaun 


bagusku ini." 


Ryanna ingin membalas, namun sang kakak sepupu sudah 


berjalan menjauh. Melangkah menuju ke pintu ruangan. 


Tak lama kemudian, Errena sudah hilang. Tidak ada yang 


bisa Ryanna lakukan. 
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Hanya dapat menunggu dan menerka-nerka apa akan 


terjadi selanjutnya. Tentu, sembari. 


Ya, kemungkinan Traver datang ke dalam ruangan 
sangatlah besar. Membayangkan pria itu melihatnya memakai 


gaun pun, sudah bisa kencangkan detakan jantung. 


Penantian Ryanna tidak sampai lima menit. Bahkan, 
rasanya begitu cepat hingga ia tak sempat dalam menyiapkan 
diri. 

Hanya sunggingan senyum yang mampu untuk Ryanna 


pamerkan, guna menyambut Traver. Pria itu mulai melangkah 


mendekat. 
"Aku tidak salah lihat bukan?" 


Ryanna mengerutkan kening. Ia memasang ekspresi 
bingung karena memang lumayan tak paham dengan 
pertanyaan yang Traver ajukan. Walau, tetap ditarik 


kesimpulan pria itu berkeinginan menggodanya. 
"Kau sangat cantik, Sayang." 


Barulah Ryanna paham akan makna dari lontaran kalimat 
tanya Traver tadi, selepas mendengar pujian bernada mesra 


pria itu. 
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Tidak ditolak pelukan yang diberikan oleh Traver. Ryanna 
pun membalas. Walau, tak dapat mendekap sang calon suami 


dengan erat karena dihalangi gaun pengantinnya. 


"Kau percaya pujianku bukan? Aku tidak bermaksud untuk 


menggombal." 


Ryanna terkekeh sembari menengadahkan kepala guna 
melihat wajah Traver. Lantas, Ryanna menggeleng-geleng 


pelan. 
"Aku percaya pujianmu." 


"Dan, memang kenyataan, kalau aku cantik sampai kau 


tergila-gila denganku, Traver." 
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PARI 18 
— LAMARAN RESMI — 


kkkkkkekk 


"Sampai jumpa lagi minggu depan, ya!" 


Ryanna dan Traver pun kompak membalas seruan Errena 
Harrison dengan lambaian tangan. Tak lupa senyum 


disunggingkan. 


Kemudian, mereka berdua berjalan bersama ke arah mobil 
mewah Traver yang ada di salah satu sudut parkir bawah tanah 
butik Errena. Sementara, wanita itu telah kembali ke dalam 


kantor. 
"Apa kita makan dulu?" 


Ryanna menggeleng. "Aku rasa tidak. Aku belum lapar. 
Aku ingin pulang saja." 
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"Oh, begitukah? Baiklah." 


"Kau sendiri bagaimana? Apa kau mau kita makan dulu? 


Mungkin kau lapar." 


Traver menyeringai sembari mendekatkan wajah ke 


Ryanna. "Lapar, ya?" 


"Iya, aku sedang lapar. Tapi, bukan makanan yang aku 


butuhkan. Melainkan, dirimu." 


Ryanna menunjukkan kepura-puraannya terkejut dengan 
membeliakkan mata. Walau, kedua ujung bibir terangkat lebih 


tinggi. 


Tentang reaksi Traver, pria itu menyeringai juga dengan 
kian lebar. Kedua manik hitam nakal Traver memandang ke 


bibirnya. 


"Kau yakin tidak butuh makanan? Kau tahu sendiri, 
bercinta perlu energi yang banyak." Ryanna sengaja 


memancing. 
"Aku kuat, Sayang." 


"Kau tidak memintaku untuk memberikan kau bukti 


sekarang dengan bercinta, 'kan?" 
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"Kita bisa melakukan seks kilat di mobilku. Kau akan tahu 


seberapa 


Ryanna spontan terkekeh. Lalu, kepalanya pun 


digelengkan. "Maaf, Mr. Foster." 


"Aku tidak suka seks yang kilat." Ryanna pun 


menambahkan. Nadanya lebih mesra. 
"Aku tahu kau suka yang lama, Sayang." 


Ryanna mengencangkan tawa. Entah mengapa, ia begitu 
senang menerima setiap godaan pria itu. Lewat kata-kata 


ataupun tindakan. Semuanya menyenangkan. 


Apalagi, Traver yang bersikap terus-terang tentang 
bagaimana pria itu menginginkan dirinya. Ryanna merasa 


tersanjung saja. 


Hendak ditanggapinya ucapan Traver tadi, namun tidak 


jadi karena dilanda kekagetan. 


Bukan akibat pintu kendaraan roda empat pria itu yang 
dibukakan untuknya, tapi oleh buket bunga mawar berukuran 


besar. 
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Benda tersebut diletakkan di jok penumpang hendak 
didudukinya. Ryanna jelas urungkan niatan untuk masuk ke 


mobil Traver. 
"Kau suka bunga seperti ini?" 


Hendak dibalikkan badannya, tapi sudah lebih dulu 
diterima pelukan dari Traver. Tak ada banyak ruang bagi 


Ryanna bergerak. 


Namun, masih bisa ditolehkan kepalanya ke belakang 
hingga tatapan dengan Traver pun bertemu. Ia disambut 


seringaian pria itu. 


"Iya. Aku sungguh suka bunga pemberian darimu." Ryanna 
menjawab dalam nada yang ceria. Senyum lebar. Giginya 


terlihat. 
"Kau tahu seleraku seperti apa, ya?" 


Traver memamerkan ekspresi bangganya sembari 
mengeratkan dekapan. "Mudah saja bagiku tahu apa yang 


wanita inginkan." 


"Begitukah? Jadi, kau juga bersikap sangat manis dengan 


mantan-mantan kekasihmu?" 
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Ryanna yang memancing sendiri, tapi ia juga merasa 
kurang suka akan pertanyaan yang diajukan olehnya sendiri. 


Namun, tak bisa untuk Ryanna tarik kembali. 


"Aku hanya punya dua mantan kekasih. Dan, selama 
bersama mereka, aku selalu coba menjadi pasangan yang 


baik." 


"Kau benar. Aku bisa membelikan barang apa pun dua 
mantan kekasihku inginkan, tapi aku tidak bisa memberi 


komitmen." 


"Komitmen untuk menikahi mereka," imbuh Traver. 


Kalimatnya tadi menggantung. 
"Kenapa kau tidak bisa berkomitmen?" 


"Karena kau tidak terlalu mencintai para mantan 


kekasihmu, ya?" Ryanna menebak. 


"Haha. Bukan begitu. Aku tidak pernah tidak mencintai 


sepenuh hati. Tapi, aku harus bisa menyesuaikan keadaan." 
"Secinta apa pun aku dengan mereka." 


Traver sebenarnya enggan membahas masa lalu dengan 
detail, namun Ryanna harus tahu. Semua kisah dan prinsip 


yang sudah dipegang selama ini menjalin asmara. 
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Digenggam erat tangan Ryanna. Tatapan pun semakin 
ditingkatkan intensitas. Senyuman yang justru mengalami 


pemudaran karena ingin tunjukkan sikap seriusnya. 


"Aku sudah berjanji menyanggupi menjalani wasiat dari 


kakek. Jadi, aku akan menjaga dan memenuhi janjiku itu." 


Ryanna diam untuk sesaat. Menatap Traver tanpa berkedip. 
Ingin dilihat kesungguhan pria itu. Dan, tidak dapat 


ditemukannya kebohongan dalam sorot mata Traver. 


"Kau membuatku merasa bersalah dengan semua mantan 


kekasihmu." Ryanna coba untuk berkata dalam nada canda. 


"Haha. Mereka hanya bagian dari masa lalu. Tidak perlu 


kau merasa bersalah, Ryanna." 


"Lagi pula, semua mantan kekasihku sudah memiliki 


pasangan masing-masing." 


"Mereka justru sering bertanya kapan aku jadi menikah." 


Traver menambah seringai. 


"Mereka semua minta aku undang di acara pernikahan kita. 
Mereka ingin bertemu dan mengucapkan selamat ke mempelai 


wanita yang beruntung mendapatkan diriku." 
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Kemudian, dikecup kening Ryanna. Gemas melihat wajah 


wanita itu yang memerah. 


Awalnya ingin di dahi saja. Tapi, ada dorongan godaan 
untuk mencium bibir merah Ryanna. Dan, tentu saja 


dilakukan. 


Dipagut dengan lembut. Tak ada yang satu pun 


terlewatkan. Semua permukaan bibir wanita itu dijelajahinya. 


Hendak lebih lama dinikmati Traver, apalagi ciumannya 
sudah dibalas. Namun, harus ia urungkan dan sudahi ciuman. 


Ada misi yang belum terselesaikan. 


"Coba kau periksa buket bunganya, Sayang. Aku 


menyiapkan sebuah benda." 


Ryanna menunjukkan balasan hanya lewat anggukan. Lalu, 
melakukan apa yang Traver katakan. Ia juga merasa 


penasaran. 


Ryanna tak membutuhkan waktu yang lama untuk mencari. 
Karena, memang tidak sulit meraih kotak kecil warna merah di 


dalam buket bunga. Ryanna pun segera membuka. 


"Cincin?" gumamnya tidak percaya. 
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Hendak diambil benda tersebut. Tapi, Traver sudah lebih 
dulu melakukan. Pria itu pun langsung memasangkan di jari 


manisnya. 


Ryanna mendadak merasa haru dengan perlakuan Traver. 
Kedua mata pun menjadi berkata-kata. Sangat manis Traver 
kali ini. 

"Aku ingin melamarmu secara resmi untuk menjadi istriku. 


Tidak karena wasiat kakek kita, Sayang." Traver berucap 


mantap. 
"Dan, kau harus tahu, aku mencintaimu." 


Tangis Ryanna pecah. Ia pun memeluk lebih erat Traver. 


"Aku juga mencintaimu." 
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PARI 19 
— CEMBURU BERAT — 
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Acara pernikahan Ryanna dan juga Traver digelar hari ini. 
Diadakan secara privat di resort mewah milik keluarga Foster, 


terletak di tepian salah satu pantai Florida. 


Hanya keluarga terdekat Traver dan Ryanna yang diundang 


demi menjaga privasi. Ada juga beberapa sahabat terdekat 


datang. 


Pemberkatan pernikahan pun berlangsung damai, tentram, 
dan hikmat. Tidak terhalang hambatan yang mengganggu 


acara. 
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Tuhan seperti memudahkan jalan Ryanna dan Traver untuk 
bersatu menjadi pasangan suami-istri. Alam semesta merestui 


mereka. 


Ryanna sempat dilanda keharuan, saat tadi mengiklarkan 
janji suci dengan Traver. Pria itu mungkin juga merasakan hal 


sama, tapi Traver tidak sampai menangis. 


Tentang kehidupan rumah tangga yang akan dijalani, 
mereka berdua sudah berkomitmen untuk sama-sama menjaga 


dan melindungi. 


Terutamanya Ryanna, sangat percaya bahwa Traver akan 
selalu bersamanya. Pria itu telah mengakui mencintainya. 


Jaminan yang cukup membuat Ryanna yakin. 


Sejak satu minggu lalu, setiap malam, selalu ada mimpi 
baru yang diharapkan tentang pernikahan dengan Traver 


Foster. 


Ryanna menyebut impian-impiannya dalam doa sebelum 
tidur. Tentu, ia akan bertekad dan berupaya mewujudkan 


semua. 


Ryanna tahu tidak akan mudah jalan yang harus dilalui. 
Namun, ia kira dukungan dari Traver dan kesediaan pria itu 
melangkah bersamanya, rintangan pasti bisa dilewati. 
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Ryanna tak akan menyerah dengan gampang soal 
pernikahannya. Tidak harus cinta yang menjadi landasan 


untuk bertahan. 


Komitmen serta juga janji di hadapan Tuhan adalah fondasi 
kuat bagi Ryanna. Ia akan kukuh memegang sebagai prinsip 


hidupnya. 
"Kau sedang melamunkan apa?" 


Ryanna menoleh seketika ke arah Traver. Ia menatap lekat 


wajah pria itu. 


Sorot mata Traver yang menunjukkan kecemasan juga 


dilihatnya. Ryanna lalu menggeleng. 
"Benarkah? Aku rasa kau bohong." 


Ryanna terkekeh kecil. Kali ini, kepalanya pun dianggukan. 
"Cuma lamunan yang tidak penting," jawabnya dengan sedikit 


dusta. 


"Aku masih belum yakin kau cuma melamun karena itu. 


Kau tidak pintar berbohong." 


"Dan, ketidakpercayaan kalau aku sudah menikah bersama 
pria empat puluh tahun." Ryanna menjawab cepat disertai 


tawa. 
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Perubahan ekspresi Traver pun tertangkap jelas oleh 
matanya. Tidak ada lagi pancaran mata ingin tahu, melainkan 


raut wajah yang menampakkan kecemberutan. 


Ryanna lalu menempatkan masing-masing tangan di pipi 
Traver. Dan, ia kembali bisa menyaksikan kedua ujung bibir 


pria yang baru berstatus suaminya itu terangkat naik. 


"Kau memang berusia empat puluh tahun, tapi kau seperti 


pria tiga puluh tahun," bisik Ryanna dengan nada mesra. 


"Kau hebat dan bertenaga di ranjang seperti pria-pria yang 


masih muda. Kau hebat." 
"Hahaha." 


Ryanna jelas bangga dan senang sudah bisa membuat 
Traver tertawa. Walau, Ryanna merasa malu sendiri dengan 


kata-kata yang ia sudah lontarkan. Wajahnya merona. 


Dan, saat Ryanna ingin lebih menjauh dari Traver, pria itu 
malah merangkulkan tangan di pinggangnya dengan dekapan 


posesif. 


Ryanna tak berani bersitatap lebih lama, ketika Traver 


mendekatkan wajah. 
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Sempat dikira dirinya akan dicium, namun Traver justru 


menuju ke telinga kirinya. 


Rasa geli melanda karena dugaan meleset. Disamping 
disebabkan juga oleh embusan napas dilakukan pria itu di 


daun telinganya. 


"Aku jauh lebih perkasa, Sayang. Janganlah kau pernah 


meragukan kemampuanku." 


Ryanna ingin tertawa. Bahkan, begitu mau membalas 
celotehan canda bernada bangga yang sang suami bisikkan 


padanya. 


Namun, tidak ada waktu untuk itu. Apalagi, saat tamu 


spesialnya berjalan kian dekat. Ia tentu harus menyambut. 


Kaki pun mulai dilangkahkan, tentu hendak menghampiri 
Niel Amstrong. Ditinggalkan Traver yang tampak 
kebingungan akan aksi dilakukan olehnya. Namun, Ryanna 


abaikan. 
"Selamat datang." Disapa dengan ramah. 


"Selamat juga atas pernikahanmu, Miss Harrison. Kau 


tampak sangat cantik." 
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"Hahaha. Terima kasih atas pujianmu. Tapi, aku sekarang 


sudah berganti nama." 


"Tidak masih Miss, tapi Mrs. Foster." Ryanna iringi 


celotehannya dengan tawa renyah. 


"Baiklah. Aku akan ingat kau sudah berganti nama 


sekarang. Nah, mana suamimu? Mr. Foster bukan namanya?" 


Ryanna mengangguk-angguk mantap. Ia pun hendak 
bicara, namun tak jadi karena cukup dibuat kaget akan 


rengkuhan posesif yang dilakukan oleh Traver. 


Ryanna sendiri tak sadar sudah sejak kapan sang suami 


berada di sampingnya. Ingin bertanya, tapi diurungkan. 


Apalagi, tatapan Traver tampak tajam, walau tidak 
ditujukan padanya. Namun, ke Niel Amstrong yang berada di 


depan mereka. 
"Saya Traver Foster, suami dari Ryanna." 


"Senang berjumpa dengan Anda, Mr. Foster. Saya Niel 


Amstrong." 


"Senang bertemu juga dengan Anda, Mr. Niel. Terima 


kasih sudah datang di acara pernikahan kami berdua." 
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Dari nada bicara pria yang sudah berstatus suaminya itu, 
bisa dirasakan ketidaksukaan nyata. Ryanna pun masih 


bertanya-tanya, kenapa Traver bersikap tak menyenangkan. 


Dan, tidak butuh waktu lama bagi Ryanna menarik 
kesimpulan akan tak biasanya sifat Traver. Ya, pria itu sedang 


cemburu. 


Ryanna mendadak merinding, saat Traver sudah 
memandang ke arahnya. Tatapan pria itu masih tajam. Tak ada 


senyuman sama sekali terpatri di wajah Traver. 


Namun kemudian, suaminya itu memegang kedua bahu dan 
mendaratkan kecupan yang singkat di dahi. Ryanna tentu 


terkejut. 


"Kau dan tamu spesialmu mengobrolah yang puas. Aku 


akan pergi sebentar." 


Belum sempat dibalas, Traver sudah mulai melangkah 


pergi. Tak bisa dikatakan apa pun pada pria itu. 
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PARI 20 


— HUKUMAN — 
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Niel Amstrong sudah meninggalkan resort sekitar satu jam 
lalu. Sejak itu pula, Ryanna tak melihat sosok Traver di 


sekitarnya. 


Sudah berupaya dicari di berbagai tempat, namun tidak 


membuahkan hasil. Traver juga tak mengangkat telepon. 


Namun, pria itu mengirimkan pesan singkat yang berisi 
bahwa ia tengah ingin sendiri. Menenangkan hati panas karena 


cemburu. 


Awalnya Ryanna tertawa membaca chat dari Traver. Tapi, 
kejengkelannya mulai kambuh, saat pria itu tidak 


mengaktifkan handphone. 
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Jelas, Ryanna harus menyerah mencoba menghubungi pria 


itu. Ia pun hanya sendiri menikmati waktu di dalam kamar. 


Ryanna berupaya tetap senang. Hari ini, tak ada alasan 
untuk membuat suasana hatinya buruk memang, tapi tidak 


dapat dihindari kekesalan karena ulah Traver. 


Ryanna memutuskan untuk beristirahat saja dengan tidur 


lebih awal. Ia cukup merasa lelah karena acara pernikahannya. 


Namun, rencana Ryanna tak berjalan mulus, saat Errena 
Harrison mengirimkan pesan. Pertanyaan yang biasa saja 
pertamanya, tapi berubah menjadi kalimat-kalimat mengarah 


ke bahasan malam pertama pengantin. 


Ryanna ingin mengabaikan. Sama sekali tak berniat 


menjawab dengan balasan panjang. 


Apalagi, dirinya tengah berada dalam mood yang semakin 
kurang bagus. Berpengaruh juga ke pikiran yang menjadi 


kacau. 


Namun, sang kakak sepupu menelepon, tak ada alasan 


untuk menghindari Errena. 
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Ryanna tidak akan bisa mengabaikan kakak sepupunya itu. 
Bagaimana pun juga Errena sudah berperan penting dalam 


merancang gaun pernikahan yang bagus untuknya. 


"Selamat malam." Ryanna menyapa pertama dengan nada 


manis dibuat-buat. 
"Aish, bagus, Adikku. Hmm, apa kau sibuk?" 


Ryanna menggeleng, walau tahu Errena tak akan melihat. 


"Aku mau tidur." 


"Hahah. Kau mau tidur bersama suamimu, ya? Maafkan 


aku yang mengganggu." 


Ryanna mengangguk, kali ini. "Harus aku akui, kau 


memang mengganggu." 


Sang kakak sepupu sudah tahu bagaimana ia yang punya 


sifat suka berterus-terang untuk masalah-masalah tertentu. 


Jadi, Ryanna tak akan ragu mengungkapkan secara blak- 
blakan dirinya yang tengah merasa jengkel karena sang kakak 


sepupu. 


"Haha. Tapi, aku sangat penasaran baga--" 
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"Bisakah kau jangan menanyakan malam pertamaku? 


Sekarang baru pukul sembilan." Ryanna berbicara sedikit 


kesal. 


"Aku akan bercinta dengan suami nanti jam sebelas 


malam." Ryanna melanjutkan. 
"Itu pun kalau dia kembali," imbuhnya. 


Tak kunjung datangnya Traver ke kamar hotel, menjadi 


pemicu utama kejengkelan di dalam diri Ryanna bertambah. 


Sosok pria itu pun tidak berhenti terbayang dalam 
benaknya. Setiap detik, Ryanna tak bisa absen memikirkan 


Traver. 
"Kalian sedang ada masalah?" 


Kepala dianggukan Ryanna, walau dengan gerakan lebih 
pelan. "Sepertinya begitu." 


"Bagaimana bisa? Kenapa kalian berdua ini aneh sekali? 


Aku tidak paham." 


Ryanna mengembuskan napas terlebih dulu. Baru 


kemudian menjawab, "Entahlah." 


"Bagaimana cara meladeni pria yang sedang mengambek? 


Kau tahu tidak, Kakak?" 
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Ryanna memilih mencari solusi, dibanding bercerita untuk 
berkeluh-kesah semata. Tak akan berguna atau menyelesaikan 


masalah. Walau, sangat ingin segera dituntaskan. 


"Maafkan aku, Adik Kecil. Aku kurang tahu. Aku sudah 


lima tahun menjadi single." 
"Baiklah, baik." Ryanna menjawab cepat. 


"Tidak perlu meminta maaf, Kakakku. Kau tidak berbuat 


kesalahan yang besar." 


"Hahaha. Aku terlintas sebuah cara, Ryanna. Tapi, aku 
tidak yakin akan berhasil." 


"Kau serius, Kak? Katakan sekarang padaku. Jangan 


pedulikan akan berhasil atau tidak." 


"Yang mengeksekusi adalah aku." Ryanna semakin 


bersemangat. Antusias membara. 
"Kau ajak dia bercinta. Bagaimana?" 


Empat patah kata pertama yang diucapkan oleh sang kakak 
sepupu, langsung membuat Ryanna berpikir lebih lanjut. Ide 


Errena seperti memberikan solusi untuknya. 
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"Dulu, saat aku masih bersama mantan kekasihku. Setiap 
dia mengambek ataupun cemburu berlebihan, aku akan 


merayu dia dengan gayaku yang seksi dan manja." 
"Kami pasti berakhir di ranjang. Bercinta." 


Ryanna terkekeh mengikuti sang kakak. Tapi hanya 
sebentar karena terganggu oleh pintu kamar hotel yang dibuka 


dari luar. 


Tak lama kemudian, sosok sang suami pun tertangkap oleh 


indera penglihatannya. 


"Kak, aku harus akhiri dulu pembicaraan kita. Orang yang 
aku tunggu sudah datang. Trims sudah membantu. Akan 


kuterapkan." 


Setelah mendapatkan balasan dari kakak sepupunya, 


sambungan telepon diputus. Mulut dibungkam. Tatapan siaga. 


Dipusatkan atensi pada sosok Traver. Pria itu tengah 
berjalan ke arahnya. Mata mereka tentu sudah melakukan 


kontak. 


Diperhatikan dengan lebih saksama pria itu. Terkhusus, 
ekspresi pada wajah menawan Traver. Menampakkan 


kecemberutan nyata. 
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Membuat Ryanna ingin tertawa. Namun, tak mungkin 
dilakukan. Ia justru memasang raut yang datar dan tatapan 


sedikit tajam. 
"Tamu spesialmu sudah pulang?" 


Ryanna segera berikan tanggapan atas apa ditanyakan 
Traver dengan mengangguk. Ia lakukan sekali karena masih 


tak menyangka jika sang suami akan bertanya padanya. 


"Aku kira kalian akan mengobrol sampai larut malam dan 


aku dilupakan begitu saja." 


Demi apa pun Ryanna ingin tertawa. Tapi, sungguh bisa 
ditahan diri sampai sejauh ini. Ia justru sedang berpikir cukup 


keras untuk memberikan jawaban pada Traver. 
Ide tak perlu lama didapatkan Ryanna. 


Sebagai balasan pertama, kepala dianggukan beberapa kali. 
Tatapan masih secara penuh terpusat pada sang suami yang 


menunggu jawaban darinya. 


"Tamu spesialku tahu jam kapan dia harus pulang. Dia juga 


tidak mau mengganggu malam pertama pengantinku." 
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"Tapi, aku sudah sangat lelah hari ini. Aku rasa aku tidak 
akan menikmati malamku sebagai pengantin baru. Lebih baik 


tidur." 


Ucapan Ryanna langsung mendapat reaksi dari Traver. Pria 
itu membelalak. Seolah tak bisa menerima ucapan Ryanna. 


Namun, tidak bisa ditunjukkan protesnya. 
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PARI 21 


— MENYERAH OLEH GAIRAH 
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Setelah menghadiri sarapan bersama kedua orangtua 
masing-masing, Traver dan Ryanna pun berangkat untuk bulan 


madu. 


Mereka masih memilih pergi di sekitaran benua Amerika 


saja. Enggan terlalu jauh. 


Berbagai pertimbangan melatarbelakangi. Keduanya pun 


memiliki pandangan yang sama. Tak sulit dalam memutuskan. 


Hanya, ekspektasi soal keromantisan sedikit kurang sesuai 
rencana, sejak kecemburuan berlebihan yang Traver 
tunjukkan. 
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Ryanna memberikan hukuman tidak boleh menyentuhnya 
semalam. Traver harus rela menahan semua pergejolakan 


hasratnya. 


Ryanna tentu sadar bagaimana ia sedang menderita oleh 
gelombang gairah, tapi tidak bisa menuntaskan lewat seks 


yang panas. 


Dan sebenarnya, Ryanna pun tersiksa. Ingin sentuhan lidah, 


mulut, dan jemari panjang Traver di setiap jengkal tubuhnya. 


Bahkan, juga mendambakan kejantanan keras Traver 


mengisinya dan memberikan serangan-serangan yang liar. 


Namun, Ryanna masih teguh akan pendirian ingin 
menghukum sang suami. Lagi pula, ia hanya perlu bertahan 


sampai nanti malam. 


Berupaya terus untuk meredamkan hasrat. Walau, tidak 
cukup mudah. Apalagi, Traver selalu bersamanya. Menjadi 


gangguan besar. 
"Sayang ...," 


Sudah tiga kali Traver memanggil, Ryanna mendengar 
jelas. Walaupun, kedua telinga tengah dipasangi earphone. 


Namun, tidak ada musik yang tengah didengarnya. 
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Ryanna ingin diam saja. Tapi, saat mendapat tepukan di 


lengan. Matanya sedang terpejam pun dibuka secara cepat. 


Ryanna langsung disuguhkan pemandangan wajah tampan 


Traver yang cemberut. Pria itu menatapnya dengan lekat. 


Namun, hanya sebentar kontak mata di antara mereka 
terjadi. Ryanna sudah beralih memandang ke buket bunga 


mawar yang dibawa sang suami di tangan. 


Entah mengapa, senyuman Ryanna seketika tersungging. 
Senang saja melihat benda tersebut. Tentu, Ryanna yakin 


Traver akan memberikan sebagai cara merayunya. 
"Bagaimana menurutmu bunga ini? Bagus bukan, Sayang?" 


Ryanna mengangguk santai. Raut mimiknya dibuat datar. 


"Iya, bagus." 


"Aku akan hadiahkan ke mantan kekasihku nanti. Dia 


bekerja di Kanada." 


Seketika Ryanna memasang ekspresi kesal di wajah 
sembari memelototkan mata. Sudah pasti tidak disangka jika 


Traver akan bicara demikian. Hati Ryanna juga memanas. 


"Kau akan berikan pada mantan kekasihmu? Yang benar 


saja." Ryanna berseru marah. 
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Tak akan malu untuk tunjukkan bagaimana merasa begitu 
jengkel sekaligus cemburu. Tidak bisa disembunyikan. 


Mengingat, ia juga berhak bersikap seperti ini. 


"Kau tidak suka aku berikan buket bunga ke mantan 
kekasihku, Sayang?" 


Ryanna menggeleng segera. Namun, tak ada sepatah kata 


yang dikeluarkannya. 


Lalu, Ryanna embuskan napas panjang. Tapi tak akan 
membantu dalam membuat rasa kesalnya berkurang. Justru 


bertambah. 
"Kau suka atau tidak, Sayang?" 


Ryanna ingin sekali membungkam mulut Traver agar tak 
bisa kembali bersuara. Ia merasa mual mendengar nada mesra 


dalam suara berat pria itu. 


"Diam!" seru Ryanna, saat melihat Traver hendak berbicara 


kembali. 


"Terserah kau! Mau berikan bunga ataupun tidak kepada 


mantan kekasih tersayangmu." 


"Bukan menjadi urusanku!" Ryanna kian tinggikan 


intonasinya. Ia masih memelotot. 
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Lalu, matanya dipejamkan. Tidak ditunggu reaksi dari 
Traver. Sudah cukup dikeluarkan seluruh uneg-uneg dan 


kekesalan. Tak akan peduli Traver kesal dengan tingkahnya. 
"Kau marah, Sayang?" 


Ryanna enggan menyahut. Kebungkaman dirinya akan 


menjadi bukti bahwa ia tidak suka dengan rencana Traver. 


Tentu, pria itu harus peka dan juga mampu memahami. 
Jika tidak, maka siap-siap terima amukan kecemburuan 


darinya. 
"Sayang ...," 


"Bagaimana pendapatmu? Apa yang mesti aku lakukan? 
Berikan atau tidak?" 


"Sayang?" 


"Apa lagi?" Ryanna menyahut ketus. Tidak lupa juga 


tambah delikan matanya. 


"Hahaha. Kenapa kau marah? Hmm, lebih tepat, kenapa 


kau cemburu?" 


"Wanita mana pun pasti akan marah dan cemburu, kalau 
pria yang baru saja dinikahi mau memberi bunga ke mantan 


kekasih." 
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Ryanna kian memelotot jengkel. "Kau pikir saja sendiri, 


jangan bertanya padaku." 
"Hahaha. Aku hanya bercanda, Sayang." 


"Aku tidak akan bisa memberikan bunga ke mantan 
kekasih, kalau aku sudah memiliki istri yang cantik 


sepertimu." 


"Maafkan aku. Candaanku mungkin terasa berlebihan. 
Tapi, aku cuma ingin kita segera berbaikan. Aku juga minta 


maaf karena aku cemburu kemarin. Jangan kesal lagi. Oke?" 


Seketika Ryanna sadar. Hantaman rasa malu pun diterima 
hingga membuat wajahnya jadi memanas. Sungguh, tak 


menyenangkan. 


Namun, Ryanna masih menunjukkan raut datar. Walau, 
seringaian yang ditunjukkan Traver terasa semakin 


memojokannya. 


Apalagi, pria itu tertawa masih saja dengan keras. Ingin 


sekali segera Ryanna akhiri. 


Idenya sudah jelas langsung direalisasikan. Aksi dimulai 
dengan naik ke pangkuan sang suami. Lalu, tangan 


dikalungkan di leher Traver. Dilanjutkan mencium pria itu. 
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Cumbuan Ryanna langsung bersambut. Ia pun kalah dari 


Traver dalam kecepatan melumat bibir dan memainkan lidah. 


Memang, tak ada niatan untuk mengalahkan Traver. 
Ryanna akan dengan senang hati membiarkan pria itu yang 


memimpin. 


Walaupun, semakin hanyut dalam cumbuan sang suami, 
Ryanna tetap dapat menyadari saat tangan-tangan Traver 


mengangkat naik dress dipakainya hingga ke pinggang. 


Aksi pria itu tidak berhenti sampai di sana saja, sang suami 


melucuti celana dalam yang dirinya kenakan juga. 


Saat merasakan jemari-jemari panjang pria itu memasuki 
selubung hangatnya, maka langsung dihentikan kegiatan 


memagut bibir sang suami. Lalu, mengerang. 


"Aku mau kita bercinta. Apakah kau setuju, Sayang? Dari 


kemarin, aku menahan diri." 


Ryanna mengangguk mantap. "Lakukan saja. Aku juga 


mau bercinta denganmu." 


153 


PARI 22 
— LANJUTAN GAIRAH (21+) 
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Saat merasakan pergerakan Ryanna yang tengah berada di 


dalam dipeluknya, maka kedua mata segera Traver buka. 


Objek pandangnya jelas langsung tertuju ke sosok sang 


istri. Ryanna sedang berupaya bangun dari posisi berbaring. 


Tentu saja, Traver tidak akan membiarkan. Ia segera 


melakukan tarikan yang keras pada lengan sang istri. 


Ryanna otomatis jatuh kembali ke dalam dekapannya. 
Segera diberikan rengkuhan yang erat hingga wanita itu 


terkungkung. 
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"Ada perjanjian tidak boleh pergi dari kasur sampai besok. 
Kau tidak lupa, 'kan?" Traver membisikkan kalimatnya dalam 


nada mesra. 
"Aku tidak lupa." 


Traver terkekeh. Suka dengan cara Ryanna menjawab. 
Lembut dan seksi. Apalagi, mata wanita itu menampakkan 


kehangatan. 


Bersitatap dalam jangka durasi yang lama bagi Traver tidak 


akan pernah membuat bosan. Ia justru senantiasa menikmati. 


"Lalu, tadi kau mau ke mana, Mrs. Foster? Aku lihat kau 


bangun dengan jelas." 


Entah mengapa, Ryanna tergelak begitu saja menyaksikan 
ekspresi ingin tahu suaminya yang bercampur dengan 


kebingungan. 


Tampak menggemaskan Traver dengan raut mimik 


demikian. Ia jelas merasa terhibur. 


"Aku mau melepaskan semua pakaianku, Sayang. Kau lupa 


aturan kedua kita?" 
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Kini, Traver ikut tertawa. Seringai di wajah sang suami pun 
melebar. Ryanna mendapat pula tatapan nakal dari Traver. Ia 


berikan balasan dengan kedipan menggoda. 


"Aku masih belum telanjang. Kau juga. Jadi, kita harus 
segera melepaskannya." Ryanna melanjutkan ucapan dengan 


antusias besar. 
"Kau benar, Istriku." 


Ryanna menyeringai. "Kau yang membuka pakaianku atau 


masing-masing saja?" 
"Aku suka aku yang melakukannya." 


Ryanna mengangguk. Menyetujui. "Kalau begitu cepat 
lakukan, Mr. Foster." 


Ryanna melepaskan pelukan Traver. Lantas, ia mengambil 
posisi berbaring telentang. Dan atensi tidak teralihkan dari pria 


itu. 


Semangatnya dalam menggoda sang suami masih 
menggebu. Walau, Ryanna merasa cukup lelah secara fisik 


karena penerbangan ke Kanada. 
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Perjalanan mereka terbilang cukup panjang. 
Harusnya jetlag menyerang. Apalagi, mereka terlibat 


percintaan panas di pesawat. 


Tenaga sudah pasti terkuras. Namun, tidak ingin dibuang 


banyak waktu untuk istirahat. 


Lebih baik bermain di ranjang bersama sang suami. 
Ryanna belum merasa puas dengan pergulatan mereka di 


pesawat tadi. 


"Setelah kita sama-sama telanjang, apa yang akan kita 


lakukan, Sayang?" 


"Apalagi, kalau tidak bercinta habis-habisan sampai kita 


berdua mencapai kepuasaan." 
"Sangat betul, Sayang. Kau memang pintar." 


Ryanna menyeringai menyamai Traver. Ia terus 
memusatkan atensi pada pria itu yang tengah menanggalkan 


gaun digunakannya. Lalu, bra dan juga celana dalamnya. 


"Kita ingin bermain seperti apa, Sayang? Kau mau yang 


cepat atau santai?" 
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"Yang mana saja boleh, asal aku bisa diberi kepuasaan 
olehmu. Dan, kau sudah tahu bagaimana baiknya," ujar 


Ryanna santai. 
"Oke, Sayang. Oke. Ikuti permainanku." 


Ryanna tidak menyahut, namun kian lekat memerhatikan 
Traver. Pria itu sedang membuka kemeja dan celana panjang. 


Ia enggan melewatkan satu detik pun. 


"Kapan aku bisa punya otot yang kencang dan bagus 
sepertimu, ya?" Ryanna spontan bertanya melihat perut datar 


Traver. 
"Hahaha." 


"Jangan tertawa. Aku sedang serius. Aku mau punya otot 


yang sama sepertimu." 


Ryanna justru cemberut. Entah mengapa, ia lebih mudah 
sensitif membahas topik apa pun yang mereka sedang 


obrolkan. 


Ryanna juga kurang bisa memahami dirinya. Namun, tidak 


bisa mencari penyebabnya. 
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Ryanna ingin menunjukkan kekesalan lagi, hendak 
mengeluarkan kata-kata yang lebih pedas. Akan tetapi, Traver 


sudah menyerang dirinya dengan ciuman yang panas. 


Hanya berlangsung kilat. Dan, hal tersebut tentu semakin 
memicu kejengkelan Ryanna. Apalagi, ia ingin dicumbu 


Traver lebih lama. 


Namun, kekesalan langsung hilang. Diganti cepat dengan 
lenguhan karena sang suami sudah menyerangnya di bagian 


buah dada. 


Mulut dan juga lidah pria itu begitu lihai memanjakan. 
Menimbulkan rasa nikmat yang membuat Ryanna keluar dari 


suasana hati buruk. 


Jemari-jemari panjang Traver pun sudah beraksi di inti 
kewanitaannya. Menjelajah hingga ke dalam dengan bergerak. 
Disentuh titik-titik sensitif. 


Kemudian, mulut serta lidah Traver pun menyusul. 
Kuluman dan hisapan dilakukan begitu kuat hingga beberapa 
kali. Rasanya Ryanna sudah dekat akan orgasme. 


Klimaks pun datang cepat untuk Ryanna. 
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Dan harusnya, Traver membiarkan sang istri beristirahat 


setelah meraih kepuasaan. 


Namun, hasratnya semakin tak terbendung. Ia juga 


inginkan pelepasan segera. 
"Aku akan menyerangmu, Sayang." 
"Lakukan sekarang! Jangan buang waktu." 


Traver menyeringai sembari masih beradu pandang dengan 
Ryanna. Ia suka melihat wajah menawan wanita itu yang 


semakin banjir keringat. 


Sementara, kedua tangan sudah digunakan untuk 
meregangkan kaki-kaki jenjang sang istri. Lalu, dilanjutkan 


mengangkat pinggul Ryanna untuk lakukan penyatuan. 


Dorongan kuat dilakukan hingga kejantanan dapat 
sepenuhnya terbenam di selubung hangat Ryanna. Erangan 


dikeluarkan. 


Lenguhan sang istri yang semakin terdengar seksi. 
Memicunya untuk menghujam wanita itu tiada henti. Cepat 


dan ganas gerakannya. 
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Rencana berhasil. Ryanna beberapa kali berteriak 
kenikmatan. Sudah jelas wanita itu senang dengan pemuasan 


diberikannya. 


Niatan untuk lebih lama beraksi, tak dapat dilakukan 


karena telah mengalami orgasme. 
Traver tidak memakai pengaman. 


Proses kehamilan Ryanna tentu sedang diusahakannya. Ia 


ingin wanita itu segera mengandung buah hati mereka. 
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PARI 23 


— TERBAYAR LUNAS (21+) 
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Traver menyetel alarm pukul enam, tapi ia terbangun justru 


satu jam kemudian. 


Traver langsung bergegas ke kolam renang untuk 


melakukan rutinitas paginya dalam menjaga kebugaran tubuh. 


Sudah hampir satu minggu, Traver absen berenang karena 


kesibukan menyambut hari pernikahannya dengan Ryanna. 


Berenang bukan satu-satunya pilihan Traver berolahraga. 
Ia suka gym juga. Tapi, hari ini terlalu berat untuk dilakukan. 


Mengingat, tenaganya masih belum terisi penuh. 
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Rasa lelah akibat percintaan panas dengan Ryanna menjadi 
penyebab utama Traver begitu lelap tertidur. Tak ada 


insomnia. 


Bahkan, dialaminya mimpi yang manis dan indah. Ryanna 


sudah tentu hadir juga di dalam bunga tidurnya. 


Akan sulit menghilangkan wanita itu dari benak ataupun 
alam bawah sadarnya, disaat rasa cinta pada Ryanna masih 


menggebu. 


Namun, bukan berarti dalam jangka waktu tertentu 
keterpukauan, kekaguman, dan juga kegilaannya berkurang 


pada Ryanna. 


Hanya saja, Traver mungkin akan lebih bisa untuk 


mengendalikan diri dari pemujaan cinta terhadap sang istri. 


Entah kapan terjadi, rasanya tak akan dalam waktu dekat. 
Traver pun menikmati setiap proses dan hendak mengikuti 


kata hatinya. 
"Kau curang sekali, ya." 


Traver langsung berhenti berenang. Lantas, ia menolehkan 


kepala ke pinggiran kolam renang. Di sana, Ryanna berdiri. 
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Penampilan sensual wanita itu yang hanya mengenakan 
selembar kain handuk guna menutupi tubuh, membuat Traver 


menjadi bergairah mendadak. 


"Kau sudah bangun. Sedangkan, aku masih tidur. Harusnya 


kau membangunkan aku." 


Traver terkekeh. Nada galak dalam suara yang dialunkan 


oleh Ryanna, tidak akan membuat Traver merasakan takut. 


Justru dianggapnya sebagai tontonan yang lucu. Tentu, 


tidak mengurangi juga rasa kagum akan kecantikan Ryanna. 
Tak lupa keseksian tubuh istrinya itu juga. 


"Aku tidak tega membangunkanmu, Sayang. Kau begitu 


lelap tertidur." Traver berikan jawaban yang santai. 


"Kau terlalu lelah karena kemarin malam kita bercinta 


habis-habisan." Kali ini, nada menggoda dikentalkannya. 


"Kau sendiri tidak capek? Kau bahkan lebih dulu tidur 


dibanding aku kemarin." 


Traver mengencangkan kekehan tawa. Lalu, mengangguk. 
"Karena, aku sudah tidur lebih dulu, maka dari itu aku bangun 


juga lebih awal darimu, Sayang. Mengerti?" 
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"Iya, aku paham. Dan, bahasan kita ini tidak terlalu penting 
untuk diperpanjang lagi." 


Traver mengangguk cepat. Setuju. "Benar juga, Sayang. 
Lebih bagus kau ikut berenang saja denganku. Sekalian 
olahraga pagi." 


"Kau tidak mungkin mengajakku berenang." 


Traver mengedipkan mata. "Iya, Sayang. Kau benar. Aku 


tidak akan mengajak kau untuk berenang saja. Tapi, yang lain 
juga." 
"Hal lain? Seperti apa itu? Katakan." 


Traver terkekeh. Lalu, dengan cepat berikan tanggapan 


berupa gelengan. "Tidak mau." 


"Aku tidak perlu menjelaskan bukan? Kau hanya perlu 


telanjang," jawab Traver santai. 
"Oke, baiklah, Tuan Foster." 


"Lalu, kau masuk ke kolam. Dekati aku. Kau akan 


melihatku menunjukkan aksiku." 


"Kau mengerti, Sayang?" Traver berucap dengan nada 


yang memerintah. Namun, tetap dikesankan senakal mungkin. 
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"Baik, Komandan. Akan aku lakukan apa pun kata-katamu. 


Dan, tunggu aku." 


Traver mengencangkan tawa seraya seringai yang 
dilebarkan. Mata tidak sedetik pun ia pindahkan dari sosok 


Ryanna. 


Dilihat dengan jelas bagaimana sang istri melepas sehelai 


kain yang menutupi tubuh wanita itu. Kini, Ryanna telanjang. 


Beberapa detik kemudian, sang istri sudah menceburkan 
diri ke kolam. Maka, segera saja ia berenang mendekati 


Ryanna. 


Saat sudah berhasil meraih tubuh istrinya, didorong wanita 


itu hingga ke tepi kolam. 


Mulut Ryanna menjadi incaran pertama. Ia memagut 
dengan rakus. Menjelajah hingga ke dalam mulut. 
Membelitkan lidah mereka. 


Sementara kedua tangan, sudah tidak lagi melingkari 
pinggang Ryanna. Telah beralih ke buah dada sang istri. 


Diremas-remas dalam gerakan kuat dan cepat. 
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Tidak lama dilakukan aksi pada payudara kencang Ryanna. 
Sudah dipindahkannya ke bawah. Menuju ke kewanitaan 


istrinya. 


Dua jemari dimasukkan dengan mudah. Ia pun langsung 
memanjakan daerah-daerah sensitif yang ada di dalam 


selubung hangat. 


Traver yakin aksinya akan segera mampu memberikan 


klimaks untuk Ryanna. Tapi, tak ingin dilakukannya sekarang. 
"Oohhh!" 


Traver menyeringai mendengar rintihan nikmat yang keluar 
dari mulut seksi sang istri. Gairah membara melihat 


kecantikan wajah Ryanna menerima sentuhannya. 
"Kenapa kau berhenti?" 
"Kau ingin aku melanjutkan, Sayang?" 


Ryanna mengangguk. "Tentu saja, aku ingin kau 


melanjutkan. Aku mau cepat klimaks." 


Ingin dikeluarkan protes lanjutan ke Traver, namun mulut 


sudah dibungkam lagi dengan ciuman. Bahkan, tambah panas. 


Penyatuan di antara mereka pun telah sang suami lakukan, 


dalam satu kali dorongan yang keras. Lalu, pria itu bergerak. 
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Hentakan demi hentakan terasa semakin kuat saja. Mulai 
melemaskan kedua kaki Ryanna. Untung, Traver dapat 


menjaga dengan baik hingga ia tidak terjatuh. 


Setiap serangan kejantanan sang suami di organ intimnya, 


dapat menciptakan rasa luar biasa hingga ke kepala. 


Tubuh terus gemetar seiring dengan nikmat semakin besar 
melingkupinya. Akan segera diraih orgasme. Sudah kian 


dekat. 


Benar saja, tidak butuh lama untuk dicapai klimaks. Walau, 
sang suami yang sudah lebih dulu meraih puncak dengan 


dahsyat. 


"Selalu mengagumkan. Trims, Sayang," ujar Ryanna 


ditengah napas yang menderu. 
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PARI 24 


— PEMUASAAN HASRAT 
(21+) — 
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Setelah puas berenang, Traver langsung beraksi di dapur 


guna membuatkan sarapan untuk dirinya dan Ryanna. 


Menu yang mudah saja dibuatnya. Namun, tetap memiliki 
rasa enak di lidah. Traver berani menjamin Ryanna akan suka 


dengan kornet daging dan kentang gorengnya. 


Hanya dibutuhkan waktu kurang dari tiga puluh menit 
menyelesaikan keduanya. Lalu, Traver lanjutkan dengan 


menyeduh dua cangkir kopi panas. 
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Jelas ada kebanggaan tersendiri yang Traver rasakan akan 
kemampuannya di dapur kian terasah. Seperti tidak sia-sia 


usahanya telah belajar memasak selama setengah tahun. 


Senyuman lebar yang sudah tersungging di wajah Traver, 


tambah merekah melihat sang istri keluar dari kamar mandi. 


Pandangannya pun menjelajah dari bagian atas Ryanna 
hingga ke ujung kaki jenjang wanita itu. Traver seketika 


terangsang. 


Penampilan sang istri dengan bathrobe yang minim 
membalut badan indah Ryanna. Ia sangat mendambakan, tentu 


saja. 


Dan, walau sang istri tengah mengenakan bathrobe. Tetap 
saja, wanita itu seperti tak mengenakan apa-apa. Terlihat 


telanjang. 


Traver tak akan bisa mengenyahkan pikiran kotornya, jika 
sudah berkaitan dengan sang istri. Bahkan, akan tercipta 


imajinasi liar. 


"Sudah selesai membuat sarapan?" 
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Traver segera mengangguk. Sedangkan, dua kakinya 
dilangkahkan semakin mendekat ke arah Ryanna. Mata terus 


terpusat ke wanita itu. Memandang dengan intensitas tinggi. 


Traver kalah cepat dibanding Ryanna dalam memberikan 
pelukan. Sang istri yang sudah berhasil mendekapnya lebih 
dulu. 


Traver tentu lekas membalas. Merangkulkan kedua tangan 


di pinggang ramping Ryanna. 


"Trims atas sarapan buatanmu, Sayang. Aku akan banyak 


makan sepertinya." 


Traver terkekeh sembari menganggukkan kepalanya, 
beberapa kali. "Aku membuat lebih. Kau bisa makan 


sepuasnya." 
"Bagus sekali. Kau terbaik, Suamiku." 


Traver tidak mengatakan apa-apa sebagai balasan. Namun, 


mengembangkan seringai. 


Kemudian, wajahnya semakin didekatkan hingga 
menyentuh bibir Ryanna. Ingin ia cium sang istri. Namun, 


lagi-lagi Ryanna sudah lebih dulu memulai cumbuan. 
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Walau, sangat ingin menunjukkan pagutan yang akan 
membuat istrinya bergairah, tapi ia membiarkan Ryanna 


memimpin, kali ini. 


Harus diakui jika sang istri tipikal wanita pencium yang 
baik. Memagut lembut dan juga tidak terburu-buru. Pelan, tapi 


dapat semakin membangkitkan hasratnya. 


Berbanding terbalik dengannya yang suka jenis ciuman 
bertempo cepat. Melibatkan belitan lidah. Mengeksplor 


seluruh bagian dalam mulut wanita itu. 


Ketika Traver hendak membalas, Ryanna sudah 
mengakhiri. Ia cukup kecewa. Tapi, tetap memamerkan 


seringajiannya. 


"Aku dari tadi menunggumu di kamar mandi tapi kau tidak 


datang juga." 


Traver langsung merasakan ketegangan di tubuh bagian 


bawahnya. Bahkan, terasa keras di balik celana pendeknya. 


Apalagi, Ryanna tidak hanya berkata dengan nada mesra. 
Namun, juga membelai-belai tangan di depan dadanya. Ia 


terangsang. 
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"Aku membuat sarapan, Sayang." Traver pun rasakan 


perubahan suaranya. Lebih berat. 


"Sudah tersaji semua di sana." Ditunjukkan jari ke arah 


meja makan. "Mau makan?" 


Ryanna pun mengikuti gerakan jemari sang suami. Hanya 
sebentar dipusatkan atensinya ke meja. Sudah kembali 


memberi seluruh atensi pada sosok Traver. 


Ternyata, sang suami telah kian pangkaskan jarak di antara 
mereka hingga tidak tersisa sama sekali. Dekapan yang erat 


didapatkan. 


"Nanti saja kita makan." Ryanna menjawab dalam nada 


menggoda. Mata dikedipkan. 


"Bagaimana, kalau kau jadikan aku sebagai hidangan 
pembuka?" Langsung diluncurkan dengan gamblang. Tak ada 


kode apa pun. 


"Lagi pula, aku ingin kita sarapan, setelah kau mandi. 


Sekarang kau bau masakan." 


Traver terkekeh. Penyebabnya tidak hanya karena ucapan 


menggoda sang istri, tapi juga tingkah Ryanna. 
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Ya, wanita itu sudah bergelayut padanya. Kedua kaki 


Ryanna melingkari pinggangnya. 


Sang istri telah memancing sejauh ini, maka tak akan bisa 
disia-siakan kesempatan yang ada. Harus dimanfaatkan 


dengan baik. 


"Oke, aku akan mandi sekarang. Tapi, apa kau kau mau 
menemaniku, Sayang?" Traver tidak bertanya, lebih tepat 


memerintah. 
"Sudah tentu aku mau." 


Tanpa membuang banyak waktu, Traver pun langsung 
mengajak Ryanna ke kamar mandi. Ditempatkan lalu sang istri 
di bilik shower, saat melepaskan semua pakaian yang melekat 


di badannya. 


Mereka pun telanjang bersama-sama sebab Ryanna juga 
sudah menyingkirkan bathrobe digunakan. Tubuh sang istri 


pun polos. 


Kejantanan Traver semakin berdenyut oleh gairah 
membara. Ia harus segera temukan pelepasan dahsyat dengan 


cara bercinta bersama sang istri. 
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"Aku akan bermain cepat. Oke?" Traver pun memberi tahu 
lebih dulu. Sudah direngkuh Ryanna. Lalu, didorong ke 
dinding. 


"Kau siap, Sayang?" 


Dianggukan kepala mantap dalam memberi respons atas 
ucapan sang suami. Kedua kaki sudah dililitkan di pinggang 
Traver. Telah dilakukan perenggangan juga supaya sang suami 


bisa dengan mudah memasukinya. 


Benar saja, tidak ada sulit bagi kejantanan besar Traver 


mengisi selubung hangatnya. 


Mata dipejamkan, saat pria itu memulai serangan dengan 
dorongan-dorongan yang kuat. Tak dibiarkan Traver beraksi 
sendiri, ikut digerakkan pinggulnya. Walau, memang masih 


kalah cepat dibanding sang suami. 


Dan, akhirnya Ryanna menyerah. Ia pasrah menerima 
hentakan demi hentakan yang semakin keras dilakukan oleh 


Traver. 


Mereka berdua tentu akan tambah dengan puncak 
kenikmatan. Bercinta bersama sang suami selalu menghasilkan 


orgasme yang penuh kehebatan. 
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PARI 25 
— HAMIL — 
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Traver sudah menunggu hampir lima menit di depan pintu 
kamar mandi. Namun, tak ada tanda-tanda Ryanna akan 


keluar. 


Tentu, sejak sang istri masuk guna lakukan pemeriksaan 
kehamilan dengan alat yang bernama testpack, Traver sudah 


mulai tidak bersikap dan berpikir dengan tenang. 


Namun, Traver tetap berupaya menyerap informasi 
sebanyak mungkin dari sejumlah artikel tentang kehamilan 


yang sedang dicari di internet. 


Tentu, kepala Traver tak bisa menampung semua. Hanya 


beberapa poin utama yang ia rasa harus diketahui diawal. 
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Memikirkan bagaimana kini Ryanna sedang mengandung 
anaknya saja, sudah mampu membuncahkan rasa bahagia di 


hati Traver. 


Memang, keinginan untuk bisa mempunyai bayi setelah 


menikah, sudah menjadi bagian dari rencana Traver. 


Namun, tetap tidak disangka jika Tuhan akan memberikan 


begitu cepat. 


Traver enggan menyalahkan dirinya sendiri atas kelalaian 
menggunakan pengaman, saat berhubungan intim dengan 


Ryanna. 


Lagi pula, jika ada hal tak diinginkan terjadi seperti 
kehamilan ini, maka ia akan sanggup untuk bertanggung 


jawab. Tentu, tak lari. 


Segala bentuk pemikiran Traver soal bayi pun lenyap, saat 
pintu kamar mandi dibuka. Ia langsung mengarahkan tatapan 


ke depan. 


Tampak sosok Ryanna dengan wajah yang tegang. Traver 
seketika dapat merasakan hal sama seperti sang istri. Jantung 


berdegup kencang dan pikiran kian tak tenang. 
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"Hei, ada apa?" tanya Traver lembut sembari berjalan 


mendekati Ryanna. 


Setelah jarak di antara hanya tinggal sedikit, Traver pun 
memangkas semua. Lalu, diberi pelukan pada istrinya. Ryanna 


membalas. 


Tak diberikan jawaban oleh wanita itu atas pertanyaannya. 
Dan, walau rasa ingin tahu masih kuat, Traver menahan diri 


untuk mengeluarkan kalimat tanya selanjutnya. 


Saat Ryanna mendongak, Traver kendurkan sedikit 


dekapan pada tubuh sang istri. 


Mata mereka beradu pandang. Traver dapat melihat 
bagaimana pancaran kecemasan yang sangat jelas di mata 


Ryanna. 


"Kau baik-baik saja bukan?" Traver akhirnya bertanya lagi. 


Tak bisa membungkam mulut. 
"Aku gugup menanti hasil tes." 


"Jadi, kau belum tahu apakah kau sedang hamil atau 


tidak?" Traver masih penasaran. 


"Belum. Aku harus menunggu hasilnya lima menit lagi. 


Masih lumayan lama." 
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Tiba-tiba saja Traver terkekeh cukup keras. Bukan karena 
jawaban dari sang istri, tapi akibat ide yang muncul di dalam 


kepala. 


Ryanna tentu saja merasa heran melihat dirinya tertawa. 
Kedua alis wanita itu pun terangkat bersamaan akan kerutan di 


dahi yang juga tampak. 


"Lima menit tidak akan lama, kalau kau dan aku habiskan 


dengan berciuman, Sayang." 


Kini, giliran sang istri yang tergelak. Traver jelas senang 
bisa membuat ketegangan Ryanna berkurang karena 


celotehannya. 


Traver akan merealisasikan apa yang tadi diucapkannya. 


Kedua tangan ditangkupkan di masing-masing pipi Ryanna. 


"Aku harap hasilnya lima menit lagi, akan bagus dan kau 


benar-benar hamil." 


Traver tidak berminat untuk tahu jawaban Ryanna. Ia 
langsung mendekatkan wajah dan menuju ke bibir ranum 


istrinya. 
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Gerakan lembut dilakukan untuk menyecap di setiap 
permukaan, sebelum mengeksplor masuk ke dalam mulut 


Ryanna. 


Sang istri membalas, walaupun dengan kecepatan yang 
terbilang lambat. Ia tidak akan keberatan juga untuk 


mendominasi. 


Rasanya, setiap terjadi cumbuan di antara mereka, tidak 


pernah gagal dalam upaya membangkitkan gairahnya. 


Namun, Traver bukan orang yang maniak akan seks. Ia 
masih bisa mengendalikan gelora hasratnya. Tak haru selalu 


dipenuhi. 


Lagi pula, mereka belum ada satu jam yang lalu selesai 


bercinta. Sudah cukup baginya. 


Ciuman pun diakhiri, sebelum tambah besar lagi gairah. 
Lalu, dipandang dengan saksama sang istri untuk artikan 


tatapan wanita itu. 


Sorot sepasang netra indah Ryanna cukup jelas 
menunjukkan kecemasan. Traver pun tahu apa yang sudah 


menyebabkan. 


180 


Kedua tangan menangkup wajah menawan Ryanna. 
Beberapa jari digunakannya untuk membelai masing-masing 


pipi wanita itu. 


"Kau harus rileks, Sayang." Traver berucap lembut. Ingin 


menenangkan sang istri. 


"Aku sangat gugup sekarang. Aku tidak akan bisa tenang 
sebelum aku tahu hasilnya." 


"Aku tahu, Sayang. Aku bisa memahami apa yang kau 


rasakan. Tapi, aku bersamamu." 


"Bagaimana kalau nanti hasilnya aku tidak hamil. Apa kau 
akan kecewa?" tanya Ryanna dengan hati-hati. Suara teralun 


pelan. 


"Tidak masalah, jika kau belum hamil. Kita masih punya 


kesempatan untuk membuat." 


"Aku akan dengan senang hati bercinta tiap hari agar kau 


bisa segera mengandung." 


Ryanna memperlebar senyum, sama seperti dilakukan 
Traver. "Begitu, ya? Baiklah. Ayo kita bercinta setiap hari 


demi seorang bayi." 


"Tapi, tetap saja aku masih gugup sekarang." 
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"Aku yakin aku bisa menenangkanmu lewat dengan 


hangatku. Kau mau, Sayang?" 


Ryanna hanya mengangguk sekali untuk beri tanggapan 
atas pertanyaan sang suami. Ia pun mendapat dekapan dari 


Traver lagi. 


Ryanna menggigit bibir sembari membalas dengan 
rengkuhan erat. Pengaturan napas pun terus dilakukan. 


Namun, jantungnya tak dapat kembali berdetak normal. 


Justru kian kencang seiring ketegangan yang tambah besar 
menyelimutinya. Pikiran juga berkecamuk dengan berbagai 


hal. 


"Sudah mau sepuluh menit, kau akan lihat 


sekarang, Honey? Aku begitu penasaran." 


Ryanna hanya membalas dengan anggukan. Lalu, 


melepaskan dekapan nyaman yang diberikan oleh sang suami. 


Ryanna pun segera saja melangkah menuju ke arah 
wastafel, hendak diambil alat-alat testpack yang dicelupkan ke 


urine. 
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Ryanna membaca dan mengecek satu demi satu. Semuanya 
pun menunjukkan hasil yang positif. Ryanna benar-benar tidak 


bisa percaya. Namun, juga sangat senang. 
"Bagaimana, Sayang?" 


Ryanna langsung menghambur ke pelukan Traver. 
Mendekap sang suami dengan erat. Matanya berkaca-kaca 


memandang lekat Traver. Jelas, suaminya menjadi cemas. 


"Aku hamil." Ryanna berucap mantap. 
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PARI 26 
— CEMBURU RYANNA — 
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"Sayang ...," Traver berucap lembut. 
"Hmm?" 


"Kau baik-baik saja?" tanya Traver dengan hati-hati seraya 
melirik Ryanna yang ada di sebelahnya. Namun, hanya 


sebentar. 
"Hmmm." 


Jawaban sangat singkat dikeluarkan Ryanna bagi Traver 
begitu ambigu. Tapi, ia putuskan tidak menanyakan lebih 


lanjut lagi. Ragu saja Ryanna akan menyahut panjang. 


Namun, tidak berarti Traver akan berhenti menciptakan 


percakapan dengan Ryanna. 
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Lebih baik mengobrol, dibanding mereka sama-sama diam 


dan keheningan yang malah mendominasi. 


"Apa kau merasa tegang sekarang?" tanya Traver dengan 


nada yang masih lembut. 
"Hmmm." 


"Kau pasti tegang. Sama. Aku juga merasa tenang. Aku 
masih percaya kita akan segera punya anak." Traver sedikit 


tertawa. 


"Seperti mimpi saja bagiku menjadi seorang Daddy." 
Traver menambahkan. Kali ini, ia genggam tangan Ryanna 


dengan erat. 
"Hhmmm." 
Oke, Traver memilih menyerah saja. 


Diam sebentar lebih bagus, daripada terus mendapatkan 
jawaban singkat-singkat lagi dari Ryanna yang kurang 


disukainya. 


Sejak masuk ke dalam mobil, Traver selalu memberikan 
perhatian pada Ryanna. Jadi, perubahan sikap dan ekspresi 


sang istri pun kentara untuk Traver. 
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Rasa bingung jelas melandanya. Tidak tahu apa yang 


menyebabkan Ryanna seperti itu. 


Traver merasa kurang nyaman saja harus menghadapi 
kecuekan sang istri. Tak banyak omong bukanlah sifat 


Ryanna. 


Traver pun tidak tahu harus menciptakan bahasan apa, agar 


terjadi obrolan yang lebih panjang dan lama dengan Ryanna. 


Traver merasa tidak terlalu pandai dalam berbasa-basi. Jika 
ada sesuatu yang terasa kurang mengenakan, ia akan 


mengungkap secara langsung. 


Traver sudah memutuskan memberlakukan hal tersebut kali 
ini juga. Hanya saja, ia akan memilih kata dengan tepat supaya 


Ryanna tidak tambah tersinggung. 


Lagi pula, keheningan di antara mereka tak Traver sukai. 


Terasa tidak mengenakan. 


Ryanna sedang hamil. Jadi, ia ingin berikan perhatian yang 
lebih banyak pada istrinya itu. Namun, akan sedikit susah jika 


Ryanna sikap yang cuek seperti ini. 


"Kita perlu bicara, Sayang." Traver berucap tegas seraya 


memutar setir mobilnya. 
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Kendaraan mewah Traver pun menepi di pinggiran jalan. 
Mesin mobil kemudian ia matikan. Lantas, menghadapkan 


badan ke arah Ryanna yang tampak terkejut, kali ini. 


"Aku tidak suka dengan sikapmu, Sayang. Aku tidak 
nyaman kau menjawab pendek dan tidak jelas." Traver 


berucap tegas. 


Kedua tangan sudah ditempatkan di kedua bahu Ryanna. 


Dilakukan remasan yang halus. Mata mereka bersitatap intens. 


"Kalau aku ada salah denganmu, aku minta maaf. Sungguh, 


apa pun itu." 


"Aku ingin tetap menjaga kemesraan kita. Apalagi, kita 


baru menikah. Dan, kita akan segera memiliki anak." 


Alasan yang masuk akal bagi Traver. Ia tak malu 
mengemukakan pada Ryanna supaya wanita itu tahu 


keinginannya apa saja. 


Atas ucapan Traver tadi, memberikan efek kaget lebih 
parah untuk sang istri. Dilihat bagaimana Ryanna semakin 


memelotot. 


"Kalau kau kesal denganku, tumpahkan saja dengan banyak 


omong, ya." 
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"Jangan irit bicara, Sayang." Traver meminta dalam nada 


yang serius. 


"Aku benar-benar minta maaf, kalau sikap dan tindakanku 


membuatmu kesal." 


Sebelumnya, bersama para mantan kekasih, Traver tidak 
pernah seperti ini. Tidak akan mau harga dirinya direndahkan 


hanya demi membuat seorang wanita tak marah lagi. 
Namun, untuk Ryanna berbeda. 


Memang, akan sangat diperlakukan dengan istimewa 
wanita itu yang notabene sudah menjadi pendamping 


hidupnya. 


Apalagi, Ryanna sedang mengandung. Calon anak 
pertamanya tengah tumbuh di dalam rahim wanita itu. Tak ada 


alasan untuk tidak memperlakukan sang istri dengan baik. 
"Aku boleh mengomel?" 


Penantian selama hampir lima menit untuk mendapat 


tanggapan dari Ryanna, terasa sangat lama bagi Traver. 


Ketegangan yang sempat melanda, seketika sirna karena 


sang istri sudah bersuara. 
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Traver pun segera merespons dengan kepala diangguk- 
anggukan semangat. Mobil yang dikendarai bahkan langsung 


ditepikan. 


Traver tidak akan bisa berkonsentrasi pada dua hal. Ia 


memilih untuk beri perhatian lebih dulu pada sang istri. 


"Mengomel sepuas kau mau, Sayang. Aku akan siapkan 


telingaku mendengar semua." 


"Kau yakin tidak akan merasa berisik, kalau aku terus 


mengomel? Tidak mungkin ka--" 


"Aku bilang aku siap, Sayang. Aku tidak akan proses 


selama kau mengomel." 


Traver menyeringai. "Tapi, jika nantinya aku mengalami 
masalah telinga, kau yang tetap harus bertanggung jawab, 


Istriku." 
"Iishh! Kau semakin menyebalkan." 


Traver lekas meraih tangan Ryanna yang hendak 
dipukulkan ke lengannya. Lantas, ia lakukan genggaman erat. 


Jemari-jemari tangan mereka bertautan dengan kuat. 
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"Katakan padaku, apa yang sudah sebabkan kau marah? 
Aku akan memperbaiki, kalau ada sifatku yang tidak kau 


sukai, Sayang." 


Ryanna lekas gelengkan kepala. "Aku kesal tidak 


dikarenakan sikapmu." 


"Kau selalu berperilaku yang manis, mana mungkin ada 


masalah dengan sikapmu." 


"Lalu, kenapa kau jengkel padaku?" Traver bertanya 


dengan nada lebih serius. 


"Karena kau mengajakku pergi memeriksa kehamilanku ke 


mantan kekasihmu yang seorang dokter kandungan." 


"Kau tidak bisa merasakan kecemburuanku pasti. Kau 


memang tidak peka, Suamiku." 


Traver jelas terkekeh. Namun, dengan cepat diredam. 
Enggan membuat Ryanna menjadi tambah kesal. Ia justru 


harus membuat sang istri berada dalam suasana hati baik lagi. 


Traver langsung melakukan aksinya. Tangan Ryanna 


digenggam erat. Lalu, dicium. 
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"Maaf kalau aku tidak peka, Sayang. Tapi, kau harus tahu, 
tujuanku mengajakmu pergi ke klinik Florensia karena hanya 


dia yang aku kenal di sini. Tidak ada alasan lain." 


"Aku hanya akan mencintaimu seorang. Aku tidak masih 
menaruh perasaan khusus lagi pada Florensia, sejak kami 


berdua putus." 


Traver memandang Ryanna lekat. "Hmm, kalau kau tidak 


mau ke sana. Kita cari ru--" 


"Tidak usah. Kita akan tetap pergi ke klinik tempat mantan 


kekasihmu, Suamiku." 
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PARI 27 
— RAYUAN TRAVER — 
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"Selamat sekali lagi atas kehamilanmu." 


Ryanna merespons segera dengan kepala yang diangguk- 


anggukan semangat, atas ucapan Lorensia Johnson. 


Kedua ujung bibir kian ditinggikan. Senyum lebar tentu 
terbentuk. Ekspresi ceria pun ditampakkan jelas di wajahnya. 


"Terima kasih, Dokter." Ryanna menjawab dengan sopan, 


namun tetap ramah. 


"Aish, jangan memanggilku begitu. Aku rasa terlalu 


formal. Panggil nama saja." 
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Ryanna kembali mengangguk. Namun, dua kali saja. 


"Baiklah, kalau begitu," jawabnya dalam nada bergembira. 
"Miss Lorensia." Ryanna sedikit selingi tawa. 


"Haha. Aku akan segera melepaskan status lajangku dan 


menikah dua bulan lagi." 


Ryanna membulatkan mata. Entah mengapa, merasa sedikit 
kaget. Namun kemudian, ia berupaya untuk memerlihatkan 


ekspresi seperti tadi agar Lorensia tidak curiga. 


"Selamat atas pernikahanmu." Ryanna pun masih berucap 


dengan nada riangnya. 
"Kau serius, Loren? Kau akan menikah?" 


"Haha. Iya, Traver. Aku tidak berbohong. Kau dan Ryanna 


harus datang, ya." 


Suasana hati Ryanna memang sedang baik karena hasil 
pemeriksaan kandungannya bagus. Ia jelas sangat senang dan 


bersyukur. 


Usia kehamilan Ryanna masih belum satu bulan. Akan ada 


pemeriksaan lanjutan yang harus dilakukan nantinya. 


193 


Untuk sekarang sudah cukup kata Lorensia Johnson. 
Ryanna menurut saja. Ia percaya mantan kekasih suaminya 


bisa memiliki kompetensi sebagai dokter baik dan cakap. 


Ryanna sempat menyesalkan dirinya yang cemburu 
berlebihan hingga mengeluarkan sifat kekanak-kanakan dan 


mengambek. 


Ryanna kira Lorensia juga akan bersikap menyebalkan. 


Namun, sama sekali tidak. 


Wanita itu sangat ramah, hangat, dan juga tulus sebagai 


dokter. Tak ada kepura-puraan yang Lorensia tunjukkan. 


Ryanna justru jengkel dengan pemikirannya yang negatif 
sejak awal, tanpa melihat dulu kenyataan bahwa Lorensia 


memang baik. 


Mengenai interaksi Traver dengan wanita itu, tidak ada 
yang spesial. Mereka menatap seperti teman. Tak terkesan 


benih-benih romantisme yang Ryanna takutkan. 


Traver bahkan lebih banyak memberikan perhatian 
padanya. Hal tersebut membuat rasa bersalah mencuat dalam 


dirinya. 
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Bagaimana bisa diragukan perasaan Traver, hanya karena 
dokter kandungan yang akan memeriksanya adalah mantan 
kekasih pria itu. Ryanna sungguh malu dengan dirinya sendiri. 


Ia tak cukup dewasa ternyata. 
"Bagaimana, Sayang?" 


Ryanna langsung tersadar bahwa ia sudah berkelana 
dengan pemikirannya sendiri hingga tak mendengar 


pertanyaan Traver. 


Segera ditolehkan kepala ke arah suaminya itu yang berada 
di sampingnya. "Kau tanya soal apa tadi, Sayang?" 


konfirmasinya ulang. 
"Hahaha." 


Ryanna langsung mendelik, tidak suka akan tawa sang 
suami. Dan, tentunya Traver bisa memahami. Pria itu pun 


segera berhenti. 


Namun, tak demikian dengan seringai yang diperlihatkan 
oleh Traver. Masih suaminya tunjukkan dengan lebar. Tentu, 


disengaja. 


"Tadi, Lorensia bilang, apakah kau dan aku mau datang ke 


acara pernikahannya." 
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Tepat setelah Traver menyelesaikan ucapan, maka Ryanna 


pun memindahkan atensi ke sosok mantan kekasih suaminya. 


Lorensia menyambut dirinya lewat senyum yang semakin 
hangat. Selang tiga detik, ia mengangguk-anggukan kepala 


mantap. 


"Pasti kami akan datang." Ryanna dengan nada yang 


semangat juga menjawab. 


"Kapan pernikahanmu akan digelar?" tanya Ryanna untuk 


memperpanjang obrolan. 
"Mungkin empat bulan lagi." 


Ryanna mengangguk pelan. "Aku dan Traver pasti akan 


datang ke pernikahanmu." 


Ryanna sedikit kaget, saat Florensia yang baru bangun dari 


kursi, langsung hampiri dirinya dan memberikan pelukan. 


Walaupun, terkejut diawal, Ryanna tetap beri balasan. 
Tidak akan mungkin untuknya tak mendekap balik Florensia. 


Acara berpelukan di antara mereka berdua tak terjadi lama. 
Florensia yang lebih dahulu mengakhiri. Ryanna pun 


mengikuti. 
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"Aku akan sangat senang kalian bisa datang di acara 


pernikahan kami." 


"Dan tolong maafkan aku yang waktu ini tidak hadir di 
resepsi kalian. Aku ada jadwal operasi yang tidak bisa aku 


tinggalkan." 


Ryanna kembali tanggapi ucapan Florensia dengan segera. 


Kepala digelengkan. "Tidak apa-apa," ujarnya disertai tawa. 


"Kau harus mengutamakan pasien karena kau adalah 


seorang dokter, Florensia." 


"Terima kasih untuk mengertianmu. Dan, sepertinya 


sekarang aku harus pergi." 


Ryanna mengerutkan dahi. "Pergi ke mana?" tanyanya 


secara Spontan. 


"Perawat memberitahuku, ada tiga pasien rawat inap yang 


harus aku periksa." 


Ryanna dengan mudah dapat memahami. Ia pun segera 
menanggapi. Mengangguk seraya bangun dari kursi diduduki. 


Lalu, sekali lagi memeluk Florensia. Namun, tidak lama. 


"Terima kasih sudah membantu memeriksa kandunganku." 


Ryanna berucap tulus. 
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"Sama-sama, Mrs. Foster. Kalau ada apa-apa, jangan 


sungkan untuk menghubungiku." 


Ryanna mengangguk untuk sekian kali. "Iya, aku pasti akan 


menghubungimu." 


"Aku harus benar-benar pergi sekarang, ya. Sampai jumpa 


lagi." 
"Trims sudah menolong istriku, Florensia." 
"Haha. Oke, Traver. Sama-sama." 


Percakapan singkat sang suami dan mantan kekasih pria 
itu, disaksikan dengan saksama oleh Ryanna. Tidak ada rasa 


cemburu yang membuat dadanya panas. 


Ryanna pun refleks melambaikan tangan ke arah Florensia. 
Atensi baru dipindahkan, saat menerima pelukan yang Traver 


lakukan dari belakang. Kepala ditolehkan ke pria itu. 
"Kau masih cemburu, Sayang?" 


Ryanna menggeleng mantap. "Aku rasa tidak masih," 


jawabnya dengan suara pelan. 


"Aku minta maaf padamu, Traver. Mungkin tadi sikapku 


sangat berlebihan. Aku ha--" 
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Ryanna tak bisa melanjutkan ucapan karena sang suami 


menciumnya. Segera saja dibalas pagutan pria itu. 


Mereka pun bercumbu untuk beberapa saat. Ryanna yang 
mengakhiri lebih dulu sebab tahu jika mereka berada di tempat 


umum. 
"Terima kasih, Sayang." 
"Untuk apa?" Ryanna bertanya-tanya. 


"Karena sudah memberikanku anak. Kau hebat, Sayang. 


Aku mencintaimu." 
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PARI 28 


— EFEK MENGANDUNG — 
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"Jadi, dia kemana sekarang?" Ryanna pun menggerutu 


sembari mengunyah. 


"Pria macam apa dia? Kami sedang berbulan madu, tapi dia 


malah seperti ini. Cihh." 


Ryanna mengembuskan napas yang cukup panjang. "Awas 


saja dia sampai berbohong." 
"Akan aku beri dia hukuman setimpal." 


Ryanna sudah menghabiskan dua bungkus biskuit. Bukan 
karena lapar. Namun, akibat merasakan kejengkelan yang 


besar. 
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Memang, salah satu cara melampiaskan adalah dengan 


makan banyak. Namun, tidak benar-benar berhasil sebenarnya. 


Kekesalan Ryanna pun bersumber pada sang suami. Traver 


berulah. Pria itu pergi keluar sudah selama hampir satu jam. 


Suaminya bilang akan ke restoran di dekat vila untuk 
membeli makanan khas Kanada. Letaknya beberapa kilometer 


saja. 


Ryanna mengira waktu paling lama yang dibutuhkan 
adalah tiga puluh menit saja. Namun, Traver tidak kunjung 


kembali. 


Ryanna lebih takut hal buruk akan menimpa sang suami. Ia 
sudah mencoba menelepon Traver. Tapi, tidak diangkat oleh 


pria itu. 


Ryanna lalu mengirimkan pesan. Ia tanya dimana 
sesungguhnya Traver berada. Dan, sang suami hanya 


membalas dengan kalimat singkat, yakni aku akan pulang. 


Setelah membaca chat dari Traver, Ryanna pun 
menyimpulkan bahwa sang suami tidak mengalami kejadian 


buruk. 
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Justru, pemikiran menyebalkan hadir dalam kepalanya 


yang menduga Traver di luar sana tengah bersenang-senang. 


Baru sebatas dugaan saja. Namun, Ryanna sudah sangat 
jengkel. Berupaya untuk tidak terlalu dipusingkan. Tapi, tak 
mudah juga menyingkirkan dari benaknya. 


Ryanna pun tahu bahwa suasana hati dan pikiran yang tak 
bagus, akan memberikan dampak kurang baik baginya yang 


tengah mengandung. 


Ryanna terus mengingatkan dirinya bahwa jangan sampai 
terlalu egois. Harus mulai dipedulikan bagaimana kondisi 


calon bayi di dalam perutnya jika ia terus emosi. 
"Hai, Sayang." 


Traver memanggil. Suaminya telah kembali. 
Pria itu bahkan sudah bergabung dengan Ryanna duduk di 


sofa. Posisi mereka pun bersebelahan. Traver tersenyum lebar. 


Ryanna yang terlalu hanyut akan pemikiran sendiri dengan 
berbagai macam prasangka buruk, sama sekali tak sadar sudah 


sejak kapan suaminya sampai di vila. 


"Ada apa, Sayang? Kau kenapa?" 
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Pertanyaan tersebut Traver pun keluarkan, sebab ia melihat 


ekspresi kekesalan dan juga sorot mata tajam sang istri. 


Sudah tentu, ada yang tidak beres dengan Ryanna. Entah 


itu apa. Jadi, harus secara langsung ditanyakan pada sang istri. 


Saat hendak berbicara kembali, diterimanya serangan 
pukulan di bagian lengan kanan dari Ryanna. Tak hanya 


sekali, namun tidak ingat juga berapa kali istrinya lakukan. 


Jelas saja, timbul rasa kebas dan sakit hingga Traver sedikit 
meringis. Antisipasi pun cepat dilakukan, saat Ryanna akan 


mencubit. 


Traver segera bangun dari posisi duduknya. Ia pun berdiri 


tepat di depan sang istri. 
"Kau ini sangat menyebalkan!" 


"Baru tadi siang, kau membuatku jengkel. Sekarang kau 


malah mengulangnya lagi." 


Traver tambah mengerutkan kening seraya semakin lekat 
memandang Ryanna. Tampak jelas sorot kekesalan di manik 


wanita itu. Ia dalam posisi yang akan kurang beruntung. 


"Maafkan aku sudah membuatmu jengkel, Sayang. Aku 
tidak bermaksud begitu." 
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Traver merasa bahwa kalimat-kalimatnya tersebut akan 
menjadi senjata ampuh, dalam meredakan amarah dan 


kekesalan Ryanna. 


Tentu, akan ditanyakan pula alasan sang istri bersikap 
seperti ini. Apalagi, Traver merasa tak melakukan kesalahan 


apa pun. 
"Kau mau aku memaafkanmu? Tidak untuk hari ini!" 


"Bagaimana bisa kau pergi berkeliaran. Dan, kau biarkan 
aku yang hamil tinggal sendiri di sini?" Ryanna menaikkan 


intonasi suara. 


"Dari mana saja kau, hah? Kau pergi ke mana dan dengan 


siapa? Jawab jujur." 


Ryanna menambah delikan mata, saat sang suami mulai 
menunjukkan seringai. Tanda bahwa kejengkelannya tak 


dianggap serius. 


Percuma permintaan maaf yang tadi sudah Traver katakan. 
Tidak akan mampu meredam kekesalannya. Justru ia kian 


dibuat kesal. 
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Ryanna pun mengira jika sang suami akan segera 
menyahuti pertanyaan-pertanyaannya, tapi tidak. Traver malah 


melangkah menjauh. 


Terus Ryanna amati pergerakan pria itu. Traver mengambil 


sebuah tas belanja. Lalu, kembali ke sisinya. 


Ryanna pun putuskan untuk membuang wajah, saat sang 


suami melakukan kontak mata. 


Objek pandang diarahkan ke meja. Namun, tak lama dapat 
dilakukan. 


Kembali harus Ryanna berikan atensi pada Traver, saat pria 
itu memberikan sebuah boneka mirip bayi padanya. Ia pun 


menerima benda tersebut. 


Ryanna jelas bertanya-tanya. Tapi, tak langsung 
diluncurkan pertanyaan. Akan ditunggu sampai Traver yang 


menjelaskan sendiri. 
"Aku pergi membeli ini untukmu, Sayang." 


"Kenapa aku membeli? Entahlah, alasanku sendiri sangat 


konyol." 


"Katakan saja alasanmu." Ryanna menyahuti cepat. Nada 


suara masih ketus. 
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"Aku ingin belajar cara menggendong bayi yang benar, 


makanya aku membeli boneka." 


"Untung saja, aku menemukan boneka yang mirip dengan 
bayi." Traver menjelaskan dengan santai. Seringai tetap 


terbingkai di wajah. 
"Hahahaha." 


Rasanya baru beberapa detik lalu, sang istri menampakkan 
ekspresi kesal dan pelototan. Kini, wanita itu tertawa dengan 


lepas. 


Traver sudah tentu suka akan ekspresi yang Ryanna 
tunjukkan. Ia langsung memeluk sang istri. Ryanna pun 


menyambut. 


"Kau masih cemburu dan marah padaku, Sayang? Tolong 


jangan lagi, ya." 


"Tidak! Aku tidak masih marah." Ryanna berucap dengan 


mantap. 


"Tapi, berikan aku boneka baru kau beli. Aku akan ajak 


tidur malam ini." 
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PARI 29 


— MANISNYA SUAMI (21+) 
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Lanjutan honeymoon Ryanna dan Traver ke Brasil, tidak 
jadi dilakukan. Mereka berdua sepakat kembali ke San 


Fransisco. 


Ryanna berada dalam kondisi yang kurang bagus karena 
efek kehamilannya. Ia mulai mual setiap harinya, walau jarang 


muntah. 


Perubahan mood juga dialami. Ryanna tidak bisa mengatur. 


Saat suasana hatinya buruk, tak coba untuk diperbaiki. 
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Begitu pun ketika rasa riang berlebihan melanda, Ryanna 
menikmati. Akan tertawa kencang, meski tak terlalu ada hal 


yang lucu. 


Melihat senyum Traver saja sudah dapat memancing 
gelakan Ryanna. Beberapa kali dikeluarkan selama di dalam 


pesawat. 


Setelah mereka mendarat, Ryanna justru lebih banyak 
diam. Di mobil, tidak tercipta obrolan panjang dengan sang 


suami. 


Traver coba memahami perasaan dan juga sistem hormonal 
Ryanna yang bisa dengan mudah berubah. Ia tak jadikan 


masalah. 


Yang Traver khawatirkan adalah sang istri akan kelelahan 
karena perjalanan. Ia terus melakukan pemantauan. Bertanya 


salah satu cara yang Traver gunakan. 


"Sayang ...," Dipanggil dengan campuran nada mesra dan 


juga lembut. 


"Apa?" 
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Kekehan tawa Traver spontan keluar akibat jawaban 
bernada ketus Ryanna. Bukan cara bicara sang istri yang lucu. 


Melainkan, raut wajah serta delikan wanita itu tunjukkan. 
"Apa kau baik-baik saja? Apa kau mer--" 


"Bisakah kau mengganti pertanyaanmu, Mr. Traver? Kau 


tidak kreatif sekali." 


"Kau sudah enam kali ajukan pertanyaan yang sama. Aku 


bosan mendengarnya." 


Kekehan geli langsung dikeluarkan, selepas sang istri 
memprotes dalam nada galak dan pelototan mata. Tapi, Traver 


masih bersikap santai. Bahkan, menyeringai lebar. 


Lalu, digenggam tangan Ryanna. "Maafkan aku, ya? Aku 


tidak bermaksud cerewet." 


"Aku hanya mau tahu keadaanmu, Sayang. Aku ingin 
menunjukkan perhatianku yang besar padamu." Traver 


menambahkan. 


Tangan Ryanna yang digenggam pun cepat diangkat. 
Lantas, diberikan ciuman pada punggung tangan sang istri, 


cukup lama. 
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Ingin lebih dipandang lama Ryanna, namun mereka akan 


segera tiba di vila. 


Baru memasuki gerbang. Para penjaga pun menyambut 


mereka. Ryanna dan Traver kompak tunjukkan senyum ramah. 


Tak lama, mobil mereka tiba di pekarangan depan. Traver 
lebih dulu turun. Ia berjalan cepat ke sisi lain kendaraan guna 


membuka pintu untuk sang istri. 


"Kau lelah tidak, Sayang?" Traver bertanya. Sudah tujuh 


kali dilontarkannya. 


Tentu, Ryanna tak suka dengan pertanyaan yang 
diajukannya. Sang istri mendelik. Ia anggap hal tersebut 
sebagai hiburan asyik. Menggoda Ryanna begitu 


menyenangkan. 


"Sayang ...," Traver memanggil dengan nada mesra 


sembari meraih tangan istrinya. 


Ryanna pun tidak jadi berjalan. Dipandang sang suami 
masih dengan pelototan yang kesal. Tak suka Traver tertawa 


puas karena sudah berhasil mengguyoni dirinya. 


"Kalau kau lelah, aku akan menggendong kau ke dalam. 


Bagaimana? Kau mau, ya?" 
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Tanpa menunggu persetujuan dari Ryanna, Traver lakukan 


apa yang diinginkannya. 


Mengangkat tubuh sang istri dengan mudah. Lalu, 
menempatkan wanita itu dalam posisi bridal style. Cara 


menggendong disukainya. 


Traver sempat mengira jika Ryanna akan tunjukkan 


penolakan. Nyatanya tak begitu. 


Sang istri justru melingkarkan kedua tangan di lehernya 
dengan erat. Mata mereka pun saling bersitatap. Sorot sama- 


sama intens. 


"Cepat masuk. Aku mau bermain denganmu. Beri aku 


permainan panas yang dapat beri aku kepuasaan secara cepat." 


Traver mengangguk mantap. "Akan hamba kabulkan 


permintaan Anda, Ratu." 


Selesai dengan jawabannya, Traver segera mencumbu sang 
istri. Mereka berdua pun langsung terlibat ciuman yang 


membara. 


Traver pun berupaya melangkah dengan cepat. Awalnya 
ingin masuk ke kamar tidur utama, namun karena terletak di 


lantai atas, maka Traver memilih ruang tamu saja. 
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Cumbuan dengan sang istri yang semakin membara, harus 


dihentikan saat sampai di sofa. Didudukkan Ryanna di sana. 


Namun tak lama kemudian, istrinya justru bangun. Berdiri 


dengan tubuh mungil di depannya sehingga terlihat pendek. 
"Lepaskan seluruh pakaianmu." 


Traver mengangguk mantap. "Baik, Istriku. Akan aku buka 


semua," jawabnya santai. 


Dengan cekatan, kemeja serta juga celana panjang dibuka. 
Dilanjut melepas secarik kain membalut kejantanannya yang 


sudah menegang. Kilat untuk Traver lakukan. 
"Lalu, kau duduk. Oke?" 
"Lakukan perintahku sekarang, Sayang." 


Traver sudah jelas menuruti perintah dari sang istri. Ia 
menempatkan diri dengan nyaman di sofa panjang yang 


empuk. 


Sementara, sepasang matanya tidak henti memerhatikan 
Ryanna. Wanita itu tengah melucuti satu demi satu pakaian. 


Kecepatan sang istri juga tak kalah darinya. 


"Aku akan duduk di pangkuanmu." 
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Traver jelas mengiyakan. Ia bahkan meraih tangan Ryanna 


agar sang istri dapat segera melakukan apa yang diinginkan. 


Tentu, Ryanna menyambut dengan baik uluran tangan 
Traver. Ia menempatkan diri di pangkuan suaminya dengan 


posisi kaki yang mengangkang secara lebar. 


Dapat dirasakan ketegangan bukti gairah Traver. Ryanna 
terkekeh seraya menatap ke arah kejantanan sang suami yang 


besar. 
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PARI 30 
— KEGUGURAN? 
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Ryanna dihantam kepeningan cukup keras di bagian kepala 
dan penglihatan yang jadi kabur, saat membuka kedua 


matanya. 


Dikerjap-kerjapkan berulang untuk dapat menyesuaikan 
silau lampu ruangan. Entah berada dirinya kini, Ryanna tidak 


tahu. 


Namun, ingatan terlempar saat rasa sakit yang hebat 


menyerang perut dialaminya hingga membuat darah keluar. 


Ryanna langsung bergidik ngeri. Kedua mata pun memanas 
akibat lelehan cairan bening yang merembes keluar dengan 


deras. 
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"Hiks." Ryanna menangis pilu. 


Bayangan peristiwa buruk itu, sangat dapat menyebabkan 


berpikiran negatif. Terutama, berkaitan dengan kehamilannya. 


Ryanna didera rasa takut sangatlah hebat akan keadaan 
calon bayinya. Ia segera saja merabakan kedua tangan ke 


perutnya. 


Tidak ada perbedaan yang Ryanna rasakan. Namun, 
detakan jantung semakin berdegup kencang. Ketegangannya 
belum hilang. 


"Sayang ...," 


Bukan panggilan sangat lembut oleh suara Traver yang 
membuat Ryanna baru sadar akan kehadiran sang suami, 


melainkan genggaman kuat Traver diterimanya. 


Ryanna segera edarkan pandangan. Ingin segera dilihat 
sosok sang suami. Tapi, saat melihat selang infus terpasang di 
tangannya, Ryanna menyimpulkan ia sedang dalam kondisi 


yang tidak baik-baik saja. 


Air mata Ryanna semakin keluar banyak. Ia tak bisa 
membendung isakan yang juga kian keras terlolos. 


Perasaannya kacau balau. 
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"Hei, Sayang. Aku bersamamu di sini." 


Ryanna merasakan genggaman Traver kian kuat bersamaan 
dapat dilihatnya Traver. Walaupun, mata berair, Ryanna masih 


bisa menyaksikan jelas sosok sang suami. 


Traver duduk di kursi samping ranjang pasien yang tengah 


ditempatinya. Ryanna ingin bertanya, entah mengapa susah. 


Bukan karena lidahnya kelu dan juga susah digerakkan. 
Namun, ketakutan yang sedang menerjang dirinya, belum bisa 
dihadapi. 

"Tidak apa-apa, Sayang." 


Traver pun tampak berbeda. Suaminya itu memang 
tersenyum. Namun, sepasang mata Traver menampakkan jelas 


rasa sedih akibat kehilangan sesuatu yang berharga. 


Ryanna sudah mencoba menyugesti dirinya tak menerus 
memikirkan hal-hal buruk, tapi setelah melihat Traver. Maka, 


semakin besar firasat buruk mengingatkannya. 


"Kau bersamamu. Aku akan selalu ada di sini denganmu, 


Sayang. Kau harus kuat." 


"Ap... Apa yang terjadi?" Ryanna bertanya. 
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Debaran jantung sudah jelas kian kencang. Perasaan 
tambah tak enak juga. Tapi, masih tidak bisa dipahami apa 
yang jadi penyebab. 


Dan, sang suami bisa memberi penjelasan kepada dirinya 


agar bisa mengerti semua yang tengah dialami kini. 


Ryanna sudah tentu berharap juga jika tidak akan terjadi 
peristiwa buruk pada dirinya. Atau pun Traver. Keduanya tak 


diinginkan. 


Namun, ketika lebih meneliti raut ekspresi sang suami, 
Ryanna semakin kurang yakin bahwa kondisi sedang baik-baik 


saja. 


"Please, Traver." Diucap kalimat singkatnya dengan nada 


yang sungguh-sungguh. 
"Kau mengalami keguguran, Sayang." 


Seketika, Ryanna merasa tubuhnya tegang dan kaku. Napas 


pun tersendat. Sesak yang cukup besar menghantam dadanya. 


Bahkan, mati rasa saat Traver memeluknya. Kontras akan 


lelehan cairan bening begitu deras keluar dari kedua matanya. 


Tak butuh sampai lima menit meloloskan tangisan dengan 


isakan pedih. Sungguh rasa sedihnya tidak bisa dibendung. 
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Ingin sekali dipercayai jika Traver sedang bercanda. 


Walau, harus Ryanna akui jika akting pria itu cukup payah. 


Traver bukan aktor yang pintar. Apalagi, saat menunjukkan 


sebuah kebohongan. 


Ryanna pun menyimpulkan jika sang suami sedang 
menyampaikan kebenaran dan fakta yang sesuai kenyataan. 


Namun, baginya hal tersebut adalah mimpi sangat buruk. 


Tangisan Ryanna semakin pecah. Air mata deras menuruni 
kedua pipi. Suara isakan pun mengencang. Bahkan, Ryanna 


histeris. 


Ingin sekali mengamuk juga, namun tak bisa dilakukan 
karena Traver memeluk dengan erat hingga tidak bisa leluasa 


bergerak. 


Ryanna pun menangis pilu dalam dekapan pria itu. 
Ditumpahkan seluruh rasa sesak yang membelenggu dada 


akibat keguguran dialaminya. Sungguh menyakitkan. 
"Aku bersamamu, Sayang." 


"Kita akan bisa melewati semua. Aku akan selalu 


mendukungmu, apa pun terjadi." 
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Tangisan Ryanna semakin mengeras karena mendengar 
ucapan begitu lembut suaminya. Apalagi, Traver menambah 


kencang pelukan pada tubuhnya. Ryanna menjadi rapuh. 


Tak hanya kesedihan mendalam yang kini menyerang 


Ryanna, tapi juga rasa bersalah besar pada sang suami. 


Bagaimana pun juga, mereka berdua telah kehilangan calon 


anak pertama. 


Pukulan telak bagi Ryanna. Ia sudah gagal menjaga 


bayinya. Tidak becus sama sekali menjadi seorang ibu. 


Bendungan tangisan Ryanna tak tertahan. Ia histeris 


mengisak sembari mengeratkan pelukan pada sang suami. 


Jika Traver tak memberikannya sandaran, mungkin saja 
sudah dilakukan tindakan yang bodoh. Rasa bersalahnya 


semakin besar. 
"Aku minta maaf." Ryanna susah payah berbicara. 
"Aku sungguh minta maaf padamu, Traver." 


"Aku tidak bisa mempertahankan anak kita. Aku bukan 


wanita yang bisa kau andalkan." 


Ryanna masih menangis perih. "Ak ... aku ... aku tidak 


pantas menjadi seorang ibu." 
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Ryanna tak berani melakukan kontak mata dengan Traver 
yang telah menyudahi pelukan. Pria itu kini memegang 


masing-masing bahunya. 


"Aku tidak akan pernah menyalahkanmu atas keguguran 


yang kau alami, Sayang." 


"Kita anggap semua terjadi karena sudah kehendak alam. 
Kita tidak bisa menentang apa yang sudah ditakdirkan untuk 
kita." 


Semakin kencang tangisan Ryanna, tambah besar rasa sakit 
mendera kepala wanita itu. Tak lama kemudian, Ryanna 


kehilangan kesadaran dan jatuh pingsan. 
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PARI 31 
— HANYA MIMPI — 
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"Hiks ... hiks ... hiks." 


Traver yang baru seperkian detik pejamkan matanya, 
langsung dibuka kembali karena mendengar tangisan dari 


dalam kamar tidur utama. Isakan sang istri. 


Traver jelas kaget bukan main. Ia pun cepat bangun dari 
kursi. Berjalan menuju ke pintu penghubung ruang kerja dan 


kamar tidur. 


Sesampainya di sana, Traver segera edarkan pandangan. 


Mencari keberadaan Ryanna. 


Sang istri berada di ranjang mereka. Wanita itu duduk 


dengan kepala yang dibenamkan di kedua lutut. 
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Traver tak bisa melihat wajah Ryanna. Tapi, tangisan 
wanita itu semakin terdengar keras oleh masing-masing 


telinganya. 


Traver bergegas menghampiri Ryanna. Rasa cemasnya 
begitu besar hingga membuat detakan jantung tambah 


kencang. 


Saat sudah sampai di tempat tidur, Traver pun naik cepat 


ke atas ranjang. Diberikan pelukan yang erat pada sang istri. 


Tak Traver tanyakan apa-apa. Walaupun, ia dilanda 
keingintahuan dengan sejumlah pertanyaan buruk muncul di 


dalam kepala. 


Traver mengusap-usap halus punggung sang istri dengan 
satu tangan. Yang lain Traver gunakan mengecek suhu tubuh 


Ryanna. 


Syukurnya, sang istri tidak masih demam. Badannya tak 
sepanas semalam. Namun, ia harus memastikan dengan hasil 


konkret lewat pengecekan termometer nanti. 


"Hiks ... hiks ... hiks." 
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Traver mengecup puncak kepala Ryanna berulang kali. 
Usapan-usapan di punggung pun masih dilakukannya. Traver 


percaya caranya ampuh dalam memberi ketenangan. 


Enggan untuk dilepaskan dekapan, namun Ryanna yang 


melakukannya. Traver tidak ada pilihan, pelukan pun diakhiri. 


Ryanna yang mendongakkan kepala dengan kedua mata 
sembab dan tatapan sarat akan kesedihan besar, sudah tak 


dapat menahan rasa ingin tahu Traver. Ia harus bertanya. 


"Ada apa, Sayang? Kenapa kau menangis? Tolong 


ceritakan padaku." 


Traver menghapus air mata yang terus saja menuruni kedua 
pipi Ryanna. Wajah sang istri sudah basah. Pemandangan 
sungguh tak enak untuk Traver lihat. 


"Maafkan aku." 


Salah satu alisnya terangkat. Kerutan di dahi pun tercipta. 
Ia jelas begitu bingung dengan dua patah kata yang 
dilontarkan oleh sang istri. Otaknya tak bisa mencerna baik. 


"Aku sungguh-sungguh minta maaf padamu. Aku terima 


kau akan menyalahkanku." 
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Kepala Traver semakin berdenyut. Sebab, ia tak paham 


akan maksud ucapan Ryanna. 


Kebingungan sudah pasti melandanya juga karena tidak 
tahu harus melakukan apa. Dalam artian, menenangkan sang 
istri. 

Hanya bisa diberikan pelukan yang semakin erat, 


bersamaan dengan tambah kencang suara isakan dikeluarkan 


oleh Ryanna. 


Traver sudah memutuskan untuk biarkan sang istri 
menangis sepuas yang diinginkan. Ia tak akan katakan apa-apa 


sebagai bentuk penenangan. Rasanya percuma saja. 
"Huhuhu. Maafkan aku, Traver." 


"Aku bukan istri yang baik. Aku tidak bisa becus sama 


sekali dalam melaksanakan tugasku. Huhu. Aku minta maaf." 
Baiklah, Traver sudah tidak tahan. 


Harus segera dikonfirmasi secara jelas pada sang istri, 
alasan yang menyebabkan wanita itu menunjukkan sikap 


seperti Ini. 
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Traver mulai dengan melepaskan pelukan. Ia memegang 
kedua lengan Ryanna sebentar sebelum beralih ke wajah 


wanita itu. 


Tangan-tangannya digunakan menangkup masing-masing 
pipi sang istri. Jemari-jemari pun cekatan menghapus air mata 


Ryanna. 
"Tenanglah, Sayang." Traver berujar lembut. 


"Atur napasmu perlahan. Coba tenangkan diri, Ryanna. 


Kau bisa melakukannya, 'kan?" 


Pertanyaan yang dilontarkan, mendapatkan balasan hanya 


anggukan dari sang istri. 


Traver tak sedetik pun mengalihkan atensi. Masih 


memandang lekat sosok Ryanna. 


Wanita itu melakukan apa yang tadi sudah dimintanya. 
Butuh waktu hingga beberapa menit menunggu Ryanna 


sampai membalas tatapannya. Mereka pun beradu pandang. 


Namun, tak lama dapat Traver melihat dua manik sang istri 


yang basah dan tampakkan jelas rasa luka serta kesedihan. 


Traver memeluk kembali Ryanna. Bahkan, rengkuhannya 


semakin dieratkan. 
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"Aku minta maaf sungguh." 


Ingin lebih lama didekap sang istri, namun ucapan Ryanna 
mengganggunya. Maka, ia harus akhiri pelukan di antara 


mereka. 


Dipegang kembali kedua bahu istrinya. "Aku tidak merasa 


kau membuat kesalahan. Ta--" 


"Aku sudah berbuat kesalahan dengan tidak menjaga 
kandunganku. Aku juga mengalami keguguran. Apa aku tetap 


tidak salah?" 


Traver mengerutkan kening. Ucapan Ryanna terasa 
janggal. Tak segera diberikan respons, ia lebih dulu 


memikirkan ulang. 


Kemudian, dapat ditarik kesimpulan. Traver pun terkejut 


dengan perkataan Ryanna. 
"Tunggu sebentar, Sayang." 


Traver sudah menaruh tangan-tangannya di masing-masing 


pipi sang istri. "Tadi, apa yang kau bilang? Kau keguguran?" 


"Hiks. Maafkan aku. Karena kesalahanku, kita harus 
kehilangan calon bayi kita." 


"Tidak, Sayang. Tidak." 
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Ryanna yang hendak menutup mata, jadi urungkan niatan 
akibat mendengarkan tawa Traver. Dipandang suaminya 


dengan heran. Tak menyangka kenapa Traver tergelak. 
"Astaga, Ryanna!" 


"Apa kau begini karena demam selama dua hari? Astaga ini 


lucu, Sayang. Hahaha." 


Ryanna hanya bisa diam. Namun, saat sang suami meraih 


tangannya untuk dicium, air mata kembali mengalir dari mata. 


Tidak akan bisa dibendung tangisan sebab rasa sedih dan 


bersalahnya masih besar. 


Kemudian, Ryanna tersentak kaget ketika tangannya 
digenggam Traver diarahkan ke bagian perutnya. Terasa besar 


dipegang. 


Ryanna pun memastikan sekali lagi. Ia kian terkejut 


menyaksikan kebuncitan perutnya. 


"Kau tidak mengalami keguguran, Sayang. Bayi-bayi kita 


tetap sehat di dalam sini." 


Ryanna kembali menangis. Namun, kali ini bukan 


kesedihan. Melainkan, kebahagiaan. 
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Lalu, dipeluk erat Traver. Sangat nyaman berada di dalam 


dekapan hangat pria itu. 


"Kau hanya mengalami mimpi, Ryanna." 
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PARI 32 


— HASRAT IBU HAMIL (21+) 
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Traver menghubungi chef yang menjadi mentornya, 
menanyakan soal jenis makanan apa tepatnya untuk seorang 


ibu hamil dalam kondisi kurang enak badan. 


Sang chef, langsung mengirimkan sejumlah rekomendasi 


beserta resep lengkap. Traver memilih dua di antaranya. 


Tentu yang mudah untuk dimasak dan akan disukai oleh 
Ryanna. Traver ingin berikan sajian yang meningkatkan nafsu 


makan istrinya itu. 
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Selama memasak, Ryanna pun menunggu di salah satu 
kursi meja makan. Duduk dengan ketegangan besar yang 


tampak jelas dari ekspresi wanita itu. Traver memerhatikan. 


Tidak secara penuh, diberikan konsentrasi pada beberapa 
bahan komponen makanan yang hendak dibuat, namun Traver 


tetap menaruh atensi pada Ryanna. 


Wanita itu masih belum pulih ke kondisi semula. Apalagi, 
Ryanna mengalami mimpi buruk. Traver yakin memengaruhi 


psikologi istrinya juga. 


Traver mempercepat gerakan agar menu yang tengah 


dimasak dapat segera rampung. 


Dan, dalam waktu tidak sampai tiga puluh menit, semua 


makanan sudah dapat Traver selesaikan dengan baik. 


Langsung dibawanya oatmeal, sup krim, salad buah, dan 


sayur ke meja makan. 


Ryanna menyambutnya dengan senyuman merekah. 
Kontras dengan kedua mata sang istri yang belum berbinar 


sempurna. 


Traver duduk di samping Ryanna. Salah satu merangkul 


cepat pinggang wanita itu. 
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"Kau baik sekali. Trims atas makanan yang kau khusus 


buatkan untukku." 


Traver lekas mengangguk. "Bukan masalah bagiku, 


Sayang. Aku senang memasak." 
"Apalagi untukmu." Traver mengimbuhkan. 
"Kau harus makan yang banyak." 


"Kau punya tugas membuat calon bayi kita punya berat 
badan yang bagus, saat lahir nanti." Traver berucap menggoda, 
kali ini. 

Usahanya dalam membuat lelucon pun sukses, Ryanna 


tertawa. Walau, hanyalah sebentar. Tidak sampai satu menit. 


Namun, Traver senang melihatnya. 


"Kau masih terbayang dengan mimpi buruk keguguran itu 


pasti, ya, Sayang?" 


Ryanna mengangguk pelan. Ia lalu memutus kontak mata 


dengan Traver. 


Memfokuskan pandangan ke mangkuk yang berisi oatmeal. 


Tampak cantik penyajian dilakukan Traver. Pria itu berbakat. 
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Ryanna mengambil sendok. Hendak ia cicipi makanan 
buatan suaminya. Harus dihargai apa pun yang sudah Traver 


lakukan. 


Rasanya enak. Sangat lezat di lidah. Segera saja ditelan 
untuk menyendok yang lain di piring. Sayang, jika tak 
dihabiskan. 


Ryanna pun makan dengan lahap dan juga cepat. Dalam 
hitungan yang tidak sampai sepuluh menit, sudah bersih 


piringnya. 


Rasa lapar masih menyerang. Dan, Traver cukup peka 
dengan memberikannya milik pria itu. Ryanna jelas tidak 


menolak. 
Semua disantap sampai tak bersisa. 


Perut sudah kenyang. Energi mulai dapat terkumpul. 


Suasana hati pun membaik. 


Saat beradu pandang dengan Traver, setelah beberapa 
menit tak melakukan kontak mata, Ryanna pun senang akan 


cara sang suami memandangnya. Hangat dan penuh cinta. 


"Terima kasih banyak, ya." Diucapkannya kalimat dengan 


nada begitu tulus. 
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"Makanamu sangat enak, Sayang. Aku suka. Kau sangat 
jago." Ryanna memuji disertai senyuman lebar. Tampakkan 


keceriaan. 


Kemudian, Ryanna bangkit dari kursinya. Ia berjalan ke 


arah sang suami. 


Setelah berdiri di hadapan Traver, Ryanna pun langsung 
mengambil posisi duduk di atas pangkuan suami dicintainya 


itu. 

"Tapi, aku masih saja lapar." Ryanna berujar dengan nada 
yang merajuk. 

"Kau masih lapar? Mau makan apa, Sayang?" 


"Aku ingin memakanmu, Suamiku." 


Ryanna menahan tawa, saat melihat sang suami 
membelalak. Menunjukkan reaksi tak percaya akan apa yang 


diucapkannya. 


Mata membulat dan mulut sedikit menganga sang suami 


tampak menggemaskan. Ingin sekali diciumnya Traver. 


Tentu saja, langsung realisasikan niatan. Ia tangkupkan 
kedua tangan di wajah sang suaminya. Lalu, menyatukan bibir 


mereka. 
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Traver segera menyambut dengan jenis cumbuan yang 
ganas. Ryanna tidak mampu mengimbangi, walau hasratnya 


juga besar. 


Mereka berciuman cukup lama. Bahkan mungkin lebih dari 
lima menit. Traver yang mengakhiri dahulu karena napasnya 


mulai tidak beraturan. Begitu pula Ryanna. 


Mulut memang sudah berhenti mencumbu, namun tak 
dengan tangannya yang justru bergerak ke 


balik midi dress sang istri. 


Sasaran Traver selanjutnya adalah celana dalam Ryanna. 


Target utama, sudah pasti organ intim sang istri. 


Dua jemari dimasukkan ke selubung hangat Ryanna. 
Dilakukan gerakan yang sensual untuk memancing suara 


erangan istrinya. 


"Puaskan aku, Sayang. Laparku pasti akan hilang. Aku 
tidak butuh makanan, tapi kau." 


Traver menyeringai seraya menganggukkan kepala dengan 
ringan, beberapa kali. Lalu, melanjutkan aksinya. Gerakan 


kian cepat. 
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Namun, Traver merasa kurang cukup hanya dengan 
menggunakan jari-jari saja. Ingin dilibatkan mulut dan juga 


lidah. 


Traver segera lakukan niatannya. Sang istri pun diturunkan 


dari atas pangkuan. 


Didudukkan di kursi. Tentu, sudah lebih dulu, ditanggalkan 


celana dalam Ryanna. 


Gaun sang istri pun telah diangkat hingga ke dada, agar 


dirinya leluasa mengeksplorasi bagian paling intim wanita itu. 


Serangan dimulai, ditempat yang memang diinginkan. 
Lidah, mulut, dan jari-jarinya digunakan dengan lincah. Sudah 


tahu dan hafal bagian mana saja harus dimanjakan. 


Tentu, puncak yang hebat didapatkan oleh sang istri seperti 


diharapkannya. Tentu, tak mungkin jika dugaannya meleset. 


Ada rasa bangga dan senang bercampur menjadi satu 
melihat Ryanna puas. Apalagi, mendengar suara lenguhan 


seksi sang istri. 
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PARI 33 


— MOOD IBU HAMIL — 
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"Isshhh!" Ryanna mendengus dengan nada suara semakin 


kencang, kali ini. 


Aksinya, sudah tentu berhasil membuat Traver menoleh. 
Namun, bukan pertanyaan untuk menanyakan kondisinya, 


sang suami malah memamerkan seringai. Ia jengkel. 


"Sungguh menyebalkan."  Ryanna dengan penuh 
kesengajaan mengumpat begitu jelas, dalam intonasi lebih 


tinggi dari tadi. 


"Ada apa, Sayang?" 
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Respons sang suami berupaya pertanyaan yang dialunkan 
polos. Disertai juga tatapan tak bersalah, bukan tanggapan 


Ryanna mau. Ia pun tunjukkan delikan matanya. 
"Tidak." 


Traver tertawa sembari menautkan jemari tangan mereka. 
"Apa sungguh tidak ada apa, Sayang?" tanyanya dengan 


santai. 
"Kau tidak berniat meminta maaf?" 


"Atau kau tidak maukah berkata-kata manis membujuk 
diriku agar tetap mau berlibur di sini? Kau harusnya peka, Mr. 


Marton." 


Saat sang istri mengajukan pertanyaan yang pertama, sudah 
Traver berikan atensi ke Ryanna yang duduk di jok 


penumpang. 


Dirinya disambut dengan delikan mata dan ekspresi 


jengkel. Belum ada perubahan. 


"Kalau aku menghiburmu. Apa kau bersedia untuk berhenti 


cemberut juga, Sayang?" 
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Seringai semakin dilebarkan, saat kontak mata terjadi di 
antara mereka berdua. Tapi, ia tidak bisa lama-lama 


melakukannya. 


Harus kembali berkonsentrasi menyetir, apalagi mereka 
sudah akan sampai di resort. Sekitar lima meter saja tersisa 


hingga dapat mencapai gerbang utama. 
"Tergantung bagaimana usahamu." 


Traver hanya bisa tertawa. Tentu saja, ingin dilontarkan 
jawaban. Namun, ia harus beri konsentrasi penuh dalam 


mengemudi sebab sudah sampai di bagian dalam resort. 


Gerbang terbuka secara otomatis, saat jarak kendaraan 


sudah tak sampai satu meter. 


Suasana asri dengan pohon-pohon rindang menyambut, 
saat melewati halaman untuk menuju ke bangunan utama 


resort. 
"Usaha apa akan kau lakukan?" 


Traver yang baru saja berhenti tertawa, kini harus 
mengeluarkan kembali gelakan akibat keketusan pertanyaan 


sang istri. 
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Sudah disiapkan jawaban. Tapi, tak segera dikeluarkan. 
Traver lebih dulu memilih memarkirkan kendaraan 


mewahnya. 


Setelah mesin mobil dimatikan, barulah ia beri keseluruhan 


atensi pada Ryanna. 


"Aku akan melakukan usaha apa pun, asal kau tidak lagi 
kesal denganku, Sayang." 


Memang, Ryanna sudah bersikap yang tak bersahabat dari 
mulai penerbangan hingga mereka tiba di Colorado. Bentuk 


tidak setuju Ryanna akan pilihan destinasi liburan. 


Bahkan, sejak dua minggu lalu, tepat saat dirinya 
mengumumkan penolakan atas permintaan Ryanna pergi ke 


Eropa, wanita itu sudah mengambek. Kini, masih terjadi. 


Traver telah mengemukakan alasan-alasan masuk akal 
untuk tak mengabulkan ide dari Ryanna mengenai 


acara babymoon mereka. 


Namun, sang istri seperti tidak bisa terima. Tapi, tak juga 
melakukan tindakan-tindakan guna merealisasikan keinginan 


tetap pergi ke Eropa. Misal, memesan tiket pesawat. 
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Traver pun tidak terlalu khawatir. Walau, ia harus 
menghadapi ocehan-ocehan Ryanna yang gamblang 


menunjukkan kejengkelan. 


"Kau harusnya membuat aku bahagia, tapi kau malah 
melakukan hal-hal yang tidak aku sukai. Bagaimana aku tidak 


kesal." 


Tawa Traver keluar. "Lebih besar mana rasa kesalmu atau 


cintamu padaku?" 


"Kau bertanya lagi seperti ini untuk tujuan apa? Bukankah 


kau tahu jawabannya?" 


Traver terkekeh kian kencang. Merasa lucu, geli, sekaligus 


gemas akan ekspresi yang diperlihatkan oleh sang istri. 


Atas pertanyaan menyindir Ryanna tadi, maka segera 
ditunjukkan balasan. Kepala terangguk dengan mantap 


sembari terus pandangi sang istri dengan tatapan sayang. 


"Aku tahu kau sangat mencintaiku. Begitu pula sebaliknya. 


Kita sama bukan?" 


Ryanna sangat tak paham akan perubahan suasana hati 
dan mood yang dengan mudah terjadi. Tak ada kekesalan 


dirasakannya. 
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Apalagi, setelah mendengar rayuan Traver yang dialunkan 
dalam nada begitu manis. Sang suami juga menatapnya 


dengan penuh damba. Tak mungkin ia tidak luluh. 


"Oh, ya Tuhan." Ryanna berucap dengan sedikit gerutuan. 


Volume suara kecil. 


Namun, Ryanna yakin jika sang suami dapat mendengar 


cukup jelas. Terbukti dari tawa yang dikeluarkan oleh pria itu. 


Sementara, Ryanna merasa malu dengan tingkahnya sendiri 
yang sudah jadi bahan gelakan Traver. Tak bisa menghindar 


untuk sekarang. Terlambat menampik juga. 
"Ada apa, Sayang?" 


Ryanna menggeleng cepat. "Tidak ada apa," jawabnya 


dengan suara mantap. 


"Kau yakin tidak apa-apa, Sayang? Katakan saja apa 


maumu. Akan aku kabulkan." 
Ryanna menggeleng pelan. "Tidak." 


"Apa kau menginginkan diriku, hmm? Kau tampak 


mencurigakan, Sayang." 
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Andai, Traver tidak menelusurkan tangan di pahanya, maka 
gairah pasti akan bisa untuk dibendung. Sayang sekali, 


sentuhan yang diberikan sang suami tak bisa menolong. 


"Bagaimana, Istriku? Kau tidak akan mau mengaku, kau 


menginginkanku?" 


Ryanna sudah kehilangan kontrol. Tak bisa dipertahankan 
gengsi dalam waktu yang lebih lama. Pertanyaan dilontarkan 


sang suami seperti mendesaknya jujur. 


Belum lagi, aksi pria itu yang kian menjadi. Tangan Traver 
sudah mencapai pangkal pahanya. Namun, tidak sampai 


bergerilya masuk ke dalam celana dalamnya. 


"Oke. Aku menginginkanmu." Ryanna pun memutuskan 


lebih dahulu bersuara, saat melihat Traver akan berbicara. 


"Cepatlah kemudikan mobilmu, supaya kita bisa segera 


bercinta." Ryanna berujar santai. 


"Aku butuh penyegaran setelah sakit dan mengalami mimpi 


yang buruk." 
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PARI 34 
— GAGAL BERCINTA — 
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Setelah selesai makan malam, Ryanna pun mengajak 


Traver untuk jalan-jalan. 


Tentu, masih berada di dalam areal resort. Tapi, di 


sekitaran pinggir pantai. 


Tak cukup banyak tamu yang berlalu-lalang hingga ruang 


bebas ada untuk mereka. 


Dalam artian, jika melakukan romantisme berlebihan, tidak 


akan yang mengentarai. Jelas enggan menjadi pusat perhatian. 


Suasana yang cukup sepi, sudah pasti akan membuat 
Ryanna berani merealisasikan imajinasi nakalnya terhadap 


Traver. 
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Sudah mulai dipikirkan beragam khayalan sensual sejak 
sore. Ryanna menikmati setiap hal kotor yang masuk ke dalam 


otaknya. 


Bukan sekadar akan terus terbayang saja di kepala. Hendak 


Ryanna realisasikan. 


Biasanya sang suami begitu bersedia untuk membantu 
mewujudkan imajinasi liarnya. Tentu, demi terciptanya juga 


percintaan panas di antara mereka. 


Selama mengandung. Apalagi, empat bulan terakhir ini. 


Ryanna seperti wanita yang candu akan sentuhan intim pria. 


Tidak harus bercinta setiap hari. Tapi, sang suami wajib 


menyentuh serta memberikan perhatian kepadanya. 


Sebatas pelukan hangat dan ciuman, sudah cukup bagi 
Ryanna. Hal tersebut membuat rasa nyaman untuknya dicintai 


Traver. 


Ryanna sendiri tidak tahu jika kehamilan pertamanya akan 


seperti ini. Namun, ia tetap menikmati proses yang terjadi. 


"Apa yang harus aku lakukan, Sayang?" 
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Ryanna sudah menunggu-nunggu respons dari sang suami 
semenjak tadi. Ia segera saja berikan tanggapan dengan 


senyum lebar. 


Sangat senang karena Traver dapat dengan mudah peka, 
kali ini. Ia pun tak perlu untuk memberikan kode ataupun 


mengutarakan maksud secara terang-terangan. 


Walau, hasrat ingin bercinta semakin besar, tapi Ryanna 
tetap memikirkan gengsi dan harga diri jika meminta pada 


Traver. 


Belum lagi, harus dihadapi sifat jahil pria itu yang 
terkadang tak bisa ditebak-tebak akan kapan dikeluarkan untuk 
mengejeknya. 


"Aku harus melakukan apa, Sayang? Tolong katakan agar 


aku bisa mengabulkan." 


Ryanna langsung terkekeh. Namun, bukan karena 
pertanyaan Traver. Melainkan, aksi pria itu yang memeluknya 


dengan erat dan juga sarat akan keposesifan tinggi. 


Ryanna mengalungkan kedua tangannya di leher Traver, 
tapi hanya sebentar saja. Lalu, ia beralih turun ke kemeja 


suaminya. 
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Kedua telapak tangan pun diusap-usapkan di dada bidang 
Traver sebentar, sebelum dibuka satu demi satu kancing 


kemeja yang digunakan oleh sang suami. 


Kini, tubuh berotot Traver terpampang jelas di depan mata 


Ryanna. Menciptakan hasrat yang semakin bergelora saja. 


"Sayang ...," Ryanna berucap dalam nada mesra sembari 


memandang lekat Traver. 


Kedua tangan kembali meraba-raba di dada kokoh sang 
suami. Kulit pria itu terasa halus pada permukaan. Namun, 


saat ditekan ada sensasi rasa keras yang begitu nyata. 
"Kenapa, Sayang?" 


"Oh, shit! Kau mencoba untuk merangsang diriku, Honey? 


Benar, bukan?" 


Ryanna terkekeh senang. Apalagi, saat sang suami 
mengeluarkan suara desahan akibat sentuhan yang 


dilakukannya. 


Ryanna terus melanjutkan aksi. Menambah lebih sensual 
gerakannya dalam membelai. Tentu, masih beradu tatap 


dengan Traver. 


"Sayang ...," 
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Ryanna tambah terkikik mendengar sang suami memanggil 
dengan suara yang kian berat. Menandakan pria itu semakin 


dilanda gairah yang menggelora. 


"Kau sampai kapan akan bisa bertahan dari godaan, 


Suamiku? Kau tidak mau beraksi?" 


Ucapan Ryanna tak butuh waktu lama untuk dapatkan 
respons dari Traver. Namun, tidak dalam bentuk kata-kata, 


melainkan ciuman. 


Cumbuan panas langsung Traver lancarkan. Jelas ingin 
ditunjukkan pada sang istri, jika ia senang hati menerima 


tantangan. 


Traver sudah jelas akan menyanggupi. Tak akan berlaku 
membuang-buang kesempatan untuk bercinta dengan sang 
istri. 

Cumbuan terus dilancarkannya. Sementara, tubuh Ryanna 


diangkat guna digendong. 


Tempat hendak dituju adalah sebuah gazebo yang terletak 
tidak jauh dari mereka. Hanya butuh beberapa langkah saja 


berjalan dalam kecepatan terbilang lumayan cepat. 
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Tanpa menghentikan ciuman, Traver pun menempatkan 
Ryanna untuk duduk di salah satu kursi, saat mereka tiba di 


gazebo. 


Rengkuhan pada tubuh sang istri diakhiri. Berpindah ke 
bawah dengan tujuan untuk mengangkat pakaian Ryanna yang 


berupa gaun malam selutut, tapi istrinya hentikan. 


Wanita itu juga sudahi cumbuan di antara mereka. Jelas 


saja, Traver jadi keheranan. 


Ketika memandang sepasang mata Ryanna, dilihat bola 
mata sang istri melebar. Lebih tepat mendelik. Namun, tetap 


tampak lucu. 


"Ada apa, Sayang?" Traver luncurkan tanya dengan nada 


yang polos dan santai. 


"Bagaimana bisa kau mengajakku untuk bercinta di sini? 


Astaga!" 


"Ini bukan di kamar. Tapi, ruangan terbuka. Bagaimana 
jika ada yang melihat kita di sini telanjang? Terkadang, kau 


gila, Suamiku." 


Harusnya Traver merasa takut akan omelan sang istri, tapi 


ja malah terbahak. Siapa pun pria dalam posisinya pasti akan 
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bereaksi yang sama. Apalagi, memiliki istri yang galak tapi 


malas seperti Ryanna. 


Namun kemudian, Traver harus berhenti tertawa karena 


sang istri tiba-tiba meringis sembari memegangi perut. 


Traver jelas langsung memberi perhatian pada Ryanna. 


Memegang kedua bahu sang istri dengan kuat agar tidak jauh. 


"Kau kenapa, Sayang?" tanyanya dengan nada yang 


khawatir. 


"Kita tidak akan bisa bercinta. Aku rasa aku akan 
melahirkan sekarang. Aduhh." 


Traver kian kaget. Kepanikannya meningkat. "Kau akan 


melahirkan, Sayang?" 


"Gendong aku. Ayo, kita ke rumah sakit. Rasa sakit 


perutku tambah besar." 
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PARI 35 


— BAYI KEMBAR LUCU — 
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Rasa sakit yang besar pada perut, semakin lama tambah 
menyakitkan bagi Ryanna. 


Tidak pernah terbayangkan jika melahirkan secara normal, 


akan menyiksa dan butuh perjuangan yang panjang. 


Bisa saja cara lain bersalin dipilih, yakni dengan jalan 
operasi. Namun, Ryanna telah berkomitmen tidak akan 


melakukannya. 


Hanya tinggal menguatkan dan meyakinkan diri bahwa ia 
akan mampu melewati semua ini dengan baik, tanpa ada 


gangguan. 
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Harus bisa dilahirkan bayi-bayinya selamat ke dunia. Tugas 


seorang ibu yang memang wajib untuk dilaksanakan. 


Ryanna pun dihinggapi oleh perasaan haru, disamping rasa 


sakit semakin menggunung menyerang bagian perutnya. 


Ryanna terus menangis. Lelehan air mata membanjiri 
wajah. Bercampur dengan banyaknya keringat yang juga 


keluar. 


Ryanna berupaya terus menjaga konsentrasi supaya bisa 


mendengar dengan jelas setiap instruksi diberikan oleh dokter. 


Tentu, berusaha juga untuk dilakukannya sebaik mungkin. 
Ryanna masih menyugesti dirinya sendiri bahwa ia pasti 


mampu. 


Kekuatan tak hanya berasal dari rasa tekad kuat Ryanna, 


namun juga sang suami. 
Benar, Traver menemaninya melahirkan. 


Pria itu selalu berada di dekatnya. Memberi dukungan yang 


tiada henti. 


Genggaman tangan di antara mereka tidak pernah Traver 


lepaskan, sejak mereka masuk ke ruangan bersalin. 
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Ada beberapa kalimat yang diucapkan oleh pria itu, 


membekas dalam benak Ryanna. 
"Aku bersamamu, Sayang." 


"Kau pasti bisa. Kau ini wanita yang kuat. Kau harus 


bertahan. Aku mendoakanmu." 


Ketulusan dan kesungguhan dalam semua kalimat yang 
sang suami katakan, menjadi kekuatan serta dorongan 


motivasi Ryanna agar bisa melewati proses persalinan. 


Setelah berjuang melawan rasa sakit luar biasa sekitar satu 


jam, akhirnya dapat dilahirkan bayi kembarnya. 


Tentu dalam kondisi sehat dan juga selamat. Tidak ada 


kekurangan, setelah dilakukan pemeriksaan oleh dokter. 


Saat melihat kedua buah hatinya, Ryanna senang bukan 
main. Rasanya menakjubkan. Sulit untuk diungkapkan lewat 


kata-kata. 


Menunggu selama sembilan bulan, terbayar dengan 


sempurna. Ryanna sangat bahagia. 


Sudah pasti, tak hanya dirinya yang begitu bergembira, tapi 


Traver juga. 
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Sama-sama menantikan buah hati kembar mereka ke dunia. 
Selalu berdoa setiap hari agar bayi-bayi mereka selalu sehat, 


ketika nanti waktu melahirkan tiba. 
Hari ini, harapan mereka pun terkabulkan. 


Traver dan dirinya sudah sangatlah siap menjadi orangtua 
bagi kedua bayi kembar mereka. Walau, kedepan pastinya 


akan ada banyak tantangan dalam mengurus anak. 


Namun, Ryanna yakin dirinya dan Traver bisa menghadapi 


semua. Mereka akan solid serta saling mendukung, tentu saja. 
"Sayang ...," 


Ryanna segera membuka mata karena sang suami 
memanggil. Langit kamar inap yang berwarna putih menjadi 


objek pertama ditangkap indera penglihatannya. 


Lalu, pandangan diarahkan ke samping guna menemukan 
keberadaan Traver. Suaminya tengah memerhatikan dua buah 


boks bayi yang ditempati Vredor dan Vraker. 


Benar, begitulah bayi-bayi kembarnya diberi nama. Hasil 


kesepakatan mereka bersama, sejak satu bulan yang lalu. 


"Ada apa?" Ryanna menanggapi dengan nada pelan 


sembari berupaya bangun. 
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Traver yang menyadari, tentu langsung saja membantu 
sang istri. Ryanna duduk nyaman dengan punggung 
menyandar pada kepala tempat tidur. Traver pun kembali ke 


kursi. 


"Aku sudah mengamati anak-anak kita yang tampan. Aku 


menyadari sesuatu, Sayang." 


Ucapan sang suami jelas menarik perhatian Ryanna. 
Apalagi, Traver pamerkan seringai yang membuatnya menjadi 


berpikiran aneh. 


Mata sudah lebih menyipit dalam menatap pria itu. Ingin 
memaknai ekspresi Traver. Seperti masih terasa janggal 


untuknya. 


"Apa yang kau maksud?" Ryanna bertanya dengan nada 


curiga. Mata memicing. 


"Gen yang aku wariskan pada kedua anak kita lebih 
dominan dan banyak, dibanding kau, Sayang. Kau masih tidak 


paham?" 


Ryanna tentu sangat mudah memahami apa yang 
diucapkan oleh sang suami. Namun, ia tetap memikirkan 


sekali lagi perkataan pria itu agar pemahamannya tidak salah. 
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"Bagaimana, Sayang?" 


Ryanna yang tengah mengalihkan atensinya dari Traver 
baru seperkian detik, kembali harus dipusatkan pandangan ke 


pria itu. 


Cara Traver yang menatapnya dengan lebih intens, 
membuat Ryanna seakan tak dapat leluasa bergerak. Apalagi, 


dalam hitungan beberapa detik, Traver sudah memeluknya. 


Rasa hangat dan nyaman, langsung dapat menaungi diri 


Ryanna. Dibalas dekapan sang suami dengan tak kalah erat. 


"Aku harus menyetujui pendapatmu, 'kan? Kalau tidak, kau 
akan tetap saja bersikeras." Ryanna melontarkan sindiran 


dengan halus. 


"Aku hanya bicara fakta, Sayang. Sesuai apa yang aku 
lihat, bayi-bayi kita memang lebih banyak mirip diriku, 
dibandingkan kau." 

Ryanna ikut terkekeh seperti dilakukan oleh sang suami, 


namun tidak kencang. Ia merasa geli sekaligus lucu akan 


ucapan Traver. Pria itu begitu percaya diri memberi alasan. 


"Terima kasih, Sayang." 
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Bukan ucapan tulus dengan nada mesra dari sang suami 
saja membuat Ryanna terharu, melainkan juga cara pria itu 


dalam menatap dan memeluknya dengan lebih erat. 


"Aku sangat senang mendapatkan keturunan darimu, 
Ryanna. Kau sangat berjasa. Aku tidak tahu harus 


membalasnya bagaimana." 


Kali ini, Ryanna dibuat tertawa lagi. Walau, mata masih 
berkaca-kaca. Tentu, ia akan memberikan sahutan atas ucapan 


Traver. 


Kepala lebih dulu digelengkan. "Aku tidak butuh balasan 


apa pun darimu." 
"Cukup cintai aku selamanya, Traver." 


"Sudah pasti, Sayang. Hanya kau saja yang akan aku cintai 
di sepanjang hidupku." 
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PARI 36 


— AKHIR MANIS — 
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"Spaghetti dengan keju istimewa, selesai!" 


Ryanna menyambut seruan bersemangat sang suami 
dengan tepuk tangan yang riuh. Ia tersenyum lebar dan 


tertawa. 


Harusnya sudah dipindahkan atensi pada piring yang baru 
diletakkan oleh Traver di atas meja, namun Ryanna masih 


asyik saja memandang sosok sang suami. 


Selain ketampanan Traver yang selalu bisa menjadi pusat 
perhatiannya, cara pria itu menggendong salah satu bayi 


mereka pun pemandangan tambahan yang manis. 
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"Terima kasih banyak, ya," ucap Ryanna tulus, saat 


matanya dan Traver beradu. 
"Sama-sama, Sayang." 


Tidak hanya ucapan bernada mesra yang didapatkan, tapi 


juga kecupan di kening. 


Ryanna memejam untuk sesaat. Ia hendak merasakan 
bagaimana rasa cinta yang besar dimiliki oleh sang suami 


kepada dirinya. 


Saat membuka mata kembali, Ryanna pun mendapati 
Traver sudah duduk di sebelah kanannya. Masih 
menggendong Vraker. 


Ryanna mengalihkan perhatian ke buah hati kembar 
mereka itu. Vraker terlelap nyenyak dalam dekapan hangat 


sang suami. 


Sementara, Ryanna sendiri tengah menyusui Vredor. 
Bayinya yang satu ini belum jatuh tidur. Namun, sudah 


menutup mata. Tidak akan lama lagi Vredor menyusul Vraker. 
"Kau mau makan sekarang, Sayang?" 


Ryanna menggeleng cepat. "Sebentar saja, Sayang," 


jawabnya dengan lembut. 
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Saat kedua putra mereka sudah tidur, baru Ryanna ada 
kesempatan beristirahat. Ia pun ingin makan spaghetti. Lalu, 


berendam. 


Enam bulan terakhir, terkhususnya sejak Vredor dan 
Vraker lahir, Ryanna harus bisa membagi waktu secara 


efisien. 


Memang, dipekerjakan para pengasuh untuk membantu 
merawat serta mengurus kedua bayi kembarnya. Namun, 


Ryanna selalu yang lebih banyak mengambil bagian. 


Sebagai seorang ibu, sudah menjadi tugas wajib baginya 


memberikan sebagian besar waktu untuk Vraker dan Vredor. 


Bukan berarti juga, Ryanna lupa akan bisnis serta 
perusahaan. Ia tetap memantau, tapi sekretaris pribadi yang 


dominan dalam atasi masalah dan pekerjaan di kantor. 


Tentu juga, Ryanna memiliki pula goal untuk menjadi istri 


yang baik bagi sang suami. 


Romantisme dengan Traver merupakan hal patut dijaga, 
walau sesibuk apa pun dirinya sebagai seorang ibu dari dua 


bayi kembar. 
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Rasa cinta pada sang suami, tidaklah hanya ditunjukkan 
lewat percintaan panas pada malam hari, tapi juga dengan 


memberikan perhatian secara rutin setiap hari. 


Begitu pula sang suami, Traver melakukan hal yang sama. 
Misal saja seperti hari ini, memasakkan makanan 


kesukaannya. 


"Kenapa kau memandangku begitu? Hmm, maksudku 


penuh nafsu, Sayang." 


Ryanna terkekeh. Namun, ia tidak alihkan atensi dari sosok 


sang suami. 


Dan, lenyap seketika semua pemikiran yang berputar indah 
di dalam kepala akibat sang suami berceloteh dengan nada 


canda. 


Kemudian, Ryanna pun tunjukkan anggukan kepala 
sebagai balasan. Sudah jelas, ia akan meladeni guyonan 


suaminya. 


"Apa yang kau khayalankan, Sayang? Apa aku yang 


sedang telanjang, hmm?" 
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Ryanna hanya lima detik saja mengeraskan tawa. Dengan 
cepat dikurangi sebab ia ingat tak boleh membangunkan kedua 
buah hati kembarnya yang sudah tidur lelap. 


"Aku begitu seksi di dalam imajinasimu, ya? Mengakulah, 


Istriku. Fantasimu pasti liar." 


"Kau seperti cenayang yang berusaha untuk mengetahui isi 


pikiranku saja." 


Traver terlekeh. Lalu, menggeleng. "Jangan samakan aku 


dengan cenayang, Sayang." 


"Tapi, memang untukku, tidak sulit dalam mengetahui isi 


pikiranmu, Mommy." 


"Kau pasti berfantasi hal-hal yang sensual dan aku sebagai 


aktor utama." Traver pun membuat suaranya seseksi mungkin. 


Ryanna terkikik. Tuduhan sang suami tidak sukses 
menyebabkannya jengkel, kali ini. Ia justru merasa terhibur 
dengan celotehan Traver. Dibuat gemas juga dirinya oleh 


ekspresi nakal ditunjukkan sang suami. 


"Kau tidak mau mengaku, Sayang? Ayo, beri tahu aku. 
Nanti aku bantumu menjadikan nyata semua khayalan liarmu, 


Istriku." 
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Ryanna ikut menyeringai, sama seperti yang dilakukan 
Traver. Di dalam kepala, ia tengah berupaya untuk 


memikirkan jawaban. 


Tentu, balasannya harus bagus dan dapat mengundang. 
Pilihan kata pastinya harus tepat agar tidak sampai menjadi 


bumerang balik. Tak mudah mengalahkan Traver. 


"Kenapa kau memaksa sekali untuk tahu apa imajinasiku? 
Itu rahasia, Suamiku." Ryanna lancar loloskan kalimat dengan 


nada mesra. 


"Lagi pula, aku tidak selalu membutuhkan kau untuk 
menolongku mewujudkan semua fantasi liarku, Sayang. Kau 


paham?" 


"Haha. Tapi, apa kau benar yakin, kalau kau tidak butuh 


aku memuaskanmu, Honey?" 


"Kalau sekarang belum, Suami. Mungkin saja nanti malam, 


aku perlu bantuanmu." 


Ryanna mengedip nakal. Aksinya mampu menciptakan 
gelegar tawa sang suami yang sangat kencang hingga anak 


kembar mereka pun kompak memandang ke arah Traver. 
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"Bukankah kau tadi bilang, kau tidak selalu membutuhkan 
bantuanku memuaskanmu, Sayang? Kau berubah pikiran, 


kah?" 


Ryanna mengencangkan kekehan tawa. Lalu, kepala 
digelengkan. "Aku bisa memuaskan didi untuk klimaks. Tapi, 
aku tidak akan dapat membuat anak sendiri." 


"Kau harus membantuku, Daddy." 


"Oh, begitu. Haha. Aku akan dengan senang hati 


membantumu kapanpun, Sayang." 


Traver tambah menyeringai. "Jadi, dalam waktu dekat, 


Vraker dan Vredor akan bisa segera punya adik, ya?" 


"Tidak dalam waktu dekat. Mungkin setelah anak-anak kita 


satu tahun. Tapi, untuk bercinta kita bisa lakukan setiap hari." 


263 


